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KATA PENGANTAR

alah satu persoalan yang dihadapi PTAI clliirlsciiizt:}llz

sampai sekarang ini adalah masalah publika e

akademik. Sebenarnya cukup ?)a'myak kall)ryizli( 1doSerl
berupa hasil penelitian para akademisi PTM, ha. e
Mmaupun mahasiswa, tetapi tidak banyak diketa lilll;niah w
tidak terpublikasikan. Bahkan kebanyakan ka.ryaterlulmkzm
hanya dibaca oleh penelitinya sendiri, dan kemudian e
dan tidak diketahui lagi di mana rimbanya. Keadaa.n (111111
memprihatinkan, tetapi itulah realitas yang terjadi.

Publikasi ilmiah yang terbatas dari kala.ngan akaifgll;
PTAI bukan semata-mata karena faktor k“al_ltas b litian
rendah, sebab tidak sedikit dari hasil kreasi dan pente layak
dosen dan mahasiswa PTAI yang berkuahta§ gan Sa'nglah };ra
dibaca secara luas. Persoalan yang sering .dlhadz-lpl (? ierllzbih
akademisi berkait dengan keterbatasan media pubmzsel;lghargai
lagi belakangan ini, ketika pemerintah pUSat.han}"f1 e 1
karya yang dipublikasikan melalaui Jurnal I]mlah-y'fm-lgerlebih lagi,
institusi yang berbeda dengan institusinya sendiri enulisnya
Penerbitan Jurnal Imiah yang diakui hanya yanagkle)m ini jelas
didominasi oleh para lulusan S3 (doktor). Kebij
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6 Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas

semakin membatasi kesempatan bagi para dosen dan mahasiswa
untuk mempublikasikan karya ilmiahnya, padahal fakta di
lapangan menunjukkan bahwa para lulusan S3 di negeri
ini masih jauh lebih kecil jumlahnya dibanding lulusan S2
dan S1. Jadi, para akademisi PTAI benar-benar berada pada
posisi sulit untuk mempublikasikan karya-karya akademiknya.
Penerbitan buku hasil-hasil penelitian, kali ini, adalah
salah satu alternatif yang dipilih oleh Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Sumatera
Utara untuk mengatasi keterbatasan media publikasi ilmiah
bagi para dosen. Di tengah keterbatasan dana yang tersedia,
pada tahun 2013 ini LP2M menerbitkan 6 (enam) buah buku
yang merupakan ringkasan atau pemadatan dari 18 (delapan
belas) laporan penelitian. Keenam buku dimaksud adalah;
1. Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah
Atas
2. Literatur Kitab Kuning di Pesantren; Implementasi dan
Pergeseran
3. Tiga Ulama Pemikir dan Penggerak Umat Islam di Sumatera
Utara
4. Relasi Sosial Umat Beragama di Sumatera Utara:Studi
Empiris Hubungan Minoritas-Mayoritas
5. Kajian Sosiologis Keberadaan Masjid dan Rumah Ibadah
di Sumatera Utara

6. Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam di Sumatera Utara

Penerbitan buku ini, walau dalam jumlah terbatas, diharapkan
akan memberi nilai tambah bagi karya-karya ilmiah para
dosen di lingkungan IAIN Sumatera Utara. Lebih penting

r
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lagi, tentunya, penerbitan ini akan mengabadikan hasil jerih-
payah keilmuan yang para dosen dan diharapkan akan lebih
banyak umat Islam yang memanfaatkannya.

Terakhir, pimpinan LP2M layak menyampaikan terimakasih
kepada para peneliti dan editor yang telah bersedia mempersiapkan
buku-buku ini. Semoga Allah menambah rahmat dan kurnia-
Nya kepada kita semua.

Medan, Nopember 2013
Ketua LP2M IAIN Sumatera Utara

Prof. Dr. H. Abbas Pulungan
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Bagian Pertama

PENDAHULUAN

A. Anjuran Membaca dan Mempelajari
Alquran

lquran adalah wahyu Allah yang menjadi Kitab Suci
dan tuntutan hidup umat Islam. Kitab suci ini memuat
etentuan-ketentuan dari Allah, baik ia berupa perintah,

larangan, tuntutan dan petunjuk bahkan suri tauladan.
Orang yang senantiasa berpegang pada petunjuk Alquran
tidak akan meyimpang dari jalan yang benar.! Sebagai wahyu
Allah, Alquran memiliki bahasa yang indah, gaya bahasa yang
menarik dan kandungan yang padat yang memuat berbagai
hal, baik aspek akidah, syari’at maupun muamalah. Alquran
bukan ciptaan Nabi Muhammad Saw, tetapi seutuhnya ciptaan
Allah Swt.2

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Alquran adalah
sumber utama bagi petunjuk, pedoman hidup dan sumber

! Hal ini ditegaskan Al-Quran dalam QS. Al-Baqarah [2]: 2. .

?Hal ini dijelaskan Al-Quran dalam QS.Al-Nisa’ [4]: 163-164. :1)1
dalam dua ayat ini diterangkan bahwa Allah telah mewahyuka_n kepada
Nabi Muhammad Saw, sebagaimana Ia mewahyukan kepada nabi Nuh dan
para Nabi sesudah Nabi Nuh, juga sebagaimana diturunkan Zabur kepada
Nabi Daud a.s.
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hukum Islam yang memberi tuntunan melaksanakan perintah
dan larangan Allah Swt, Sang pemberi wahyu. Allah melalui
Alquran membimbing dan memberikan petunjuk untuk
menemukan pedoman hidup bagi manusia khususnya umat
Islam melalui tuntunan dan hukum yang dikandung ayat-
ayatnya.’

Oleh karena itu, untuk memahami ayat Alquran dan
kandungan yang terdapat di dalamnya seseorang dituntut
untuk mempelajari Alquran. Sebagai kitab suci dan sebagai
sumber hukum Islam tentu saja setiap muslim semestinya dapat
membaca dan memahami Alquran. Pemahaman yang di-
maksudkan di sini tentu saja pemahaman yang dilalui berdasarkan
proses. Tidak disangkal bahwa untuk dapat memahami isi dan
kandungan Alquran tentu seseorang harus mampu membaca
Alquran. Ini adalah kemampuan dasar bagi seseorang untuk
dapat memahami kitab suci ini pada tingkat lebih lanjut.

Alquran sendiri memberikan motivasi untuk membaca,
membaca apa saja tentu saja terutama adalah Alquran.* Membaca
Alquran merupakan salah satu bentuk ibadah dan pendekatan
diri kepada Allah Swt. Orang yang membaca Alquran akan
diberi pahala dan balasan yang menguntungkan. Aktivitas
membaca Alquran, mendirikan shalat dan menafkahkan harta
di jalan Allah merupakan suatu perdagangan yang tidak akan
pernah rugi.’ Alquran juga membuka diri untuk dipelajari.
Allah memberikan kemudahan dalam mempelajarinya. Melalui
Alquran Allah mengulang-ngulang bahwa Allah telah memudahkan

* Amir Syarifuddin, Ushul Figh I (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 85.
4 Surat al-Alaq []: 1-5.
5 Surat Fathir [35]: 29-30.
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Alquran untuk dipelajari maka Allah mempersilahkan Alquran
untuk dibaca, dihafal, diperdalam dan difikirkan.® Alquran
bahkan mengaskan bahwa tidak hanya membaca Alquran
saja, tetapi mendengarkan dan memperhatikan bacaan Alquran
akan diberikan pahala dan rahmat oleh Allah Swt.”
Alquran adalah kitab suci yang mulia. Kitab yang memuat
firman-firman Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw melalui malaikat Jibril; diturunkan pada
bulan Ramadhan diawali dengan surat al-Fatihah dan ditutup
dengan surat an-Nas dan membacanya menjadi ibadah.

Di dalam Alquran banyak sekali ayat-ayat yang menyatakan
perintah untuk membaca Alquran. Sebagai seorang Islam kita
selalu dianjurkan untuk membaca Alquran dan melakukannya
sesuai kemampuan sebagai pelaksanaan atas firman Allah Swt.

>0 -, 2/ {-/ , 24
eS0T

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Alquran) (Al-Ankabut/29: 45) Dan firmanNya:

&2

¢ st Aot
.....ﬁjgh@:aww,!&ﬂhu}")

Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu Ifitab
Tuhanmu (Alquran) (Al-Kahfi/18: 27). FirmanNya lagi:

>y 3 é .0 PR g ¢ {/g
o DA 1T s 0 a2 50 8T 0 a5 o

6 Kemudahan ini berulang-ulang disebutkan di dalam QS. al-Qomar
[541: 17, 22, 32, 40.
7 QS. Al-A'raf [7]: 204)
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Dan aku (Muhammad Saw) diperintahkan supaya aku termasuk
orang-orang yang berserah diri. Dan supaya aku membacakan

Alquran (kepada manusia). (An-Naml/27: 91-92)

Dan sabda Nabi Saw. dari hadits Abu Umamah Al-Bahili
ra. yang artinya “Bacalah Alquran karena sesungguhnya dia
datang memberi syafa’at bagi pembacanya di hari Kiamat”.®

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa seorang Muslim
sangat dianjurkan untuk membaca Alquran. Perintah membaca
Alquran itu sendiri harus dilakukan dengan penuh perhatian
dan sungguh-sungguh. Hal ini sebagaimana diisyaratkan
oleh ayat-ayat berikut:

2, -

I J.ffa Sul e Wl b b e
@IJNUI Jﬁllm1,4:4|q,sojyﬁJij|ij

Berkatalah (Rasulullah): “Ya Tuhanku, Sesungguhnya kaumku
menjadikan Alquran itu sesuatu yang tidak diacuhkan”. (Al-
Furqon/25: 30)

Makna “ittakhazuu haza Alquran mahjuran” atau ‘hajrul
Alquran,’ menurut Ibnu Katsir di dalam tafsirnya® yaitu orang
yang tidak mau diam dan tidak mau memperhatikan Alquran,
sebagaimana orang-orang musyrik tidak mau diam untuk
memperhatikan dan mendengarkan Alquran firman Allah Swt.

,iw 4 T30l ut;aju u_H

8Hadis Riwayat Muslim no. hadis. 804.
? Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6, h. 117.
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Dan orang-orang yang kafir berkata: ‘Janganlah kamu mendengar
dengan sungguh-sungguh Alquran ini dan buatlah hiruk-pikuk
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan mereka”. (Fushilat/
41: 26)

Termasuk ke dalam makna hujran yaitu membuat kegaduhan,
hiruk pikuk dan perkataan-perkataan lain sehingga tidak
mendengar Alquran yang dibacakan, tidak mengimaninya
dan tidak membenarkan kandungan isinya. Dengan kata
lain, tidak mau membaca, mendengarkan bacaan, tidak
menghayati, tidak mau memahami dan mengambil pelajaran,
tidak mengamalkannya, tidak melaksanakan perintahnya
dan tidak menjauhi larangan-larangannya, berpaling darinya
kepada hal lain, baik berupa sya'ir, percakapan, permainan,
pembicaraan atau tuntunan yang diambil dari selain Alquran,
semua itu termasuk makna hujran.*° Jadi hujran adalah pengacuhan
terhadap Alquran. Melakukan pengacuhan terhadap Alquran
(termasuk tidak mau membacanya) adalah dilarang dan
merupakan kebiasaan perbuatan orang Kafir.

Selain itu Nabi Saw melalui hadis-hadisnya juga banyak
menyampaikan keutamaan orang-orang yang membaca
Alquran dan keistimewaan aktivitas membaca Alquran ini.
Nabi menjelaskan bahwa “sebaik-baik orang di antara kalian
adalah orang yang mempelajari Alquran dan yang meng-
ajarkannya”.!! Hadis lain menyatakan bahwa barangsiapa
yang membaca satu huruf dari huruf Alquran akan mendapatkan
satu kebajikan dan satu kebajikan itu akan dilipatgandakan

1 Abu Anas Ali bin Husain Abu Luz, 70 Fatwa Tentang Al-Qur'an,
diterjemahkan dari 70 Fatwa Fi Ihtiram al-Qur'an (Ttp: Darul Haq, tt)
' Hadis Riwayat Al-Bukhari.
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oleh Allah dengan sepuluh kebajikan.!? Dan masih banayk
lagi hadis-hadis yang lain.

Pada dasarnya Alquran tidak hanya cukup dibaca, tetapi
ia harus dipelajari dan dikaji agar ia bermakna bagi kehidupan
manusia. Oleh karena itu mempelajari Alquran adalah suatu
keniscayaan terutama bagi umat Islam karena ia merupakan
sumber pertama ajaran Islam yang harus digali dan dipelajari.
Predikat manusia terbaik di anatara kamu yang disampaikan
Rasullullah Saw adalah berkaitan dengan persoalan mempelajari,
memahami dan mengkaji Alquran yang merupakan kewajiban
setiap Muslim yang harus dilakukan. Pemahaman dan pengkajian
terhadap Alquran akan menyebabkan seseorang memahami
dan menghayati nilai-nilai yang dikandung di dalamnya,"

sehingga diharapkan dapat diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Upaya mempelajari Alquran memiliki metode-metode,
baik cara membacanya yang dipelajari melalui tajwid, dan
sopan santun dalam membacanya serta tujuan membaca.™*
Metode-metode membaca Alquran diajarkan secara formal
di sekolah-sekolah Islam seperti MDA dan pesantren atau
diajarkan secara non formal di musholla-musholla, di masjid-
masjid atau di rumah-rumah dalam bentuk diskusi ataupun
halagah-halagah. Mereka bergiliran membaca dan saling ajar

'2 Hadis Riwayat Turmuzi

13 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur'an: Kajian Kosakata (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), hal. 793.

" Departemen Agama, AL Qur‘an dan Terjemahnya: Mugaddimah (Bandung:
Gema Risalah Press, 1992), hal. 121-132. Lihat juga M. Abul Quasem,
Pemahaman Al-Qur'an: Adab Kaum Sufi Persfektif al-Ghazali (Surabaya:
Risalah Gusti, 2001), hal. xii.
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mengajarkan. Metodologi pembelajaran Alquran menuntun
cara membaca yang benar dan baik sesuati aturan-aturan
yang ditetapkan dalam kaidah bahasa Arab. Hal ini diajrkan
melalui materi yang bernama ilmu Tajwid. Tidak hanya itu,
membaca Alquran juga disarankan dengan suara yang bagus
dan indah, sehingga pembelajaran Alquran juga mencakup
pelajaran tentang ‘melagu Alquran.’ Allah Swt memberikan
indikasi bahwa orang yang membaca Alquran dengan benar
dan sebenarnya menunjukkan bahwa orang tersebut adalah
orang yang beriman.'s

Dengan metode membaca yang benar dan menerapkan
adab-adab lahir dan batin dalam membaca Alquran, maka
tujuan membaca Alquran tentu akan tercapai. Tujuan utama
dalam membaca Alquran adalah agar pembaca memahami
prinsip-prinsip dan pedoman hidup yang terkandung di dalamnya
sehingga dapat menjadi tuntunan hidupnya dalam berbagai
aspek sesuai dengan prinsip tersebut. Sehingga pembaca
Alquran dapat memperoleh kesuksesan di dunia dan keselamatan
di akhirat. Tujuan paling sederhana dalam membaca Alquran
adalah untuk beribadah kepada-Nya dan memperoleh kemuliaan
dari keistimewaan Alquran.'® Tentu saja hal tersebut dapat
tercapai bila pembaca Alquran telah memahami cara membaca
yang benar dan mengamalkannya beserta adab-adab dalam
membacanya.

Dengan tercapainya tujuan tersebut, maka Alquran
akan memberi pengaruh bagi para pembacanya. Pengaruh
tersebut dapat dirasakan baik langsung maupun tidak langsung.

5 QS. Al-Bagarah [2]: 121.
16 M, Abul Qasem, Pemahaman Al-Qur’an, hal. x-xiil.
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Pengaruh yang dapat memerikan pencerahan dalam diri
seseorang adalah pengaruh yang ada dalam akal, lisan dan
jiwa seseorang.!” Sebagaimana yang dituntunkan Allah Swt
bahwa Alquran memberi petunjuk kepada jalan yang lebih lurus
dan memberi kabar gembira kepada orang beriman, mengerjakan
mala salih dan bagi mereka ada pahala yang besar."

Dalam satu riwayat al-Bukhari, dari hadits Utsman bin
Affan ra. bahwa Nabi saw. bersabda: “Sebaik baik orang di antara
kalian adalah yang mempelajari Alquran dan mengajarkannya”.
(Riwayat Bukhari)

Dalam hadist lain, Rasululllah bersabda, “Sesungguhnya
Allah mempunyai dua ahli di antara manusia. Mereka bertanyd
“Siapakah mereka itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Ahli Alquran adalah ahlit (tentang) Allah dan orang-Nya yang
khusus”. (Riwayat an-Nasa’i, Ahmad, dan Ibn Majah)

Dari Ibnu Umar ra. dari Nabi saw. beliau bersabda, “Dikatakan
kepada orang yang berteman dengan Alquran, “Bacalah dan
bacalah sekali lagi serta bacalah secara tartil, seperti Yang
engkau lakukan di dunia, karena manzilahmu terletak di akhir
ayat yang engkau baca”. (Riwayat at-Tirmidzi, Abu Daud,
Ahmad, al-Baihagi, Ibn Hibban dan al-Hakim).

Alquran merupakan inti dan sumber Islam. Bagi siapa
yang menyelaminya, memahami dengan membaca dan meft
pelajarinya berarti dirinya telah berupaya memahami makna
ISlamSebagaial-dinatauagama.Upayainibentukdarimendapﬂﬂ“‘“
substansi agama tersebut, dan di sisi lain mengetengahkan

17 Khalaf Muhammad Al-Husaini, Luruskanlah Akal, Jiwa dan Lisan
Anda dengan Al-Qur'an (Jakarta: Mustaqiim, 2002), hal. 10.
18 QS. Al-Isra [17]: 9.

N TR ey

B
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dan mendemonstrasikan fanatisme keberagamaan, wujud
simbolisme dan hakikat dari keberagamaan. Kemampuan
membaca dan memahami Alquran akan menggiring si pembaca
dalam ‘self esteem’ yang tinggi. Sebagaiman pernyataan Ibnu
Mas'ud, seorang Sahabat Rasul, “Orang yang membaca Alquran
harus tahu waktu malamnya saat manusia tidur, waktu siangnya,
saat mereka makan, kedudukannya saat mereka bergembira,
tangisnya saat mereka tertawa, diamnya saat mereka bersuara
gaduh dan khusyu'nya saat mereka berhura-hura. Namun begitu
dia tidak boleh bersikap kasar, kaku dan lupa dir?”."”

Perintah membaca Alquran dilakukan dengan bacaan
yang baik dan benar. Kemampuan membaca Alquran dalam
bentuk huruf-huruf Arabnya saja belum cukup untuk dapat
membaca Al Alquran dengan baik dan benar. Membaca Alquran
dengan baik dan benar adalah membaca dengan tartil sebagaimana
Allah Swt. perintahkan kepada kita.

0 Ny Olesall B -
“Dan bacalah Alquran dengan tartil” (Q.S. al-Muzammil/ 73: 4).

Mengamalkan bacaan Alquran dengan bacaan yang baik
dan benar adalah kewajiban setiap Muslim yang mukallaf.
Membaca Alquran dengan yang baik dan benar minimal berada
pada kadar yang paling minimum yaitu bacaannya tidak
mengubah struktur bacaan dan tidak merusak makna kata
atau bacaan yang dibacanya.Hukumnya adalah fardu ‘ain.

." Ibnu Qudamah, Minhajul Qashidin: Jalan Orang-orang Yang Mendapat
ﬁet;nuuk, Kathur Suhardi (Penterjemah) (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1989),
%X
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Namun demikian, Rasulullah memuji dan memotivasi
orang untuk tetap dan terus membaca Alquran. Aisyah r.a
meriwayatkan, Rasulullah s.a.w bersabda, yang artinya “Orang
yang mahir dengan Alquran (hafalan dan bacaannya yang
amat baik dan lancar) kedudukannya di akhirat adalah bersama
paramalatkat yang mulia dan taat, adapun orang yang membaca
Alquran dan tersekat-sekat dalam bacaannya, dalam keadaan
amat payah, baginya adalah dua pahala”, [HR. Bukhari dan
Muslim]. Pada hadis yang lain: “Bacalah Alquran, maka
sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat sebagai syafaat
kepada pembacanya”. [HR. Muslim]

B. Makna dan Hukum Membaca Alquran

M. Quraish Shihab dalam kitabnya Wawasan Alquran
menuliskan, “Alquran yang secara harfiah berarti “bacaan
sempurna” merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh
tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal
tulis-baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi
Alquran Al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu”.?

Penjelasan ini menerangkan bahwa kata Alquran sendiri
telah bermakna “bacaan”. Namun, dalam penelitian ini kita
tidak bermaksud menerangkan makna Alquran itu sendiri,
tetapi makna “membaca”,

“Membaca” merupakan makna dari kata kerja gara'a,
Yyaqra'u, qar'an dan igra’ untuk kata perintah. Kata ini berarti
juga “menghimpun”, sehingga tidak selalu harus diartikan
“membaca teks tertulis dengan aksara tertentu”, Dari “menghimpun

*M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagd
Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 2007), cet. II, h. 3.
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lahir aneka ragam makna, seperti menyampaikan, menelaah,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca,
baik teks tertulis maupun tidak.”

Ar-Raghib al-Ashfahani, di dalam kitabnya Mufradat
Alfdzh Al-Qur’dn memasukkan kata Alquran di dalam entri
qara’a. Kata lain yang juga dimasukkannya di dalam entri
itu jalah qur’. Ia menyatakan bahwa menurut para ahli bahasa,
kata gara’a dapat diartikan sebagai ‘mengumpulkan, menghimpun’
dan dapat diartikan pula sebagai ‘membaca’ (al-gira’ah). Kata
al-gird’ah, walaupun diartikan sebagai ‘membaca’, sebenarnya
masih dalam batas pengertian ‘menghimpun’ karena dalam
‘membaca’ kita harus menghimpun (menggabungkan) huruf-
huruf dan kata-kata ke dalam huruf-huruf dan kata yang lain
sehingga memunyai satu susunan kata yang rapi dan dapat
dipahami. Huruf alif dan nun pada kata Alquran mengandung
arti ‘kesempurnaan’ sehingga Alquran berarti ‘bacaan yang
sempurna’.??

Igra’ dengan makna “bacalah” terungkap dalam ayat pertama
sekali diterima nabi dalam seluruh rangkaian penerimaan
wahyu, QS Al-Alaq [96]: 1-5.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,

#1bid., h. 5.
2 Al-Raghib al-Ashfahani, Mufraddt Alfdzh al-Qur'dn (Beirut: Dar
asy-Syamsiyyah, 2002), cet. 3, h. 668-669.
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dan Tuhanmulahyang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa
Yyang tidak diketahuinya”,

Igra’ berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-
ciri sesuatu, bacalah alam, bacalah tanda-tanda zaman, sejarah,
diri sendiri, yang tertulis dan tidak tertulis. Alhasil objek perintah
igra’ mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkaunya tidak
hanya teks kitab suci Alquran, tetapi juga ayat Allah lainnya
berupa alam raya serta kitab-kitab karya anak manusia.

Berbagai cara dapat ditempuh manusia untuk meningkatkan

kemampuannya seperti membaca, mengamati, meneliti dan
mempraktekkan sesuatu (learning by doing). Khusus untuk
cara‘membaca’, kemampuan yang sangat mungkin diperoleh
dari metode ini hanya dapat diperoleh secara maksimal kecuali
dengan mengulang-ulang bacaan, atau membaca hendaknya
dilakukan sampai mencapai batas maksimal kemampuan.
Isyarat Alquran dengan ungkapan bacaan Bismi Rabbika
memberi penjelasan bahwa pengetahuan dan wawasan bart
akan diperoleh dan semakin bertambah serta berkembang
walaupun yang dibaca itu-itu juga.

Perintah membaca merupakan sesuatu yang paling berharga
yang pernah dan dapat diberikan kepada umat manusia. Membaca
dalam aneka maknanya adalah syarat pertama dan utama
membangun peradaban.” Semua peradaban yang berhasil
bertahan lama, justru dimulai dari satu kitab (bacaan). Peradaban
Yunani dimulai dengan Iliad karya Homer pada abad ke-9
sebelum Masehi. Ia berakhir dengan hadirnya Kitab Perjanjian

 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, h. 7.
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Baru. Peradaban Eropa dimulai dengan karya Newton (1641-
1727) dan berakhir dengan filsafat Hegel (1770-1831). Peradaban
Islam lahir dengan kehadiran Alquran. Astaghfirullah menunjuk
masa akhirnya, karena kita yakin bahwa ia tidak akan lekang
oleh panas dan tidak lapuk oleh hujan, selama umatnya ikut
bersama Allah memeliharanya.

e o & N I 9: <
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran, dan

Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya (QS Al-Hijr
[15]:9).

Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan
kemurnian Alquran selama-lamanya.

C. Hikmah Membaca Alquran

Sebenarnya, apakah hikmah dari membaca Alquran?
Membaca Alquran dapat memengaruhi jiwa, meningkatkan
keimanan dan kekhusyukan bahkan secara langsung orang
yang membaca Alquran akan membuatnya menangis.
Muhammad Syauman ar-Ramli menguraikan beberapa hal
yang dapat membuat pembaca Alquran menangis ketika
ia membacanya, yaitu:

Pertama, suasana khusyuk dan khidmat yang dirasakan
pembaca Alquran karena dia mengetahui dan memahami isi/
kandungan Alquran. Pada saat ia membaca Alquran dengan
hati yang penuh dengan keimanan dan mendengarkannya
dengan telinga yang penuh penghayatan, semua itu tentu
akan menyebabkan hati menjadi tersentuh dan air mata pun
jatuh bercucuran.
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Kedua, dalam sebuah hadis Rasulullah Saw. bersabda:
“Kebanyakan orang munafik dari umatku adalah para pembaca
(Alquran). Hadis ini kemudian melahirkan rasa takut bagi
setiap pembaca menjadi orang yang munafik sehingga dirinya
akan berusaha untuk menjadi baik dan memiliki hati yang
bersih. Orang yang hatinya suci akan mudah menangis terutama
saat membaca Alquran.?

Penjelasan ar-Ramli menegaskan bahwa air mata bisa
mengalir ketika seseorang membaca Alquran dikarenakan
kebenaran yang mereka ketahui. Air mata ini juga mengisyaratkan
kelembutan hati dan kekhusyukan, sebagaimana firman
Allah Swt QS. Al-Maidah [5]: 83):
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‘Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan
kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan
air mata disebabkan kebenaran (Alquran) yang Telah mereka
ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata:
“Ya Tuhan kami, kami Telah beriman, Maka catatlah kami

bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran
Alquran dan kenabian Muhammad s.a.w.)”.

Pada ayat lain, Allah menyatakan bahwa orang-orang
yang diberi pengetahuan sebelumnya, apabila dibacakan

* Muhammad Syauman ar-Ramli, Keajaiban Membaca Al-Qur'an;
diterjemahkan oleh Ari Rahman Hakim (Sukoharjo, Jawa Tengah: Insan
Kamil, 2007), h. 13-14.
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kepada mereka Alquran maka dia langsung menyungkur
di atas muka mereka sambil bersujud. Allah berfirman pada
QS. Al-Isra’ [17]: 108-109):
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“Dan mereka berkata: “Maha Suci Tuhan kami, Sesungguhnya

janji Tuhan kami pasti dipenuhi”. Dan mereka menyungkur
atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah

”

khusyu””.

Menangis ketika membaca dan mendengarkan Alquran
bukanlah maksud yang hakiki. Esensi yang ingin disampaikan
bahwa salah satu hikmah dari membaca dan memahami
makna Alquran yang dibaca adalah hati menjadi lebih terang
benderang, dada menjadi lapang. Dengan kata lain, ‘membaca’
Alquran sangat berpengaruh terhadap jiwa manusia.

Dalam literatur keagamaan dan sejarah ditemukan riwayat
dan kisah yang menerangkan berbagai hikmah dari ‘membaca’
Alquran bagi pendengar dan pembaca seperti lahirnya keimanan
kepada Allah, kemudahan dalam menyelesaikan urusan
dan sebagainya. Di antara riwayat dan kisah tersebut, yaitu:

1. Riwayat mengenai Islamnya Umar ibn Khattab - khalifah
kedua dari Khulafa Rasyidin — setelah mendengar adik
perempuannya membaca Alquran.?

‘Umar bin Khattab keluar dari rumahnya bermaksud

% M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran (Bandung: Penerbit Mizan,
2007), h. 236-237.
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membunuh Nabi Muhammad Saw. yang dinilainya memecah-
belah masyarakat dan merendahkan sesembahan leluhur.
Dalam perjalanannya mencari Nabi, dia bertemu dengan
seorang yang menanyakan tujuannya. Orang itu kemudian
berkata, “Tidak usah Muhammad yang kau bunuh, adikmu
yang telah mengikutinya (masuk Islam), yang lebih pantas
untuk engkau urus”. ‘Umar kemudian menemui adiknya,
Fathimah, yang sedang bersama suaminya membaca
lembaran ayat-ayat Alquran. Ditamparnya sang adik sehingga
bercucuran darah dari wajahnya, kemudian dimintanya
lembaran itu, dan dibacanya QS. Tha Ha [20]: 1-6:
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Théhd. Kami tidak menurunkan Alquran Ini kepadamu agar

kamu menjadi susah; tetapi sebagai peringatan bagi oran§

Yyang takut (kepada Allah), Yaitu diturunkan dari Allah yang
menciptakan bumi dan langit yang Tinggi. (yaitu) Tuhan
Yyang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas Arsy. Kepurtyaan-
Nya-lah semuayang ada di langit, semua yang di bumi, semua
yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah.

Gemetar jiwa ‘Umar membaca ayat-ayat itu, Kemudian
dia bergegas bertemu Nabi, tetapi kini bukan untuk mem-
bunuhnya. Begitu dia bertemu, Rasulullah Saw. menarik
dengan keras ikat pinggang ‘Umar sambil bersabda: “Apa
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maksud kedatanganmu wahai putra Al-Khattab? Saya
kira kamu tidak akan berhenti sampai Allah menurunkan
siksa-Nya kepadamu”. ‘Umar menjawab, “Wahai Rasul
Allah, aku datang untuk percaya kepada Allah dan rasul-
Nya serta apa yang disampaikannya dari Allah”.

. Riwayat mengenai ‘Utbah bin Rabi’ah yang berubah prilaku

dan sikapnya setelah mendengar Rasulullah Saw. membaca
Alquran.?

Diriwayatkan bahwa ‘Utbah bin Rabi’ah diutus oleh kaum
Musyrik Makkah untuk menghadap Nabi Muhammad
Saw. Setibanya di hadapan Nabi Saw., Nabi pun membacakan
kepadanya beberapa ayat dari Surah Himim, As-Sajdah.
‘Utbah kembali ke kaumnya, dan dari kejauhan yang melihat
‘Utbah berkata, ‘Abu Al-Walid (‘Utbah) datang dengan
wajah yang berbeda dengan wajahnya ketika berangkat”.
Ternyata ayat-ayat yang didengarnya berbekas dalam
jiwanya, sehingga keadaannya pun berubah.

. Sebuah kisah menarik yang dialami oleh Maryam (yang

mendapat julukan widadari Alqurani) yang mampu berbicara
sehari-hari yang hanya dengan lafal Alquran. Ia berkomunikasi
sehari-hari hanya dengan ayat-ayat suci, karena segala aplikasi
uraian yang berkembang dalam bibir mungil itu keluar percik-
percik keagungan Alquran yang diucapkannya. Kisah
ini berasal dari Abdullah al-Wasithi sebagaimana dikutip
oleh Muhammad Makhdlori dalam Keajaiban Membaca
Alquran:?

% Ibid.
* Muhammad Makhdlori, Keajaiban Membaca Al-Qur'an (Yogyakarta:

Diva Press, 2007), h. 70-75.
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Suatu ketika aku melihat seorang wanita di Arafah meng-
ucapkan; “Man yahdillah falaa nudhilalah waman yudlil
falaa hadiya lah” (Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah,
maka tiada yang dapat menyesatkannya dan siapa yang
disesatkan Allah, maka tiada yang dapat memberinya
petunjuk). Aku lalu tahu bahwa wanita itu sedang tersesat
jalan dalam perjalanan. Aku terus bertanya kepadanya:
Wahai ibu, engkau dari mana?” “Wanita itu menjawab
“Subhanal ladzi asra bi ‘abdihi lailan minal masjidil harami
ilal masjidil agsa,” (Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan
hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke
Masjidil Agsha (QS al-Isra’ [17]: 1). Aku pun tahu bahwa
wanita itu datang dari negeri Yerusalem. Aku bertanya
lagi; “Apa keperluan engkau datang ke sini?” Kemudian
dia menjawab; “Walillahi ‘alannasi hijjul baita man istatha’a
ilathi sabila,” (Mengerjakan haji itu adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, yaitu bagi orang-orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah (QS Ali ‘Imran [3]:
97). Aku pun tahu bahwa wanita itu sedang mengerjakan
ibadah haji. Kemudian aku bertanya lagi, “Apakah engkau
bersuami?” Dia menjawab; “Wala tagfu ma laisa laka bihi
‘ilmun” (Janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
memunyai pengetahuan tentangnya (QS. Al-Isra’ [17]:
36). Aku bertanya lagi; “Maukah engkau naik untaku?"Dia
menjawab; “Waman taf’alu min khairin yalamhullah” (Dan
apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan niscaya Allah
akan mengetahui. (QS. Al-Bagarah [2]: 197). Ketika dia
mau naik unta ia berkata; “Qul lil mu'minina yaghudhu min
absharihim” (Katakanlah kepada orang laki-laki yang
beriman, hendaklah mereka menahan pandangannya,

(QS. An-Nur [24]: 30). Aku pun berpaling dari memandangnya.
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Setelah dia naik, aku bertanya “Siapa namamu?” Dia membaca;
“Wadzkur fil kitabi Maryam,” (Dan ceritakanlah kisah
Maryam dalam Alquran (QS. Maryam [19]: 16) Aku pun
tahu dia bernama Maryam, lalu aku bertanya lagi: ‘Apakah
engkau punya anak?” Dia menjawab; “Wa washa biha
ibrahimu banihi wa Ya'qub”. (Dan Ibrahim telah mewasiatkan
ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub.
(QS. Al-Baqarah [2]: 123) Aku pun tahu dia memunyai
anak-anak. Aku bertanya, “Siapa nama-nama mereka?”
Dia menjawab; “Wakallamullahu Musa Taklima (Dan Allah
telah berbicara kepada Musa secara langsung, (QS. An-
Nisa’ [4]: 164) Dia Kemudian melanjutkan: “Watakhadzallahu
ibrahimu khalila”. (Dan Allah mengambil Ibrahim sebagai
kesayangan-Nya, (QS. An-Nisa’ [4]: 125). Dia kemudian
melanjutkan lagi: “Ya Dawud inna ja’alnaka fil ardhi”.
(Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu Fhalifah
di muka bumi (QS. Shad [38]: 26). Aku pun tahu nama
ketiga anak-anaknya adalah Musa, Ibrahim dan Daud.
Selanjutnya aku bertanya lagi; “Di mana mereka tinggal?”
Dia menjawab; “Wa ‘alamatun wa bin najwi hum yahtadun”
(Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat
petunjuk jalan (QS. An-Nahl [16]: 16). Aku mengetahui
bahwa mereka itu adalah pemuda jalan. Sampai di sini
aku bertanya lagi kepadanya; “Hai Maryam, apakah engkau
mau makan?” Dia menjawab; “Inni nadzartu lirrahmani
shauma”. (Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa
untuk Tuhan yang Maha Pemurah, (QS. Maryam [19]:
26). Kemudian ketika kami sudah sampai, keluarganya
melihat dan mereka pun menangis terharu. Wanita itu
berkata; “Wab’atsa ahadakum bin warigikum hadzhihi
ilal madinah”. (Maka suruhlah salah seorang di antara
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kamu pergi ke kota dengan membawa uang perak ip;
(QS al-Kahfi [18]: 19) Selanjutnya aku bertanya kepagds
anak-anaknya mengenai wanita itu, kemudian mereka
menjawab; “Sesungguhnya ibuku telah tersesat selama
tiga hari. Dia bernadzar tidak akan bicara kecuali dengap
ayat-ayat Alquran”. Setelah itu aku melihat anak-anaknya
menangis mereka berkata; “Ibu dalam keadaan sakaraty]
maut”. Selanjutnya aku masuk sambil menanyakan keadaan
wanita itu. Dia menjawab; “Wa ja'at sakarul mautj pj]
~ haqqi” (Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenay-
benarnya (QS. Qaf [50]: 19). Setelah wanita itu meningga]
dunia, aku bermimpi. Dalam mimpi itu aku melihat dia,
dan aku bertanya; “Di manakah engkau berada?” pj,
menjawab; “Inna lil muttaqina fi jannatin wa nabarin fi
maq'adi shidqin,” (Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa
di dalam taman-taman dan sungai-sungai, di tempat yang
disenangi. (QS. Al-Qamar [54]: 54-55)
Hikayat di atas menampakkan hikmah yang terkandung
dalam inti ayat-ayat suci yang dapat memberikan kebebasan
seseorang ketika mengalami kesulitan. Senyatanya Maryam
yang ketika itu sedang tersesat tidak menemukan jalan
kemudian bernadzar tidak mau berbicara kecuali dengan
ayat-ayat Alquran maka Allah pun memberikan rahmat
yang tak terhingga sehingga ia bisa terlepas dari ketersesatan
jalannya. Semua tentu juga didasari oleh keikhlasan dan
kecintaan terhadap-Nya melalui ayat-ayat yang dibaca
atau yang diucapkan.
Kecintaan terhadap Alquran dengan menjadikan kitab
suci ini sebagai petunjuk hidup dan menjadikannya kitab
bacaan sehari-hari akan dapat member penerangan dan
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jalan keluar bagi persoalan hidup kita. Oleh karena itu,
di samping dibaca hendaknya juga diamalkan dan
dipraktekkan dalam keseharian. Kita yakin bahwa Alquran
adalah hudan linnas (petunjuk bagi manusia), dan juga
sebagai syifaun lil qalbi (obat bagi hati)

4. Syaikh Khalaf Muhammad al-Husaini dalam kitabnya
Al-Alquran Yugawwim Al Aglawa an-Nafsawa al-Lisan
menginformasikan tentang orang-orang yang masuk Islam
karena ‘membaca dan memahami’ Alquran. Mereka yang
mu'allaf ini berasal dari masyarakat non-Muslim yang fanatik
dan dari negara-negara maju di Eropah. Seperti Nult Rini,
seorang guru musik berkebangsaan Jerman yang memeluk
Islam pada tahun 1969 M ketika usianya 30 tahun. Nult Rini
memeluk Islam setelah mempelajari semua agama, filsafat
Plato serta mengadakan study tentang Budha dan agamanya.

Sebahagian dari pernyataannya, “Saya telah membaca
Alquran yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Setiap
kali saya membacanya, maka timbul rasa takjub dan kepuasan
dalam diri saya, karena semua apa yang dipaparkan sarat
dengan logika. Sering kali saya merasakan kepuasan dan
ketenangan setiap kali membacanya, kemudian saya
berusaha untuk menghafal sebagian ayat Alquran dengan
bahasa Arab...”%

Riwayat dan kisah-kisah di atas juga menegaskan bahwa
Alquran memberikan pengaruh yang begitu dahsyat. Pembaca

% Informasi mengenai keislaman Nult Rini dan beberapa orang lainnya,
lihat Syaikh Khalaf Muhammad al-Husaini, Luruskanlah Akal, Jiwa & Lisan
Anda dengan Al-Qur’an, Terjemah Abu Rania & Kasyful Anwar (Jakarta:
Mustaqim, 2002), h. 19-32.
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maupun pendengar Alquran mampu merubah para kaum sesat
hingga menjadi baik dan beriman. Keberadaan Alquran sungguh
dapat merubah hati yang keras menjadi lentur, hati yang tertutup
menjadi terbuka, kepribadian yang labil menjadi stabil dan
banyak di antara mereka yang merombak perilakunya menjadi
terarah hanya karena kandungan Alquran. Dengan kata lain,
Alquran adalah sebuah penyeru yang akan membangkitkan
potensi positif dan sebaliknya akan membuang potensi negatif
dari akibat buruk yang ada dalam diri manusia.?’ Hal ini juga
telah disebutkan secara tegas dalam QS. Asy-Syams ayat 8-10:
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“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
dan ketakwaannya.Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya”. (QS. Asy-Syams [91]: 8-10)

Manakala jiwa manusia merupakan sumber kebahagiaan
dan kesengsaraan, maka Alquran memberi perhatian yang sangat
besar untuk meluruskan dan membimbing kearah menuju
kebahagiaan dan keselamatan. Allah telah bersumpah dengan
kesempurnaan dan kesiapan Jiwa manusia untuk menerima kebaikan
dan ketakwaan, sebagaimana firman-Nya dalam ayat lain,
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“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan”. (Q5-
Al-Balad [90]: 10)

% Ibid., h. 39-44.

VSTV,
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Dari ayat ini terungkap bahwa Kami (Allah) menunjukkan
dua jalan, yaitu jalan kebaikan dan jalan kesesatan atau
kejahatan. Maka barangsiapa yang menginginkan hendaknya
iamenempuh jalan kebaikan, dan barangsiapa yang menginginkan
keburukan maka dia pasti menempuh jalan keburukan tersebut.

Quraish Shihab menyatakan bahwa mengulang-ulang
membaca ayat Alquran akan menimbulkan penafsiran baru,
pengembangan gagasan, dan menambah kesucian jiwa serta
kesejahteraan batin. Berulang-ulang “membaca” alam raya,
akan membuka tabir rahasianya dan memperluas wawasan
serta menambah kesejahteraan lahir.*® Ayat Alquran yang
kita baca dewasa ini tak sedikit pun berbeda dengan ayat
Alquran yang dibaca Rasul dan generasi terdahulu. Alam raya
pun demikian, namun pemahaman, penemuan rahasianya,
serta limpahan kesejahteraan-Nya terus berkembang, dan
itulah pesan yang dikandung dalam Igra’ wa Rabbukal akram
(Bacalah dan Tuhanmulah yang paling Pemurah). Atas kemurahan-
Nyalah kesejahteraan demi kesejahteraan tercapai.

Hikmah dari ‘membaca’ Alquran juga dapat diketahui
dari nama-nama lain selain nama ‘Alquran’ yang disandarkan
kepadanya, seperti Al-Furqan terdapat QS. Al-Furqan ayat
1 (yang membedakan antara yang hak dan batil), dengan
membaca dan memahami isinya, si pembaca akan mampu
membedakan mana yang hak dan mana yang batil; Al-dzikr
dalam Qs. Al-Hijr ayat 9 (peringatan), si pembaca akan mem-
peroleh hal-hal yang diperingatkan oleh Allah; An-Nur tertuang
dalam QS. An-Nisa’ ayat 173 (yang memberi cahaya), si
Pembaca akan mendapatkan limpahan cahaya ilahi, terbebas

e ——

* Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 6.
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dari segala kesalahan dan kecurangan; Al-Hudan dalam QS.
Fushshilat ayat 44 (yang memberi petunjuk), si pembaca akan
memperoleh hidayah-Nya; Asy-Syifa’ tertuang dalam QS. Al
Isra’ ayat 82 (obat, penawar), si pembaca akan dianugerahi
obat dan penawar bagi segala penyakit jiwa yang dideritanya
sehingga dia sembuh dari musibah sakit; Al-Maw'izhah dalam
QS. Yunus ayat 57 (yang menjadi nasihat), si pembaca akan
mendapatkan nasihat-nasihat yang berguna dalam menjalani
hidup di dunia dan akhirat; Al-Mubarak dalam QS. Al-Anbiya
ayat 50 (yang memberi berkat), si pembaca akan mendapatkan
keberkahan dari-Nya.

Bagaimana cara kita mendapatkan hikmah dari ‘membaca’
Alquran? Untuk menjawab pertanyaan ini, pernyataan Ibn
Qayyim dapat memberikan masukan. Beliau menyatakan
bahwa ketika kita ingin mengambil manfaat dari Alquran maka
himpunkan hati saat Al-Qu’an dibaca dan saat mendengarnya.
Buka lebar-lebar telinga dan buatlah seakan-akan engkau
adalah orang yang diajak berbicara secara langsung oleh Allah,
karena memang Alquran merupakan seruan dari Allah yang
tertuju kepadamu, yang dibaca Rasul-Nya.* Firman Allah,
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang

menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannyd.
(QS. Qaf [50]: 37).

b Qayyim alJauziyah, Mendulang Raidah dari Lautan Timu, Penerjemab
Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), h. 78-79.
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Efektifitas pengaruh itu tergantung pada factor yang
member pengaruh, obyek yang diambil dan syarat terjadinya
pengaruh serta justru memanfaatkan kendala. Ayat di atas
mengandung penjelasan semua itu dengan kalimat yang
singkat dan dalil yang pas.

Firman Allah, “Pada yang demikian itu”, merupakan isyarat
tentang apa yang tertera sejak permulaan surat hingga ke
penggal ini, yang disebut dengan sesuatu yang mempengaruhi.
Firman-Nya, “Bagi orang yang mempunyai hati”, merupakan
obyek penerima. Artinya hati yang hidup dan mau memikirkan
tentang Allah, sebagaimana firman-Nya:

b -
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“Alquran tiada lain hanyalah pelajaran dan kitab yang mem-
berpenerangan, supaya dia (Muhammad) memberi peringatan

kepada orang-orang yang hidup (hatinya)” (QS. Yasin [36]:
69-70).

Firman-Nya, “Menggunakan pendengarannya”, artinya
mengarahkan pendengaran, menyimak dengan ketajaman
pendengaran kepada apa yang didengar. Firman-Nya, “Sedang
dia menyaksikan”, berarti hatinya menyaksikan dan tidak
melayang entah kemana.

Ibnu Qutaibah berkata, “Dia mendengarkan Kitab Al-
lah, hatinya ikut hadir beserta pemahamannya, tidak lupa
dan lalai. Ini merupakan isyarat tentang hal-hal yang menghalangi
pengaruh, yaitu hati yang lalai, mengelana dan tidak mau
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memikirkan apa yang dikatakan kepadanya, tidak mau menyimak
dan memperhatikannya”.

Adanya sesuatu yang memengaruhi (Bacaan Alquran),
ada obyek yang dipengaruhi (hati yang hidup), ada syarat
(memperhatikan), dan kendala disingkirkan (hati yang lalai),
pasti akan terjadi pengaruh, yaitu mengambil hikmah, manfaat
dan mengingat. Jadi, jika seseorang yang membaca dan
mendengarkan Alquran dengan hati dan pikirannya, maka
hati dan pikirannya itu memberikan petunjuk kepadanya
tentang kebenaran Alquran, bahwa Alquran itu benar, hatinya
memberi kesaksian tentang apa yang dikabarkan Alquran,
yang kemudian menyusupkan cahaya di atas cahaya fitrah
di dalam hatinya. Inilah sifat orang-orang yang diberitakan
di dalamnya, “Dan, orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab)
berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari

Rabbmu itulah yang benar”. (QS. Sab’ [34]: 6).

Sejalan dengan penjelasan di atas, dalam QS. Al-Araf

[7]: 204 digunakan kata Alquran untuk menyatakan bahwa

orang yang mendengarkan ayat-ayat suci Alquran dan

merenungkan maknanya mendapat rahmat dari Allah swt.
Ini menunjukkan bahwa setiap usaha yang dilakukan untuk
tujuan kemuliaan Alquran selalu diberi ganjaran. Salah satu
penjelasan dari ayat QS. Al-Araf ayat 204 ini adalah apabila
Alquran dibacakan, hendaklah seseorang mengarahkan
pendengarannya kepada bacaan itu agar ia dapat memahami
dan merasakan makna yang dikandungnya dan mengambil
pelajaran darinya; di samping itu ia harus diam dan tenang
sambil memikirkan dan memerhatikan kandungannya. Dengan

32 Ibid.
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demikian, ia diharapkan mendapat rahmat Allah swt. Perintah
untuk mendengarkan dan mendiamkan diri di dalam ayat
ini menunjukkan adanya kewajiban untuk mendengarkan
Alquran, baik ketika dibaca di dalam shalat maupun di luarnya.

D. Adab dan Tatacara Membaca Alquran

Alquran sebagai kitab suci harus dimuliakan dan dihormati
oleh karena itu membacanya tidak boleh sembarangan melainkan
dengan memiliki adab sopan santun dan tatacara membacanya.
Adab dan tatacara membacanya tentu saja berkaitan dengan
upaya sang pembaca memahami kemuliaan Alquran sebagai
kitab suci yang Mulia dari sang Maha Mulia, Allah Swt.

Beberapa adab dalam membaca Alquran® antara lain
disebutkan; bersuci,* di membacanya di tempat yang bersih,
menghadap kiblat, mulut bersih, membaca ta‘awuz, membaca
dengan pelan, memperhatikan dan menghayati bacaan,
memahami maksud dan kandungan ayat,*® memperbagus
suara,” dan tidak bermain-main dalam membacanya.

Menurut Al-Ghazali adab-adab membaca Alquran ada
yang bersifat lahir,* dan ada adab-abab yang bersifat batin.*”

* Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hal. 125-128.

%Q8. Al-Wagi‘ah [56]: 79.

¥ QS. Al-Muzammil [93]: 4

* QS. Muhammad [47]:24.

¥ Hadis nabi: “Barangsiapa yang tidak dapat melagukan Al-Qur'an
bukanlah golonganku.” Dan hadis Nabi Saw. “Kamu hiasilah Al-Qur'an
dengan suaramu yang merdu.”

% M. Abul Qasem, Pemahaman Al-Qur’an, hal. 29.

_ *Ibid,, hal. 65. Adab-adab membaca Al-Qur'an ini mengandung nilai-
nilai tasawuf. M, Abul Quasem, Pemahaman Al-Qur'an Adab Kaum Sufi:
Perspektif al-Ghazali, terjmhn dari The Recitation of the Qur'an: al-Ghazali’s
Theory (Surabaya: Risalah Gusti, 2001), h. 29 -117.
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Adab lahir yaitu adab-adab yang berkaitan dengan aspek
lahiriyah dalam diri seorang pembaca Alquran. Amal lahir
berkenaan dengan adab dan sopan santun membaca Alquran
secara lahiriyah baik ketika persiapan maupun ketika sedang
membacanya. Sedangkan adab-adab batin adalah hal-hal
yang berkaitan dengan aspek batin seorang pembaca Alquran
ketika membaca Alquran, yaitu dengan menyertakan hati
atau qalbu ketika membaca Alquran dengan cara tawadh’,
mengagungkan Allah Swt, menghayati isi dan kandungan
Alquran dengan penuh rasa khidmat kepada Allah Swt.

Adab-adab lahiriyah dalam membaca Alquran yaitu
sebagai berikut:
1. Adab pertama berkaitan dengan kondisi pembaca Alquran

Membacanya dengan penuh rasa hormat, berwudht’,
dan duduk menghadap kiblat.

- Berkaitan dengan jumlah bacaan yang dibaca

. Berkaitan dengan cara-cara mengkhatamkan Alquran

Berkaitan dengan cara-cara menuliskan ayat-ayat Alquran

- Tidak membacanya terlalu cepat, tetapi dibaca dengan
tajwid dan tartil.

6. Berusaha menangis ketika membaca Alquran.

7. Memenuhi hak ayat ayat adzab dan rahmat dari ayat-ayat
yang dibaca

i A W N

8. Memulai dengan ta’awuz dan mengakhiri dengan doa

9. Jika dikhawatirkan akan menimbulkan riya’ atau menggangg’
orang lain,sebaiknya membacanya dengan suara pelan,
jika tidak, sebaiknya membaca dengan suara keras.

10. Bacalah dengan suara yang merdu dan jelas

e an e A T— Y
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Adab-adab batin dalam membaca Alquran:

1. Menghayati dan memahami keagungan Alquran di dalam
hati sebagai kalam yang tertinggi.

2. Mengingat keagungan Allah swt dan kebesaranNya karena
Al Alquran adalah kalamNya.

3. Memberikan perhatian penuh dan menjauhkan rasa bimbang
dan ragu dalam hati kita.

4, 'Membacanya dengan merenungkan makna setiap ayat
dengan penuh kenikmatan.

5. Memahami makna ayat yang dibaca. Hati kita mengikuti
ayat ayat yang kita baca.

6. Menyingkirkan perkara yang dapat menghalangi dalam
upaya memahami Alquran.

7. Menganggap semua bagian Alquran dimaksudkan untuk
dirinya.

8. Merasakan Alquran yaitu menjadikan suasana batin sesuai
dengan apa yang dibacanya. Ketika dibaca ayat-ayat tentang
neraka maka akan muncul perasaan takut dan gentar
dan ketika dibaca ayat-ayat surga maka akan muncul perasaan
gembira dan mengharap.

9. Menjadikan bacaan Alquran (kalam Allah) seperti sedang
berbicara dengannya dan kita sendiri sedang mendengarkan
firman dari Allah bukan dari diri kita.

10. Tidak memandang dirinya sebagai orang saleh ketika
sampai pada ayat Alquran yang membicarakan kesalehan

seseorang dan memandang diri sebagai orang yang durhaka
ketika sampai pada ayat yang menceritakan kedurhakaan

seseorang atau suatu kaum.
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Beberapa adab-adab dan tatacara membaca Alquran
akan diterangkan sebagai berikut:

1) Dalam keadaan suci dan berwudhu sebelum membaca Alquran

Sebelum membaca Alquran seseorang harus dalam keadaan
suci dan berwudhu. Alquran adalah kitab suci yang pembacanya
juga harus menyentuh dan menikmati bacaannya dalam
keadaan suci. Suci lahir maupun batin. Dalam hal ini Allah
Swt. menegaskan:

- L4 rard ¢
@) byl Y] Al
Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang menyucikan
diri (Q.S. Al-Waqi‘ah/56: 79)

Penegasan ayat di atas berkaitan dengan menyentuh
Alquran. Orang yang hendak menyentuh Alquran sebagaimana
dikemukakan ayat di atas diperintahkan untuk bersuci. Oleh
karena itu difahami darinya bahwa orang yang hendak membaca

Alquran terutama membaca dengan menyentuhnya sangat
dianjurkan untuk bersuci.

Bersuci dalam hal ini dapat dilihat dari dua aspek. Bersuci
dari hadas besar* dan hadas kecil.# Untuk bersuci dari hadas
besar seseorang diperintahkan untuk mandi,* bersuci dari

* Hadas besar ialah suatu kondisi tubuh seserang dalam keadaan
junub yang disebabkan karena karena bersetubuh, keluar mani, mati, haid,
nifas dan melahirkan. Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1994), h. 35-37.

* Hadas kecil ialah suatu kondisi seseorang dalam keadaan tidak
sedang hadas besar tetapi sudah keluar sesuatu dari dua pintu (dubur
atau qubul), hilang akal, bersentuhan kulit laki-laki dan perempuan, dan
menyentuh kemaluan atau pintu dubur. Rasyid, Figh Islam, h. 30-33. .

* Mandi dilakukan dengan cara pertama niyat untuk bersengaja
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hadas kecil seseorang diperintahkan untuk berwudhu.* Dalam
kondisi kedua cara bersuci di atas tidak mungkin dilakukan,
maka keduanya dapat diganti dengan tayamum.* Hal ini
dijelaskan Alquran:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan

mandi menghilangkan hadas besar dan kedua mengalirkan air ke seluruh
tubuh, Rasyid, Figh Islam, h. 34-35.

* Berwudhu dilakukan dengan cara pertama berniyat untuk wudhu,
kedua, membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai siku, menyapu
sebgaian kepala, menertiban rukun-rukun. Rasyid, Figh Islam, h. 24-30.

* Tayamum ialah mengusapkan tanah ke muka dan kedua tangan
Sampai siku dengan beberapa syarat. Tayammum adalah pengganti wudhu
atau mandi sebagai rukhshah (keringanan) untuk orang yang tidak dagat
memakai air kartena uzur, sakit atau ketiadaan air. Syarat tayamum y.altu
sudah masuk waktu sholat; sudah diusahakan mencari air namun tidak
Mendapatkan air; bertayamum dengan tanah yang suci dan berdebu. Tayamum
dilakukan dengan cara pertama nita; keuda, mengusap mukz_l dnegan tfmah?
ketiga mengusap kedua tangan sampai siku dan terakhir menembk.an
rukun-rukun (mendahulukan yang dahulu dan mengakhirkan yang akhir).
Rasyid, Figh Islam, h. 39-40.
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shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan
Jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah
itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur. (Q.S. Al-Maidah/5: 6)

Dalam ayat ini ketiga cara bersuci yaitu mandi, wudhu dan
tayamum dijelaskan. Perintah melakukan kegiatan menyucikan
diri dimaksudkan supaya kita selalu membersihkan dan
menyucikan dirinya, bukan untuk menyulitkan. Seseorang
yang selalu dalam kondisi dan keadaan bersih pada umumnya
akan merasa tenang dan dapat melihat situasi yang tetjadi
di sekitarnya lebih jernih.

Kondisi inilah yang dikehendaki bagi seseorang sebelum
ia menyentuh dan membaca kitab suci Alquran yang menjadi
pedoman hidup beragama dan bermuamalah. Hal ini berarti
seseorang yang hendak membaca Alquran ia harus dalam
kondisi bersih dan suci dari hadas besar dan hadas kecil.

Setiap kali seseorang ingin membaca Alquran ia diperintahkan
untuk berwudhu’. Berwudhu’ membersihkan diri secara lahir
dan batin. Secara lahiriyah jelas wudhu membersihkan anggota-
anggota tubuh yang terlihat. Menurut M. Shodiq Mustika

wudhu adalah 20% upaya pembersihan diri dengan hasil
80%. Dengan mengutip hukum Pareto, yang menyatakalf
80% hasil dari 20 % usaha, Shodiq menjelaskan bahwa mandi
untuk membersihkan seluruh tubuh memiliki nilai 80% usaha
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dapat diwakili dengan wudhu' yang berarti bernilai seperempatnya,
20%. Hal ini dikarenakan wudhu membersihkan bagian dari
kulit tubuh kita yang paling sensitif.** Membasuh wajah,
kedua tangan dari ujung jari hingga siku, menyapu kepala,
menyapu kedua ujung kaki dari ujung jari sampai mata
kaki, adalah aktivitas berwudhu yang membersihkan bagian
kulit tubuh yang sensitif bersentuhan dengan debu dan kotoran
sehari-hari. Sekalipun hadas kecil berasal dari dubur dan qubul,
Namun membersihkan bagian dan anggota tubuh dalam
berwudhu mengandung nilai kebersihan pada lahir dan batin.
Wudhu memberikan efek refreshing, penyegaran, membersihakan
badan dan jiwa serta pemulihan tenaga.*

Berwudhu itu sendiri diyakini memberi ketentraman
ruhani dan perasaan dekat kepada Allah dibandingkan ketika
Seseorang sebelum berwudhu.’ Dengan demikian berwudhu
memberikan kebersihan dan kesucian lahir dan batin. Perasaan
dekat kepada Allah, Sang Pemilik Alquran, melahirkan semangat
dan optimisme. Kondisi seperti ini sangat tepat dimiliki bagi
S€seorang yang akan membaca Alquran. Dengan membaca
Alquran ia sedang berdialog dengan Sang Empunya Alquran,
maka wudhu’ merupakan persiapan dan adab yang baik dan
tepat dilakukan sebelum seseorang membaca Alquran.

2) Membaca ta’awwudsz dan basmallah sebelum membaca Alquran
Seorang pembaca Alquran hendaknya ketika membaca
\

* M. Shodigq Mustika, Pelatihan Shalat Smart Untuk Kecerdasan dan
Kesuksesan Hidup (Jakarta: Hikmah Populer, 2007), h. 65.

* Shodiq Mustika, Pelatihan Shalat Smart, h. 66. _

*’Muhammad Makhdlori, Keajaiban Membaca Al-Quran (Jogjakarta,
DIVA Press, 2007), h. 106,
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Alquran hendaknya ia mensucikan jiwanya dari gangguan
dan bisikan syetan. Oleh karena itu ia hendaknya membaca
ta’‘awwuz dan membaca bismillah sebelum membaca Alquran.
Pembacaan bismillah tentu saja Nabi Saw sudah menuntunkan
untuk memulai sesuatu pekerjaan dengan membaca basmalah.
Ta’‘awwuz adalah upaya memohon perlindungan Allah dari
godaan syetan sebelum melakukan bacaan dan renungan-
renungan terhadap bacaan Alquran. Sebagaimana yang
dituntunkan oleh Allah Swt:

-
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Apabila kamu membaca Alquran hendaklah kamu meminta

perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk (Q.S.
An-Nahl /16: 98)

Imam al-Ghazali memberikan penegasan bahwa salah
satu adab membaca Alquran adalah berdoa sebelum dan
setelah membaca Alquran.
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Dan Katakanlah: “Ya Tuhanku Aku berlindung kepada Engkau
dari bisikan-bisikan syaitan (Q.S. Al-Mu'minuun/23: 97)-

Selain itu, al-Ghazali menambahkan, sebelum membaca
Alquran, hendaknya juga dibaca dua surat mu'wwizatain yaitu
dua surat yang dikenal sebagai penghalau ganggauan dan
bisikan syaithan. Kedua surat itu adalah surat al-Falaq dan
An-nas. Setelah itu membaca surat al-Fatihah.

T
=
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Pada waktu pembacaan Alquran, hendaknya berdoa:
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‘Maha benar Allah, yang Maha Tinggi atas firman-firmanNya
dan Maha mengutus Rasul Saw. kepada kami. Ya Allah, berilah
kemanfaatan dan keberkahan dengan Alquran ini kepada kami.
Segala puji sanjung bagi Allah, Tuhan semesta alam. Aku memohon
ampun kepada Allah yang hidup kekal lagi terus menerus mengurusi
makhlukNyq”,

Ketika membaca tentang ayat-ayat tasbih hendaknya
pembaca Alquran bertasbih dan ketika membaca ayat-ayat
doa dan ampunan hendaknya pembaca Alquran memohon
doa dan ampunan kepada Allah swt. Jika membaca ayat yang
Mengandung harapan maka hendaknya memohon doa untuk
itu. Dan sebaliknya jika membaca ayat yang mengandung

berita mengerikan maka hendaknya memohon perlindungan
untuk hal jty,

Pada saat mengagungkan Allah hendaklah dibaca (baik
dalam hati atay lisan) subhanallah (Mahasuci Allah), pada
Saat memohon perlindungan hendaknya dibaca na’uzubillah
(kami berlindung kepada Allah) dan ketika hendak mengajukan
Pengharapan hendaknya dibaca allahummarzugna,
allahummarhamna (Ya Allah limpahkan rezeqi kepada kami
dan sayangilah kami).

. Dan hendaknya setelah selesai membaca Alquran
dlla.ntunkan doa-doa agar kita mendapat rahmat dan bagian
dari apa yang kit abaca. Doa selesai membaca Alquran:
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Artinya: Ya Allah ampuni aku dengan Alquran. Ya Allah sayangi

aku dengan Alquran. Ya Allah tunjuki aku dengan Alquran.
Ya Allah limpahi rezeki aku dengan Alquran.

40 535 )y g Lo ain padey i Lo e 385 ol

“Ya Allah limpahkanlah rahmatkepadaku dengan Alquran ini.
Jadikanlah Alquran ini sebagai pemimpin, cahaya, penuntun
dan rahmat. Ya Allah peringatkanlah aku atas kelalaianku
(ketika membaca Alquran), ajarlah aku atas kebodohanku
memahami Alquran, limpahkan pahala ujntuk bacaan Alquran
ini sepanjang malam dan siang. Dan jadikanlah Alquran sebagai
hujjah (argumentasi) bagiku, wahai Tuhan seru sekalian alam”.

3) Membaca berdasarkan bacaan yang baik dengan tajwid
dan makhraj yang baik dan benar

Sudah difahami bahwa membaca Alquran hendaknya
dibaca dengan cara yang baik. Baik dari segi tata karma pem-
bacanya juga dari segi cara membaca huruf-huruf dan nazham
(aturan) membaca Alquran itu sendiri secara keseluruhan.
Perintah membaca Alquran dilakukan dengan bacaan yang
baik dan benar didasarkan pada Firman Allah Swt.
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“Dan bacalah Alquran dengan tartil” (Q.S. al-Muzzammil/
73: 4).

Ali r.a mengatakan bahwa membaca dengan tartil adalah
membaca dengan tajwidul huruf wa ma'rifatul wukuf (mentajwidkan
huruf-hurufnya dan mengetahui tempat-tempat berhentinya).
Tartil berarti membaguskan bacaan huruf-huruf Alquran
dengan terang dan teratur, mengenal tempat-tempat waqaf,
sesuai dengan aturan-aturan tajwid dan tidak terburu-buru,
sehingga untuk bisa membaca Alquran dengan tartil dibutuhkan
ilmu tajwid. llmu tajwid ini sangat penting dalam membaca
Alquran dengan baik dan benar. Ilmu Tajwid menuntun pembaca
Alquran untuk melafalkan ayat-ayat Allah dengan tepat sehingga
lafazh dan maknanya tetap terjaga.

Tajwid menurut bahasa ialah membaguskan bacaan,
Yaitu bacaan Alquran sesuai dengan makhraj dan tata cara
yang diaturnya. Menurut istilah ilmu Tajwid jalah suatu
lmu yang membicarakan mengenai makhraj huruf (tempat
keluar huruf), sifat-sifatnya, kadar panjang pendek bacaan
serta perkara-perkara lain yang ada kaitan dengan cara bacaan
ayat Alquran. Tujuan Tajwid ialah memelihara bacaan Alquran
dari kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan (lidah)
dari kesalahan membaca.

lImu tajwid yang terdiri dari berbagai hal semacam hukum
ta‘awuz dan basmalah, hukum nun mati dan tanwin, hukum
mim mati, hukum mim dan nun tasydid, hukum alif lam ma'rifah,
dlif lam nakirah, hukum idgham, izhar, iglab dan ikhfa; hukum
mad, hukum ra’, qalgalah, makhraj al-huruf, sifat al-huruf,
Waqaf (ui,), tanda-tanda wagqaf, dan lain-lain.
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Penjelasan beberapa persoalan dari ilmu tajwid berikut
ini antara lain berkaitan dengan hukum idgham, izhar, iglab
dan ikhfa, yang berkaitan dengan huruf tanwin atau nun
mati, qalqalah, dan mad (panjang dan pendeknya bacaan
Alquran).*8

Hukum Idgham ialah memasukan huruf mati pada salah
satu hurup yang hidup menjadi satu huruf dalam membacanya
tasydid dan gunnah (dengung) atau tidak gunnah (tidak
berdengung). Hurup Idgham semuanya ada enam (6) yaitu
Sl (8,9 ,d 52 ,¢). Idgham ada dua yaitu idgham bil
Gunnah (dengan dengung) dan Idgham Bila Gunnah (dengan
tidak berdengung).

Idgham bil Gunnah, yaitu membacanya nun mati dan tanwin
harus dimasukkan pada huruf idgham, sambil memanjangkan
suara lubang hidung ( harus menggunakan Gunnah). Sedangkan
yang dimaksud Idgham Bila Gunnah adalah membacanya
nun mati atau tanwin harus dimasukan pada hurup idgham,
serta tidak diperbolehkan memanjangkan suara dari lubang
hidung, tegasnya tidak boleh menggunakan Gunnah (dengung)-

Huruf Idgham Ma’al Gunnah semuanya ada empat(4)
Yaitu: 4,0 ¢ yang digabung menjadi ‘. Huruf Idgham
Bila Gunnah ada dua yaitu Lam dan Ra,

Izhar menurut bahasa berarti jelas. Sedangkan menurut
istilah ilmu tajwid yaitu membaca pada satu huruf dari makhrajnya
serta tidak menggunakan gunnah (sengau, dengung) tapl
dengan jelas. Huruf izhar ada enam. ¢ ¢ ¢ gws. Jadi yang

** Lebih lanjut baca misalnya Acep lim Abdurrahman, Pedornan limt
Tajwid Lengkap (Ttp: CV Diponegoro)
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dimaksud izhar disini adalah membaca nun mati atau tanwin
ketika bertemu dengan huruf izhar yang 6 itu harus jelas.

Iglab menurut bahasa adalah memindahkan sedangkan
menurut istilah adalah: menggantikan nun mati atau tanwin
digantikan menjadi mim waktu dibacanya, akan tetapi bukan
Pada tulisannya pada waktu nun mati dan tanwin menghadapi
BA serta harus menggunakan ghunnah (dengung) dan me-
manjangkan suara pada lubang hidung. Huruf Iglab hanya
ada satu yaitu BA ().

Ikhfa menurut bahasa adalah samar atau menutupi,
sedangkan menurut istilah adalah membaca pada satu huruf
sambil harys menggunakan sifat antara izhar dan idgham
yang tidak tasydid, namun harus tetap gunnah (dengung)
Pada huruf awal, yaitu pada nun mati dan tanwin. Huruf
ikhfa Sémuanya ada 15: b, 2,0,3,5,b ,3,,0,5,7,9,9,3, 2.

Kemudian ada juga yang disebut mad. Mad dari segi
bahasa artinya lebih atau tambahan. Dari sudut istilah [Imu
Tajwid, mad ialah memanjangkan bacaan lebih dari dua
harakat ketika membaca huruf mad (pemanjang) atau Lin
yang bertemu dengan huruf Hamzah atau baris Sukun.

Huruf Mad terdiri dari tiga huruf yaitu Alif (1), Wau ()
dan Ya (). Huruf Way disyaratkan huruf sebelumnya berbaris
‘depan’ dan huruf Ya disyaratkan huruf sebelumnya berbaris
bawah’. Sedangkan huruf alif tidak ada baris lain yang berada
s'Eb‘ﬂ‘lfnnya selain baris ‘atas’. Huruf Ya’ dan Wau apabila
berbaris sukun dan huruf sebelumnya berbaris di atas, kedua-
dua huryf tersebut tidak dinamakan huruf mad tetapi ia
dinamakan Huruf Lin.

Qalgalah (i—aw ) dari sudut bahasa berarti bergerak-
gerak dan gementar. Dari sudut istilah [lmu Tajwid qalqalah
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ialah bunyi lantunan yang kuat dari makhraj hasil dari bacaan |

huruf yang bertanda sukun di mana makhrajnya ditekan
terlalu kuat kemudian dilepaskan dalam waktu yang singkat
sama ada huruf Sukun itu asli atau mendatang. Huruf qalqaolah
ada lima: sz v & &

Ada beberapa cara membaca huruf qolgolah.

1. Dengan tekanan ringan. Lantunan yang paling ringan
(3+s #), Apabila huruf Qalqalah terletak di pertengahan
kalimah contohnya: Huruf Qaf di dalam kalimah (=2
Lyl ).

2. Dengan tekanan yang sederhana yaitu pertengahan (da—s
3.1s), apabila memberhentikan bacaan pada huruf Qalqalah
dan huruf tersebut tidak bersabdu (bertasydid) contohnya:
Huruf Ta’(+)di dalam kalimah (e s!yy e di15)

3. Dengan tekanan lantunan yang berat (34— if), apabila
memberhentikan bacaan pada huruf Qalqalah dan huruf
tersebut bersabdu (bertasydid), contohnya huruf Qaf di
dalam kalimah (g+— oS> 0, JU)

Makhraj Al-Huruf semua huruf Hijaiyyah, masing-masing
mempunyai makhraj (tempat keluar) tersendiri. Secara umum
makharijul huruf terbagi menjadi lima bagian:

1. 3,41 AlJauf (rongga mulut dan tenggorokan) hurufnya
(' ).

2. g1 Al Halq (tenggorokan), hurufnya (¢ ¢ ¢ ¢ * "

3. oi: Al Lisan (lidah), hurufnya o ,J 2 ,¢ = & = ¢ 2 &
pb-3-, b-3-d L5,

4. i) Asy Syafatain (kedua bibir), hurufnya » < ¢ .

5. ps—=1: Al Khaisyum (rangga hidung), hurufnya ¢ = ©
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4) Khusyuk Saat Membaca Dan Mendengarkan Bacaan

Khusyuk saat membaca Alquran adalah memberikan perhatian
kepada apa yang kita baca. Apa yang kit abaca bahkan kita
dengarkan dengan telinga kita sendiri dengan pendenaran
yang penuh perhatian pula. Hati kita turut pula memperhatikan
dengan mengabaikan bisikan-biskan hati yang berusaha
mengalihkan perhatian kita kepada ayat-ayat Allah tersebut.

Pembaca Alquran hendaknya membaca dengan sungguh-
sungguh dan tekun. Hati terpusta kepadanya. Sebagaian orang
saleh bila dia membaca sebuah ayat Alquran kemudian ia
tidak memberikan perhatian secara penuh, maka ia mengulanghi
bacaan untuk keduanya.Pemusatan hati dan khusysuk dalam
bacaan dapat dimunculkajn dnegan dari dorongan sebelumnya
Yaitu pengagungan kepada Sang pemberi Firman, yaitu Allah
Swt. Pengagungan terhadap sang pemberi Firman memunculkan
hubungan yang kuat antara pembaca dan apa yang dibaca
?’aitll firman Allah. Oleh karena itu dengan adanya pengagungan
Ini tidak hanya sekedar perhatian yang dapat dimunculkan
dalam membaca ayat-ayat tersebut tetapi bahkan seolah-
olah Firman tersebut ditujukan kepada sang pembaca.

Ayat-ayat berupa perintah seolah ditujukan kepadanya.
Ayat-ayat berupa larangan seolah-olah ditujukan kepadanya.
Begitu juga dnegan ayat-ayat yang lain. Dengan membaca
ayat-ayat Allah, pembaca Alquran seolah sedang berdialog
dengan Tyhan, Sang Penciptanya dan pemberi FirmanNya.

\ Khusyuk saat mendengar bacaan Alquran sebagaimana
disebutkan dalam Alquran:

- ° < 2 -

e ge : e R e R
o J5 :ﬂl,g,g’r;;ﬁ&;o\lj,|;w,\u,guy

-

£
| %



50 Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas

2% e RS ) z ,,94.)£,.‘.Va L. //:/“

SN O U e LT 131 21,05 3>
2 P

AR T B Wt

@) T shtd (Ja Sy o518 o

Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman,

untuk tunduk hatimereka mengingat Allah dan kepada kebenar@
Yyang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti

orang-orangyang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab kepadanya.
Kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu
hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka

adalah orang-orang yang fasik (Q.S. Al-Hadid/57: 16)

Selain dengan pengagungan kepada sang Pencipta, ke-
khusyukan dalam membaca Alquran dapat dicapai dengan
merendahkan diri dan ketundukan hati kepada sang Pencipta.
Allah yang Agung dan pembaca Alquran adalah hamba yang
lemah dan rendah dihadapanNya. Ketundukan hati kepada
sang Maha Agung adalag sebuah indikator yang menunjukkan
kekhusyukan pemabca Alquran.

5) Menghayati dan Merenungkan Bacaan

Pembaca Alquran hendaknya menghayati dan berusaha
memahami ayat-ayat Alquran yang dibacanya. Penghayatan
dapat dilakukan pada keagungan Allah di balik bacaan dan
di balik makna yang dikandung ayat-ayat yang tertulis tersebut.

Penghayatan terhadap keagungan Allah juga dapat dirasakan
dari kesadaran bahwa Allah Maha pemurah karena Dia telah
menurunkan kepada manusia isyarat keagungan dan sifat-

sifatNya melalui Alquran yang dapat dibaca hurufnya d.an
disuarakan bunyinya. Padahal bentuk huruf dan suara itu
adalah atribut dari manusia. Dengan kasih sayangnya Allah
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menurunkan Alquran sedemikian rupa agar manusia mampu
memahami sifat-sifat Allah yang dikemukakan melalui firman-
firmanNya.

Penghayatan melalui bacaan dan makna yang dikandung
dyat-ayat Alquran dapat dilakukan dengan cara mencari makna
dari setiap ayat yang dibaca, keterangannya dan penjelasan-
Penjelasan yang terkait dengan ayat tersebut. Setelah memahami
makna ayat seorang pembaca Alquran hendaknya merenungkan
isi kandungan ayat tersebut. Bila ia tidak mampu memahaminya
maka hendaknya ia berusaha mencari pemahaman maknanya
dari kitab-kitab yangmemberikan penjelasan ayat tersebut
atau ia dapat menanyakan kepada ahlinya.

Seorang pembaca Alquran dianjurkan untuk mengulang-
ulang bacaan dan pemahaman makna ayat dalam upaya
Mmerenungkan dan memahami ayat-ayat suci yang dibacakan
kepadanya. Kita tidak hanya mengabaikan makna yang
dikandungnya begitu saja tetapi berupaya mencari pesan
dankesan yang disampaikan oleh ayat suci Alquran tersebut.

Perenungan tentu saja dilakukan berdasarkan kandungan
yang dikemukakan oleh Alquran. Misalnya tentang asma
Allah, sifat-sifat Allah, perbuatan Allah, kisah-kisah para nabi
dan orang saleh, kisah-kisah para pendosa yang diuraikan,
dan lain-lain merupakan kandungan yang harus direnungkan
dan dapat menambah iman, takwa dan amal ibadah kita
kepada Allah Swt.

Allah berfirman:

:(”" { i Vg . ‘ e Sl L g -“,
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Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-
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ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai
orang- orang yang tuli dan buta (Q.S. Al-Furqaan/25: 73)

Tentang sifat-sifat Allah antara lain dalam Alquran Allah
berfirman:

S ARS8 INELa e b MR R
Ul L".’Jl - ‘u-g,SJ J» &JQ') QJM‘ J.’bu
‘J/}’h, - & - o & ’ 2 ?,b > £ ”9‘
Erdl 385 5 0 b8 5 328555 g wdl
&) el

(Dia) Pencipta langit dan bumi. dia menjadikan bagi kamu dari
Jjenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan darijenis binatang
ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang

biak dengan jalan itu, tidak ada sesuatupun yang serupa dengan

Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan Melihat. (Asy-
Syura/42: 11)
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Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, raja, yang Maha
suct, yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan,
yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa,
yang memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah dari apa
yang mereka persekutukan. (Al-Hasyar/59: 23)

Dari ayat ini dapat direnungkan maknanya berkaitan
dengan asma dan sifat-sifat Allah swt. Sehingga makna yang
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paling dalam dapat disingkap berdasarkan kemampuan masing-
masing pembacanya. Semua pengetahuan yang tertinggi
dalam Alquran ada di bawah Asma Allah dan sifat-sifatNya.
Pemaknaannya sangat dalam dan hanya dapat direnungi
dengan pengetahuan yang dilakukan dnegan sungguh-sungguh.
Oleh karena itu seorang pembaca Alquran hendaknya semangat
mencari upaya pemhaman ayat yang menjadi bahan renungannya.
Dari ayat di atas juga dapat dilakukan perenungan terhadap
perbuatan Allah, misalnya bagaimana alam diciptakan, bagaimana
langit ditegakkan, bagaiman bumi dihamparkan, bagaimana
unta dibentuk dan dihidupkan. Merenungkan penciptaan ini
misalnya ketika membaca firman Allah sebabagai berikut.

) P i 4 IRE ¥ v e 7 .‘/,.,..,/:i
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta b_agaimana
dia diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan

Sunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana
a dihamparkan? (Al-Ghashiyah/88: 17-20)

Perenungannya tentu saja tidak hanya dengan memikirkan
SéMata. Tetapi juga dapat dilakukan lebih lanjut dengan o
Pelajari lebih lanjut tentang penicptaan alam semesta, dunia
dan isinya melalyi karya-karya ilmiah hasil penelitian para
ilmuwan untuik kemudian direnungkan akan kebesaran Allah,
Asma, Sifat.sifat dan PerbuatanNya. Perenungan tidak hanya
Sekedar perhatian fikiran tetapi dengan membacanya dengan
Jelas dan menghubungkan dengan kesaksian yang ada pada
lmu pengetahuan dan alam semesta bahwa ayat-ayat Allah
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adalah anugerah keagungan dan kebesaranNya. Oleh karena
itu amat baik kita tidak hanya sekedar membaca Alquran

tetapi juga merenungkannya dengan sungguh-sunggh. Sebagai-

mana dikatakan sahabat Nabi Saw. Ali bin Abi Thalib mengatakan
bahwa tidak ada kebaikan sama sekali dalam suatu ibadah
yang tidak dilandasi pemahaman (figh) dan membaca Alquran
yang tidak direnungkan.*

6) Menangis saat membaca Alquran

Menangis ketika membaca Alquran sangat dianjurkan
(mustahab). Rasulullah memerintahkan, “Bacalah Alquran
dan mengaislah. Jika tidak dapat menangis, maka paksalah
dirimu untuk menangis.® Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa
cara untuk memaksakan diri menangis adalah membawa
rasa sedih ke dalam hati. Dari kesedihan ini akan menimbulkan
air mata. Beliau mengutip hadis Rasulullah Saw:of,—&
e Y P L J i
“Sesungguhnya Alquran itu diturunkan dengan membawa

kabar sedih. Maka ketika membacanya seharusnya engkat
memaksa diri untuk bersedih”.

Caramembawa sedih ke dalam hatiadalah dengan merenungkan
kandungan bacaan Alquran yang memuat ancaman, peringatan
ketetpan dan janji-janji, Kemudian menginstopeksi diri akan
kekurangan diri tidak memenuhi perintah-perintah Allah.
Oleh karena itu Imam Ghazali menegaskan bahwa hendakny2
ia benar-benar sedih dan menangis memikirkan hal tersebut;

* Abul Quasem, Pemahaman Al-Qur'an Adab Kaum Sufi: PerSPek“f
al-Ghazali, h. 76.

*H.R. Ibnu Majah
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namun bila ia tidak dapat menangis karena hal itu hendaklah
ia menagis karena ia tidak mempunyai rasa sedih dan air mata
untuk dapat menangis.’!

Kesedihan yang dimaksudkan bukanlah kesdihan emosional
yang dighunungkan dnegan persoalan pribadi dalam kehidupan
sehari-hari. Kesedihan dalam membaca Alquran tentu saja
dihubungkan dengan berita sedih yang dibawa dan dikandung
Alquran. Kesedihan tersebut dikaitkan dengan ancaman dan
siksa yang dijanjikan Allah melalui Alquran atau dikaitkan
dengan kebesaran dan keagungan Allah swt. Kesadaran akan
hinanya diri di hadapam sang Khalik yang Maha agung dan
mulia. Kesedihan yang justru dapat mendekatkan diri (tagarrub
ila Allah) kita kepada Allah. Inilah kesedihan dan air mata yang
mengandung hikmah dan rahmat dari Allah, yang hendaknya
dilakukan oleh seorang pembaca Alquran.

Alquran juga mengisyaratkan hal ini.
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Dan apabila merekq mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan
air mata disebabkan kebenaran (Alquran) yang telah merfka
ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: “Ya
Tuhan kami, kami telah beriman, Maka catatlah kami bersama
Orang-orang Yang menjadi saksi (atas kebenaran Alquran dan
kenabian Muhammad s.a.w.). (Q.S. Al-Maidah/5: 83)

B

*! Abul Quasem, Pemahaman Al-Qur'an Adab Kaum Sufi: Perspektif
al-Ghazali, h, 45,
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Allah juga memuji tangisan karena ketundukan kepada
Allah, sebagaimana FirmanNya:

z A L :’.f v -
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Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis
dan mereka bertambah khusyw’. (Q.S. al-Israa/17: 109).

7) Memperindah suara bacaan Alquran

Alquran dibaca dengan suara yang indah, merdu dengan
perlahan dan jelas. Sehingga bacaannya semakin indah untuk,
direnungkan dan dihayati. Allah berfirman:

z 45 %0 o, Iy g l‘
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Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Alquran itu dengan
perlahan-lahan._ (Al-Muzammil/73: 4)

Membaca Alquran dengan suara indah tidak dilakukan
dengan berlebihan dan tentu saja tidak menyalahi tatacard
bacaan yang seharusnya. Rasulullah Saw menyukai bacaan
Alquran yang indah. Beliau bersabda, “Hiasilah Alquran dnegan
suaramu”.** Beliau juga mengatakan bahwa:
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Allah tidak pernah mendengar dengan serius sesuatupun sebagaimand

52H.R. Abu Daud
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Diamendengar seorang Nabi yang melagukan Alquran dengan
indah dan bersuara keras”.?

Ia juga mengatakan:

.
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“Bukanlah termasuk golonganku barangsiapa yang tidak melagukan
Alquran”,5

Beberapa ulama mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan i jalah merasa cukup dengan bacaan yang
ada. Sementara ulama yang lain mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan kata ini adalah “melagukan bacaan Alquran
dengan merdu dan mengontrol tinggi rendah (nada) suara.
Banyak riwayat yang menunjukkan bahwa Rasulullah sangat
Menghargai dan memuji para sahabat yang membaca Alquran

dengan membaguskan bacaan dan memperindah suaranya.*

8) Membaca Alquran dengan suara keras

Seorang pembaca al-Qur;an hendaknya membaca Alquran
dengan suara keras sehingga ia dapat mendengar bacaannya
Sendiri. Batasan membaca dnegan suara keras tersebut adalah
bacaannys dapat didengar sendiri. Membaca Alquran dengan
*Uara keras dapat dilakukan selama ia tidak mengganggu
orang lain. Firman Allah Swt.

\

: HR. Bukhari
H.R. Abu Daud dan Ibnu Majah
3 Ja s :
Aday % Lebih lanjut baca antara lain, Abul Quasem, Pemahaman Al-Qurar
Kaum Sufi: Perspektif al-Ghazali, h. 59-61.
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Katakanlah: “Serulah Allah atau Serulah Ar-Rahman dengan
nama yang mana saja kamu seru, dia mempunyai Al asmaaul
husna (nama-namayang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya

dan carilah jalan tengah di antara kedua itu”. (Q.S. Al-Isra/
17:110)

Maksud ayat janganlah membaca ayat Alquran dalam

shalat terlalu keras atau terlalu perlahan tetapi cukuplah sekedar
dapat didengar oleh ma’mum. Dali-dali yang menunjukkan
membaca dengan suara keras sangat dianjurkan. Diceritakan
bahwa Rasulullah Saw mendengar sekelompok sahabat membaca
dengan keras dalam shalat yang dilakukan di tengah malam
dan beliau menyetujuinya. Rasulullah bersabda: “apabila
orang di antaramu abngun malam dan melakukan shalat malam,
maka seharusnya ia membaca Alquran dengan keras karena
para malaikat dan mereka yang memaksmurkan rumah dengan
juga mendengar bacaan Alqurannya dan berdoa kepada Allah
dnegan shalatnya.

Pada suatu hari rasulullah Saw. Melewati tiga sahabat
yang sedang membaca Alquran dnegan cara yang berbeda-
beda. Beliau melewati Abu Bakar yang sedang membaca Alquran
dalam hati. Nabi Saw kemudian menanyakan alasan Abu Bakar
tentang cara membacanya ini. Abu Bakar menjawab, aku
membaca dalam hati, Allah sedang yang kubisiki mendengarku.
Nabi saw melewati Umar yang sedang membaca Alquran
dengan suara keras. Kemudian ia menanyai Umar alasan
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tentang membaca Alquran dengan cara ini. Umar menjawab;

aku sedang membangunkan orang tidur dan menghardik
setan. Nabi saw. Melewati Bilal yang sedang membaca Alquran
dengan cara menggabung-gabungkan beberapa ayat dari
surat dengan surat yang lain. Nabi bertanya kepadanya tentang
cara membacanya. Bilal menjawab: “aku sedang menggabung-
gabungkan kebaikan dengan kebaikan yang lainnya. Nabi
Saw berpendapat: “kalian semua telah mengerjakan sesuatu
yang baik dan benar.

Memang dalam dalam kehidupan sehari-hari terdapat
perbedaan pendapat tentang membaca Alquran dengan suara
yang keras. Membaca Alquran dengan suara yang keras
dibenarkan dan dianggap baik selama tidak dilakukan untuk
pamer (i'iya) dan tidak menggangu aktivitas orang lain di
sekitarnya.

9) Selalu mengingat dan membaca Alquran

Seorang Muslim hendaknya selalu membaca Alquran dan
membiasakan diri membaca Alquran secara rutin. Membaca
Alquran dijadikan sebagai gaya hidup dalam kehdiupan seorang
Muslim dan dalam keluarga Muslim.

Para ulama mejadikan Alquran sebagai bacaan rutin
dan menjadi ibadah yang disukai di kalangan mereka. Paling
tidak ada empat tingkatan yang dapat dilihat dari tradisi para
ilama membaca Alquran; (1) membaca Alquran sampai khatam
dalam sehari- semalam. Sejumlah ulama lain tidak menyukai
ini karena diragukan tartilnya bacaan dan perenungannya
yang amat singkat, (2) membaca Alquran sampai khatam
sekali dalam sebulan atau dengan membaca setiap hari satu
juz. Sebagian ulama mengatakan ini terlalu lambat dan cara
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yang pertama tadi terlalu cepat (3) membaca Alquran sampai
khatam dua kali seminggu dan (4) membaca Alquran sampai
khatam dalam seminggu sekali. Rasulullah memerintahkan
Abdullah bin Umar untuk membaca Alquran sampai selesai
(khtam) dalam 7 hari sekali.s¢

Berkaitan dengan itu para ulama melakukan pola pembagian
dalam membaca Alquran dalam beberapa bagian untuk
memudahkan pembacanya. Bagi mereka yang ingin meng-
khatamkan 7 hari sekali, maka ia hendaknya membagi Alquran
menjadi tujuh bagian (ahzab).

Para sahabat Nabi Saw membaca Alquran dengan membagi-
bagi polanya. Misalnya Usman bin Affan. Ia membagi Alquran
menjadi tujuh bagian. Malam jum’at ia membaca surat al-
baqarah hingga al-Maidah. Malam sabtu ia membaca Al-
An’am sampai surat Hud. Malam Minggu ia membaca surat
Yusuf sampai Maryam. Malam Senin ia membaca surat Thaha
samapi dnegan Asyw'ara (kemungkinan al-Qashash). Malam
Selasa ia membaca surat al-ankabut sampai surat Shad. Malam
Rabu ia membaca surat as-Sajdah sampai ar-Rahman. Malam
kamis ia mengkhatamkannya.

Ibnu Mas'ud juga membagi Alquran menjadi tujuh pola
pembagian tetapi tidak seperti urutan yang dibuat Usman.
Tujuh bagian itu yaitu pertama tiga surat; kedua, lima surat;
ketiga tujuh surat; keempat sembilan surat; kelima, sebelas
surat; keena, tiga belas surat dan ketujuh adalah selebihnya
yang disebut dengan al-mufashshal (surat-surat pendek) yang
biasanya dimulai dari surat Qaf sampai dengan penutup Alquran.

56 Abul Quasem, Pemahaman Al-Qur'an Adab Kaum Sufi: PerSPCk"f
al-Ghazali, 33.
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Allah memotivasi kita untuk selalu ingat dan rutin membaca
Alquran.
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Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat
Allah dan hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah
Maha Lembut lagi Maha Mengetahui (Q.S. Al-Ahzab/33: 34).

10) Membaca Alquran di malam hari

Membaca Alquran di malam hari dianjurkan karena
keheningan yang terdapat di dalamnya sehingga diharapk@
dapat menghadirkan kekhusyukan dan meningkatkan nilai
Spiritual yang seakan membekas dalam hati. Alquran meng-
isyaratkan hal ini:

, o%a
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Dan bertashiniqh kepada-Nya pada beberapa saat di mal.am
hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)
Q.. Ath-Thuur/52: 49)

Pada ayat yang lain Alquran juga menegaskan:
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Merekq ity tidak sama; di antara ahli Kitab itu ada golongan
Yang berlaky lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada



62 Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas

beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud
(sembahyang). (Q.S. Ali Imran/3: 113)

Malam hari adalah waktu yang sesuai untuk melakukan
renungan karena keadaannya yang hening. Ayat di atas men-
jelaskan keutamaan malam hari sebagai waktu yang indah
untuk membaca dan merenungkan ayat-ayat Alquran. Keheningan
dan kekhusyukan membaca Alquran di malam hari akan
memunculkan kesyahduhan di dalam hati yang membaca
dan mendengarnya. Sehingga hal ini akan menambah khysuk
dan rasa tunduk di hadapan sang pencipta.

Ibn Mas’ud menjelaskan bahwa orang yang membaca
dan menghafal Alquran ia akan memapu merasakan perbedaan
malam dari siang dan perbedaan dari berabagai aspek kehidupan
ini. Ia mengatakan: ‘orang membaca dan hafal Alquran seharusnya
dapay menyadari (nilai) keutamaan di waktu malam ketika
orang-orang terlelap tidur, nilai keutamaan siang hari ketika
orang lain bekerja secara berlebihan, nilai keutamaan perasaan
sedihnya ketika orang-orang bergembira, nilai keutamaan
tangisnya ketika orang lain tertawa riang, nilai keutamaan
diamnya ketika orang lain mengobral bicara yang sia-sia dan

nilai keutamaan rendah hatinya ketika orang lain sombong
dan congkak.5’

11) Mengamalkan apa yang dibaca dari Alquran

Alquran adalah petunjuk bagi kaum yang beriman dan
berakal. Oleh karena itu, hendaknya seseorang yang membaca

*7 Abul Quasem, Pemahaman Al-Qur'an Adab Kaum Sufi: Perspektif
al-Ghazali, h. 24.

Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas 63

Alquran hendaknya mengambil pelajaran dari Alquran yang
dibacanya. Alquran adalah buku pedoman hidup bagi setiap
Muslim. Kitab ini mengandung perintah dan larangan Allah,
hukum-hukum yang mengatur kehidupan manusia baik untuk
kepentingan dunia maupun akhiratnya.

Pembaca Alquran hendaknya menghayati bagaimana
Allah telah menunjukkan kasih sayang, Rahman dan RahimNya
ferhadap manusia. Allah telah menurunkan kemurahanNya
karena Dia berkenan menurunkan keMahaagungan-Nya
sampai pada tingkat pemahaman manusia. Allah juga telah
bermurah hati dalam memberikan pemahaman kepada mereka
makna-makna firmanNya.

Kita selayaknya mengimaninya dan mengamalkankan
isinya. Allah berfirman:

]
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Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya,

Mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka

itu beriman kepadanya. dan barangsiapa yang ingkar kepadanya,

'znaka mereka itulah orang-orang yang rugi. (Q.S. Al-Baqarah/
1121)

Pada ayat yang lain Allah Swt menegaskan:
”1 i g N & “‘/1
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Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami
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beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya
itu dari sisi Tuhan kami”. dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. (Q.S.
Ali Imran/3: 7).

E. Pergeseran Sikap Umat Islam terhadap
Alquran

Penjelasan Alquran dan Hadis serta perkataan para sahabat
yang memotivasi umat untuk belajar membaca dan memahami
Alquran sebenarnya telah terpatri dalam lubuk hati umat
Islam, termasuk masyarakat muslim di Indonesia tak terkecuali
di wilayah Sumatera Utara. Pendidikan, pembela-jaran Alquran
baik dari upaya melek baca hingga usaha memperindah bacaan
dengan fashahah dan tajwid ataupun tartilnya telah menjadi
tradisi - di dalam sebuah keluarga atau dalam kelompok kecil
masyarakat di mana Surau, Mushalla ataupun Masjid sebagai
tempat pembelajaran.

Namun, seiring dengan berkembangnya ilmu dan tekhnologi
telah terjadi perubahan pemahaman, pandangan dan prilaku
masyarakat. Sebagian masyarakat yang mulanya berpendirian
dan berprilaku Alquran, paham bahwa membaca, memahami
dan menghafal Alquran merupakan bahagian dari ibadahf
wujud sakralisasi dan simbol keagamaan yang sangat esensl
dari Islam sebagai al-din, kini mereka memiliki pandangan
atau asumsi bahwa Alquran tidak lagi harus didekati dengan
metode tradisional, yaitu dengan membaca langsung ke mushaf
Alquran. Menurut mereka, penerapan dan penguasaan ilmu
itu lebih baik daripada menghabiskan waktu dalam menghapal

Alquran. Dengan media tehnologi umat cenderung memahami
Alquran melalui Hand Phone, kaset, video dan sebagainya
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tanpa harus membuka, membaca dan memahami dari mushaf
induk Alquran.

Akar masalahnya adalah sebagian masyarakat kurang
memahami cara mempertahankan sebuah tradisi dengan
mengambil esensi dari terbentuk tradisi tersebut. Tradisi
membaca, memahami Alquran dinilai tidak lagi relevan dengan
perkembangan ilmu dan tekhnologi saat ini. Menyitir pandangan
M. Quraish Shihab, jelas perubahan ini tidak dapat dibenarkan
sepenuhnya. Beliau dengan tegas menyatakan bahwa perubahan
telah melanda dunia dengan membawa nilai-nilai baru dan
menjungkirbalikkan banyak nilai lama. Tidak sedikit orang
yang menuntut perubahan segala hal, termasuk tradisi-tradisi
keagamaan bahkan nilai-nilai dasar agama. Itu adalah tuntutan
zaman”, Agama Islam — kata mereka — harus juga menyesuaikan
diri dengan perubahan itu”. Mereka lupa atau tidak tahu
bahwa tidak semua hal berubah. Sekian banyak hal yang
tetap langgeng, walau telah lama tetapi belum using, bahka}n
belum atau tidak ada gantinya yang sepadan sehingga masih
harus dipertahankan. '

Inti persoalan dari perubahan yang melanda masyarakat
muslim dewasa ini terletak pada penempatan hubungan
antara agama dan akal. Penggunaan rasio yang berlebihan
dan pengaguman terhadap akal demikian besarnya sar%gaft
mungkin menggiring bukan saja pada desakralisasi 1.111a1-
nilai keagamaan, tetapi juga melampauinya sehingga melahirkan
despiritualisasi yang mengingkari atau paling tidak merasionalkan
yang supra-rasional dan mengabaikan atau setidaknya sangat

e —————

* M. Quraish Shihab, Logika Agama: Kedudukan Wahyu & Batas-
Batas Akal dalam Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 12.
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meminggirkan peranan kalbu manusia. Manakala akal dibeyj
ruang yang melebihi porsinya, sehingga kalbu atau ‘hagp
terpojok, terpinggirkan atau tak diikutsertakan, metafisik
tersinggirkan, bahkan Tuhan pun nyaris terabaikan. Penggunaay,
akal atau memerankan akal melebihi fungsinya dapa¢
membinasakan manusia.®

Tradisi membaca Alquran jelas sangat terkait erat d
kalbu atau ‘hati’, dan memiliki makna tersendiri ketika Alqurap,
itu dibaca dari mushafnya, bukan dari hasil sains teknologi’
tertuang dalam media, TV, kaset, radio ataupun prodyk.
produk mutakhir yang banyak memiliki program pembacaap
Alquran.

59 Ibid., h. 13.

2

Bagian Kedua

KEMAMPUAN MEMBACA
ALQURAN SISWA SMA DI
DAERAH MINORITAS MUSLIM

Peneliti: H. Abbas Pulungan, H. Ahmad Bangun,
Hadis Purba, Syahrul Nasution, Irwansyah

A. Pendahuluan

alam agama Islam, Alquran diyakini sebagai perkataan

(kalam) Allah yang isinya merupakan kebenaran

mutlak (an-Nisa’: 174). Karena itu bagi umat Islam
Alquran merupakan kitab suci yang berfungsi sebagai sumber
hukum dan rujukan utama dalam hal kepercayaan, peribadatan,
muamalah dan perilaku moral bagi setiap individu muslim.
Banyak ayat Alquran yang menjelaskan bahwasanya Alquran
juga merupakan petunjuk, hal ini terdapat dalam surat an-
Nahl ayat 89 dan surat al-Bagarah ayat 2.

Karena fungsinya sebagai petunjuk, setiap umat Islam
dituntut untuk mampu memahami kandungan Alquran tersebut.
Mustahil seseorang dapat memfungsikan Alquran sebagai
pedoman dan petunjuk hidupnya, jika tidak memahami

67
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kandungannya. Sehingga untuk dapat memahami kandungan- ;
nya, dituntut pula untuk mampu membacanya dengan baik

" dan benar.

Itulah sebabnya dalam pengembangan dakwah Islam
dan pembinaan umat sejak zaman Rasul hingga masa tabi’in, s
usaha pengajaran untuk memahami kandungan Alquran

menjadi prioritas utama.

pemahaman kandungan Alquran ini, pada akhirnya mampu ‘-;_
melahirkan generasi-generasi muda Islam yang berhasil membuat
karya-karya besar dan menciptakan peradaban Islam yang
gemilang, seperti dikemukakan Muzaffaruddin Nadvi dalam
bukunya “Pemikiran Muslim dan Sumbernya” sebagai berikut:
Kaum muslimin telah memberi warna indah sejarah peradaban
dan perkembangan kebudayaan yang secara mutlak menjadi 4
kebanggaan seuatu bangsa. Mereka pernah memegang

obor pengetahuan pada saat bangsa-bangsa lain di dunia

tenggelam dalam kebodohan. Mereka pernah memimpin ":’
dunia selama beberapa abad dalam bidang ilmu pengetahuan
dan kebudayaan. Mereka mendirikan universitas-uni-

versitas jauh sebelum orang-orang barat mendirikannya.

Tempat-tempat belajar yang berpusat di Cordova dan
Granada banyak dikunjungi oleh murid-murid Kristen,
mereka menerima dan mengembangkan kebudayaan
muslim di daratan eropa. Daya pendorong utama kegiatan-
kegiatan kesusastraan, ilmu pengetahuan dan filsafatini,
adalah agama yang mereka anut yaitu Islam. (Muzaffaruddin

Nadvi, 1984: 1)

Secara bahasa, Alquran artinya “bacaan”, hal ini berarti ;;l
bahwa Alquran itu harus dibacaoleh umat Islam, dan membaca
Alquran merupakan suatu ibadah. Firman Allah sebagai berikut: 3
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Surat al-Qiyamah: 17-18:
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Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpul-
kannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.
Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah
bacaannya itu”.

Bagi orang muslim keturunan Arab, membaca Alquran
bukan sesuatu yang sulit, karena bahasa Alquran adalah
bahasa mereka sehari-hari. Tetapi ketika Islam berkembang
ke berbagai negara non-Arab kemampuan umat Islam di
berbagai wilayah negara tersebut mungkin menjadi problema,
karena bukan bahasa mereka sehari-hari. keadaan ini menuntut
agar pembelajaran Alquran harus dilakukan lebih serius dan
berkesinambungan.

Di Indonesia, kegiatan mempelajari membaca Alquran
telah dimulai sejak masuknya agama Islam ke Nusantara ini,
karena disadari bahwa hal ini sangat penting dan erat kaitannya
dengan kemampuan mempelajari bacaan-bacaan shalat dan
kewajiban agama lainnya. Kegiatan mempelajari membaca
Alquran ini dikenal dengan istilah “mengaji” yang pelaksanaannya
bersifat nonformal di rumah guru (ustadz) atau di Langgar
pada malam hari. Metode pembelajarannya memakai kaidah
“Baghdadiyah” dengan sistem tradisional perseorangan, sedangkan
buku materinya adalah “alif-alif’ atau “juz ‘amma”.

Selanjutnya pembelajaran membaca la-Alquran ini dikem-
bangkan melalui pendidikan di pesantren-pesantren dengan
sistem klasikal dan sudah menggunakan alat bantu seperti
papan tulis. Dengan demikian, pengajaran membaca Alquran
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telah memasyarakat dan hampir tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan keluarga muslim di nusantara ini.

Sejak masa Orde Baru, usaha pembelajaran membaca

la-Alquran terus digalakkan. Hal ini ditandai dengan diadakannya

“Musyabaqah Tilawatil Alquran” (MTQ) setiap tahun mulai

dari tingkat desa, kecamatan, kabupaten, provinsi bahkan ‘_
sampai tingkat nasional. Kemudian diiringin dengan terbentuknya

“Lembaga Pengembangan Tilawatil Alquran” (LPTQ) di pusat
dan di daerah-daerah. Bahkan pada tanggal 01 Apri 1971

diresmikan berdirinya Perguruan Tinggi Iimu Alquran di Jakarta,
yang bertujuan untuk mencetak para sarjana muslim yang§

hafal dan ahli tentang Alquran, selanjutnya terebentuk pula
Institut llmu Alquran (IIQ).

Namun satu hal yang masih terus menjadi pertanyaan,
apakah masyaakat kita turut secara aktif memasyarakﬂd‘an
cinta Alquran dilingkungan keluarga masing-masing sehingga
anak-anak mampu membaca Alquran dengan baik?

Pengaruh budaya barat kelihatannya telah banyak mem*
berikan pengaruh negarif yang memprihatinkan terutamé
di kalangan generasi muda. Sebagai akibatnya, agama cenderuné
dipandang sebagai ajaran yang hanya membatasi keln8lmln
mereka sehari-hari, dan membaca Alquran dipandang sebagd
sesuatu yang tidak menarik dan tidak penting. Disisi laif»
terutama di daerah minoritas muslim, kemungkinan terjad
pula faktor-faktor tambahan bagi generasi muda untuk tidak
mendapatkan pembelajaran membaca Alquran. Antara .
faktor-faktor tersebut misalnya; lingkungan yang tidak
guru agama sangat sedikit, tempat belajar sangat
atau kurangnya fasilitas belajar membaca Alquran-

Dalam pidatonya di depan Panitia Nasional MTQ 124p11
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1986 di Masjid Istiglal Jakarta, Menteri RI pernah menyampaikan
kekhawatirannya atas rendahnya pengetahuan tentang Alquran
secara global ditengah-tengah keluarga muslim Indonesia.
Bahkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) mensinyalir bahwa
hanya 30% generasi muda, remaja dan anak-anak yang
mampu membaca Alquran.

Untuk mengatasi masalah ini diperlukan adanya terobosan-
terobosan baru yang dilaksanakan secara terpadu. Untuk
melakukan terobosan-terobosan baru tersebut sangat diperlukan
informasi berupa hasil penelitian seperti: 1) persepsi masyarakat
terhadap Alquran, 2) pengaruh Alquran terhadap sikap dan
tingkah laku pembacanya, 3) sistem pengajaran Alquran
di masyarakat dan yang lebih penting lagi adalah menyangkut
informasi mengenai tingkat kemampuan membaca Alquran
di kalangan generasi muda.

Diakui bahwa penelitian tentang kemampuan membaca
Alquran di kalangan genarasi muda Islam sudah mendapat
perhatian dari berbagai kalangan baik secara individu maupun
lembaga Namun bagaimana kemampuan membaca Alquran
dikalangan generasi muda Islam yang tinggal di daerah minoritas

Muslim, agaknya masih belum terjamah oleh para peneliti
Umumnya,

Atas dasar pemikiran tersebut, dirasa penting bahkan
termasuk mendesak untuk mengkaji permasalahan kemapuan
Membaca Alquran di kalangan siswa SMA Negeri Kabupaten
Toba Samosir sebagai daerah minoritas muslim yang juga
Merupakan komponen dari generasi muda Islam, dalam suatu
Penelitian Imiah. Fokus pembahasan dalam penelitian ini
adalah kemampuan membaca Alquran yang meliputi aspek-
aspek: pengenalan huruf, kemampuan menyambung huruf,
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kelancaran membaca, kefasihan membaca, kemampuan
membaca Alquran dengan menggunakan tajwid.

Sejalan dengan fokus pembahasan di atas, tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa SMA Negeri
1 Porsea mengenal huruf hijaiyah.

b. Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa SMA Negeri
1 Porsea menyambung huruf dalam bacaan Alquran.

¢. Untuk mengetahui tingkat kelancaran siswa SMA Negeri
1 Porsea membaca Alquran.

d. Untuk mengetahui tingkat kefasihan siswa SMA Negeri
1 Porsea dalam membaca Alquran.

e. Untuk mengetahui tingkat kemapuan siswa SMA Negeti

1 Porsea dalam membaca Alquran dengan menggunakan
tajwuid.

Laporan penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
berikut:

a. Sebagai masukan bagi pemerintah daerah Toba Samosit
c.q. Kementerian Agama dan Lembaga Pengembangal
Tilawatil Alquran Kabupaten Toba Samosir maupun lembaga-
lembaga pendidikan untuk merumuskan upaya penang-

gulangan buta huruf Alquran di kalangan generasi muda
di daerah ini.

b. Sebagai bahan pertimbangan dan motivasi bagi orangtud
dalam upaya meningkatkan pembinaan cinta al-Qruaf
di tengah-tengah keluarga.

. Sebagai suatu kajian awal yang mendorong penelit:iiln
lebih lanjut mengenai hal-hal yang berlum terungkap
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dalam penelitian ini, dalam upaya memasyarakatkan
cinta Alquran pada khususnya dan memantapkan kehidupan
keagamaan di daerah minoritas muslim.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena
peneliti ingin mengungkap kemampuan membaca Alquran
siswa SMA Negeri-I Porsea Kabupaten Toba Samosir Proovinsi
Sumatera Utara sebagai daerah minoritas muslim. James
P Spradley menyatakan bahwa penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif lebih tepat digunakan pada penelitian
perilaku/budaya pada suatu situasi sosial. Demikian pula
Sanafiah Faisal mengatakan bahwa penelitian kualitatif &m
bila ingin mengungkap dan memahami makna yang mendasari
pola dan tingkah laku partisipan.

Karena itu, kemampuan membaca Alquran ini menurut
penulis lebih tepat menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam
penelitian dengan pendekatan kualitatif, peneliti merupakan
instrumen utama. Namun dalam pelaksanaannya digunakan
instrumen penelitian observasi, wawancara, dan studi dokumen.

Kegiatan observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah observan partisipan, yakni peneliti ikut serta terlibat
dalam sebagian kegiatan pembelajaran membaca Alquran
dan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh umat Islam
di lokasi penelitian, Ada beberapa aktivitas keagamaan di
mana peneliti tidak terlibat secara aktif didalamnya, seperti
aktivitas siswa membaca Alquran di rumah. Sedangkan untuk
beberapa aktivitas, peneliti terlibat secara langsung didalamn}’ai
Seperti pengajian Alquran di sekolah, pengajian Alquran di
Masjid dan di mushalla serta kegiatan-kegiatan PHBL. Shalat
berjamaah di masjid, perayaan hari besar Islam, pengajian
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dan tabligh akbar. Jadi keikutsertaan peneliti dalam aktivitas
keagamaan tidak terlibat penuh dalam setiap moment dan event.
Dalam observan partisipan ini, aspek yang di observasi
adalah: a) aktivitas siswa mengikuti pelajaran agama di sekolah.
b) aktivitas siswa mengikuti pengajian Alquran di masjid
atau mushalla. c) respon orang tua dan tokoh agama terhadap
kegiatan pembelajaran Alquran di lokasi penelitian.

Selanjutnya kegiatan wawancara yang dilakukan adalah
wawancara secara mendalam (indepth interview). Wawancara
ini peneliti lakukan secara langsung kepada informan penelitian
(tidak memakai perantara atau perwakilan). Wawancara
ini akan dapat peneliti laksanakan dengan baik mengingat:
a) ada anggota peneliti yang satu suku dengan informan,
b) peneliti mengerti dan memahami bahasa sehari-hari informan,
¢) peneliti memiliki kedekatan emosional dengan informan
karena peneliti dapat bercerita tentang silsilah (tarombo)
batak dan peneliti juga memahami kultur budaya masyarakat.

Data yang akan diperoleh melalui wawancara mendalam
ini meliputi:
1. Sumber pengetahuan agama siswa.
2. Persepsi siswa tentang pendidikan agama dan kegiatan
membaca Alquran.

3. Persepsi orangtua dantokoh-tokohagamatentangpendidﬂ‘a“
agama siswa

Untuk melengkapi data dilakukan juga studi dokumer
(study document) di kantor Pemerintah Kabupaten Toba Samosi
Kantor Kementerian Agama, Kantor MUI Kabupaten TO.bf
Samosir. Dokumen yang akan dikaji dalam penelitian nl
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adalah catatan-catatan yang berkenaan dengan topik dan

fokus permasalahan penelitian.

Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebagai informan
penelitian (sumber data) adalah sebagai berikut:

a. Pengurus kenaziran masjid dan pemuka agama Islain
Data yang dibutuhkan dari Pengurus Kenaziran Masjid
dan Pemuka Agama Islam adalah aktivitas keagamaalf
umat Islam yang berkenaan dengan perayaan hari-hari
besar Islam, dan kegiatan pengajian membaca Alquran.

b. Pemerintah Kabupaten Toba Samosir
Data yang dibutuhkan adalah meliputi: data kependudukan
agama, sarana peribadatan, kerukunan umat beragama
dan kebijakan-kebijakan pemerintah dalam pembangunan
bidang keagamaan di Kabupaten Toba Samosir.

¢. Guru Agama Islam dan Guru Mengaji
Data yang dibutuhkan dari Guru Agama Islam dan Guru
mengaji meliputi: kegiatan pembelajaran agama Islam
di Sekolah, kegiatan pengajian Alquran di masjid atau
mushalla.

Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dengafl
Menggunakan teknik analisa data kualitatif model interaktif

dari Matthew B. Miles & A. Michael Huberman seperti gambar
berikut:
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L Pengumpulan Data

/ Reduksi Data \

Penyajian Data <,_‘:"> Kesimpulan
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penarikan kesimpulan. Penyajian data merupakan gambaran
secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh
agar mudah dibaca secara menyeluruh.
Dengan adanya penyajian data maka penelitian akan dfq.)at
memahami apa yang sedang terjadi dalam kancah pene'htlan
dan apa yang akan dilakukan dalam mengantisipasinya.
¢. Kesimpulan; Data awal yang berwujud kata-kata dan
tingkah laku informan penelitian yang terkait dengan
kemampuan membaca Alquran dikalangan SiS\-Na SMA
Negeri 1 Porsea Kabupaten Toba Samosir yang diperoleh
Sesuai dengan gambat diatas, tahapan analisis data Bt v e o ke,
terdiri dari: (a) reduksi data, (b) penyajian data, dan (¢) selanjutnya direduksi dan disimpulkan.
kesimpulan, 1

Menurut Bogdan & Biklen (1992: 29-30), kesimpulan

a. Reduksi Data; Data yang didapat dalam penelitian ini Pada awalnya masih longgar namun kemudian meningkat
akan direduksi agar tidak bertumpuk-tumpuk guna menjadi lebih rinci dan mendalam dengan bertambahnye}
memudahkan pengelompokkan data serta memudahkan _ data dan akhirnya kesimpulan menjadi suatu ko@@raSI
dalsin menyimpulkannya. I yang utuh. Demikian teknik analisa data. yang dlteml?)uh

Menurut Dr. Lexy J. Moleong (2000: 103), reduksi data dalam penelitian ini, di mana proses analisa data tersebut

adalah suatu proses pemilihan, memfokuskan pada penye- % berlangsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung.

derhanaan, pengabstrakan dan transofmasi data mentah/

kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangal-  J Untuk memastikan ke;.ﬂ')saha.n g gl tedn;:::ﬁ(dl::i
Jadi, reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang | untuk menjaga validasi penehtlan., diacu empat s(t;m(l; e (1985:
menajamkan, menonjolkan hal-hal yang penting, meng- yang disarankan oleh Yvonna S. Lincoln & Egon ; B e
golongkan, mengarahkan membuang yang tidak dibutuhka, 79) yang terdiri dari: Kredibilitas (Credibility), Ke g
sehingga dapat dibuat suaty kesimpulan yang bermakna- (rasferrability), Dapat dip enangwg-Jawabkan e
Sebab, data yang telah direduksi akan dapat memberikan ability), dan Kepastian (confirmability). s
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatar 3 I;redjbi]jtas S Y ienoga kepercayaan pen
A . : 46), engan cara:

b. Penyajian Data; Menurut Miles & Huberman (2002: 2 itian dilaksanakan

penyajian data merupakan proses pemberian sekumpula? a. Keikutsertaan peneliti di lokasi penelitian dilaksana

i i : ulan data dan
informan yang sudah disusun yang memungkinkan untuk tidak tergesa-gesa, sehingga pengump
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informasi tentang semua aspek yang diperlukan dapat
diperoleh dengan sempurna.

b. K.etekunan pengamatan (participant observation)
dilaksanakan dengan ketekunan, karena informas;j
dan informan itu perlu dipertanyakan secara silang
untuk memperoleh informasi yang sahih.

L 'Ihangulam (triangulation), yaitu informasi yang didapat
dari beberapa sumber perlu dibandingkan dengan
data pengamatan dan juga membandingkan ucapan

informan ketika di depan umum dengan ucapannya
ketika ia berhadapan dengan peneliti.

d. Tanyajawab dengan teman sejawat, yaitu mengadakan

tanya jawab dengan teman sejawat yang tidak jkut

berperan serta dalam penelitian, sehingga penelitian
akan mendapat kontrol dan masukan dari orang lain,

e. Analisa kasus negatif, yaitu menganalisa dan mencarj
kasus atau keadaan yang menentang/ menyanggah
hasil penelitian, lﬁnggaﬁdakada]agibtﬂdiyangmﬂmmng
dan menyanggah hasil penelitian.

f. Pengecekan data oleh informan, maksudnya data yang
diperoleh, penafsiran data oleh informan, maksudnya
data yang diperoleh, penafsiran penelitian dan laporan
harus direview oleh orang yang memberikan data.

. Keteralihan (transferrability) yaitu mengusahakan agar

pembaca laporan penelitian mendapat laporan yang jelas
tentang latar atau situasi yang bagaimana hasil penelitian
ini dapat digeneralisasikan (diberlakukan).

. Dapat dipertanggungjawabkan (reasonability) yakni penelitian

mengusahakan konsisten dalam keseluruhan proses peneltian

e e oot

Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas 79

ini, agar dapat memenuhi standar. Semua aktivitas penelitian
harus ditinjau ulang terhadap data yang telah didapat
dengan memperhatikan konsistensi data (keterwakilannya).
4. Kepastian (confirmability) yaitu data harus dipastikan
kepercayaannya atau diakui oleh orang banyak, sehingga
kualitasnya dapat dipercaya. Karenanya, semua data
dan peristiwa akan dicatat sumber dan tempat kejadiannya.

B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Toba Samosir dibentuk dengan Undang-undang
No. 12 Tahun 1998 tentang Pembentukan Kabupaten Daerah
Tingkat II Toba Samosir dan Kabupaten Daerah Tingkat Il
Mandailing Natal. Kabupaten Toba Samosir merupakan
pemekaran dari Kabupaten Tapanuli Utara yang diresmikan
pada tanggal 9 Maret 1999 oleh Menteri Dalam Negeri, sekaligus
melantik Pejabat Bupati Kabupaten Toba Samosir. Pada saat
dibentuk Kabupaten Toba Samosir terdiri dari 13 Kecamatan
dan 4 perwakilan kecamatan, 281 desa serta 19 kelurahan.
Pada tahun 2002 berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten
Toba Samosir, Nomor 7 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kecamatan Ajibata, Kecamatan Pintu Pohan Meranti, Kecamatan
Uluan, dan Kecamatan Ronggur Nihuta Kabupaten Toba
Samosir, 4 perwakilan kecamatan ditetapkan menjadi kecamatan
definitif yaitu: Kecamatan Ajibata, Pintu Pohan Meranti, Uluan
dan Ronggur Nihuta serta Perda Nomor 8 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Kecamatan Borbor. Seiring dengan berjalannya
waktu dan munculnya aspirasi dari masyarakat untuk mempercepat
pembangunan guna mengejar ketertinggalan dari daerah
lain, Kabupaten Samosir dimekarkan menjadi Kabupaten Toba
Samosir. berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2003.
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Setelah dimekarkan, Kabupaten Toba Samosir terdiri
dari 10 kecamatan. Berdasarkan Perda Kabupaten Toba Samosir
Nomor 6 Tahun 2005 tentang Pembentukan Kecamatan
Sigumpar Kabupaten Toba Samosir, Kecamatan Silaen dimekarkan

menjadi Kecamatan Silaen dan Sigumpar. Berdasarkan Perda

Kabupaten Toba Samosir Nomor 5 Tahun 2006, terbentuklah
tiga kecamatan baru yaitu Kecamatan Tampahan sebagai
pemekaran dari Kecamatan Balige, Kecamatan Nassau pemekaran
dari Kecamatan Habinsaran, dan Kecamatan Siantar Narumonda
pemekaran dari Kecamatan Porsea. Tahun 2008 Pemerintah
Kabupaten Toba Samosir kembali mengeluarkan Perda No-
5 Tahun 2008 tentang pembentukan dua kecamatan bart,
yairu Kecamatan Parmaksian dan Kecamatan Bonatua Lunasi.
Dengan demikian jumlah wilayah administrasi pemerintah
Kabupaten Toba Samosir mulai tahun 2008 terdiri dari 16
kecamatan dengan 203 desa dan 13 kelurahan.

PETA KABUPATEN TOBA SAMOSIR
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Kabupaten Toba Samosir merupakan daerah yang cukup
terkenal di kawasan nusantara, terutama karena potensi
keindahan alam dan sumber daya manusianya. Keindahan
alam dan panorama kawasan Danau Toba, kekayaan seni
budaya asli merupakan potensi daerah yang dapat digali dan
dikembangkan dalam upaya pengembangan kepariwisataan
di tanah air, Potensi alam, antara lain luasnya lahan kosong
dapat diolah menjadi areal pertanian, peternakan, perkebunan
dan Hutan Tanaman Industri (HTI). Perairan Danau Toba
yang cukup luas dan sungai dapat dimanfaatkan untuk irigasi
dan pembangkit tenaga listrik.

Toba Samosir sebagai salah satu Kabupaten di Provinsi
Sumatera Utara diapit oleh lima kabupaten, yaitu Simalungun,
Labuhan Batu, Asahan, Tapanuli Utara, dan Samosir. Sebelah
utara berbatasan dengan kabupaten Simalungun, sebelah
timur berbatasan dengan kabupaten Labuhan batu dan Asahan,
sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Tapanuli utara
dan sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Samosir.
Secara astronomis berada antara 2003’ dan 2040’ Lintang
Utara dan antara 98056’ dan 99040’ Bujur Timur. Luas wilayah
Toba Samosir adalah 2.021,8 km2 atau 3,28 persen dari total
luas daratan Provinsi Sumatera Utara.

Mayoritas penduduk kabupaten Toba Samosir, yang
tercatat pada tahun 2010, memeluk agama Kristen protestan
Yakni sebanyak 174.914 jiwa , selanjutnya memeluk agama
¥(risten katolik sebanyak 20.213 jiwa dan memeluk agama
islam sebanyak 12.483 jiwa. Jumlah rumah ibadah menurut
Jenis rumah ibadah tahun 2010 di Kabupaten Toba Samosir
sebagai berikut: gereja Protestan sebanyak 349 gereja, gereja
Katolik sebanyak 66 gereja, 32 masjid dan 14 langgar.
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Tabel 1
Jumlah Ibadah Menurut Kecamatan dan Jenis
Rumah Ibadah
No |  Kecamatan Masjid | Langgar | Protestan | Katolik
1 | Balige 5 3 38 3.
2 | Tampahan : g 5 1
3 | Laguboti 2 1 30 3
4 | Habinsaran 3 2 56 16
5 | Borbor : 30 T
6 | Nassau 3 - 4 i
7 | Silaen 1 1 49 R
8 | Sigumpar - . 10 e
9 | Porsea 12 2 22 s
10 | Pintu Mohan Meranti | 2 2 1740 TS
11 | Siantar narumonda | - 8 e
12 | Lumban Julu 4 3 ool
13 | Uluan . 7. st
14 | Ajibata : 9 . e
15 | Parmaksian 2 14 e
16 | Bonatua lunasi 1 19 1
Jumlah
2010 32 14 349 66
2009 32 14 336 66
2008 3 12 301 65

Sumber : Kantor Departemen Agama Kabupaten Toba Samosir

83

Kelhampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas

Tabel 2
Jumlah Umat beragama Menurut Kecamatan

NO Kecamatan Islam | Protestan | Khatolik
1 | Balige 2698 | 42058 | 3.131
[ 2 | Tampahan 104 | 4903 | 230

3 | Laguboti 671 15.345 747

| 4 | Habinsaran 1011 | 15501 | 4734
5 | Borbor 536 | 6506 | 1578
6 | Nassau 041 3454 | 138
7 | Silaen 95 10.664 2.178
T Sigumpar 23 3.215 £

bobe | Porsea 3544 | 23012 | 531

| 10 | Pintu Mohan Meranti | 1.810 3.385 322
11 | Siantar Narumonda 402 6.679

U2 [-Lumben Juin s34 | 12264 | 1753
13 | Uluan ¢ 8.552 1.606
| 14 | Ajibata 114 9.015 1.901
| 15 | Parmaksian ; 2.199 429
1\6 Bonatua Lunasi . 8.201 -
Jumlah 12483 | 174914 | 20123

Sumber ; Kantor Departemen Agama Toba Samosir

Kehidupan Beragama

Masyarakat Kabupaten Toba Samosir termasuk masyarakat
yang religius dan dan selalu menjadikan agama sebagai
fundamen dalam mengatasi problema hidup yang cukup
kompleks, Mereka tidak ingin disebut masyarakat anti agama,
kering spiritualnya tetapi masyarakat yang taat tefhadap.
djaran agama. Ketaatan terhadap ajaran agama ditandai
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dengan beragamnya agama yang dianut oleh masyarakat seperti
Islam, Kristen Katolik, dan Protestan. Masing-masing pemeluk
agama ini tidaklah saling merendahkan pemeluk agama lain,
tetapi saling menjaga keharmonisan antara pemeluk agama
sekalipun di dalam memahami satu Tuhan beda jalan. Pemahaman
milahyanghamsdlpupukdlmasyaxa]atsehmggandakmemmbullan
gesekan-gesekan dan konflik antara penganut agama.
Masyarakat Toba Samosir sebagai masyarakat religius
pada umumnya penganut Kristen Protestan dan Katolik. Sedangkan
penganut agama Islam merupakan kelompok minoritas karena
daemhinisejakdahulumempalandaemh“dlayahpengembangaﬂ
agama Kristen. Penganut agama Kristen Protestan dan Katolik
sifatnya turun temurun dan merupakan warisan nenek moyang
yang sulit ditinggalkan. Dalam istilah sosiologi dikenal dengan
istilah heridity, artinya agama yang dianut karena faktor keturunan,
karena ayah dan ibu penganut agama Kristen Protestan maka
anak mengikut agama kedua orang tuanya. Karena kedua
orang tua penganut agama Islam maka anak-anaknya penganut
agama Islam. Model beragama ini juga berlaku pada penganut
agama-agama lain. Teori heredity tidaklah selamanya berlaku,
bisa juga salah dan mengalami perubahan, artinya seseorang
menganut agama bukanlah karena faktor keturunan semata
tetapi karena faktor perkawinan, hidayah, ajakan teman,
pengaruh siaran keagamaan melalui media elektronik dan
cetak, pengamalan spiritual, membaca buku-buku tentang
Islam, penemuan-penemuan dalam bidang sains dan teknolog!
sehingga dapat mengantarkan seseorang menjadi muslim-

Berdasar data statistik Kementerian Agama Kabupaten
Toba Samosir, penganut agama Kristen Protestan sebanyak
270.000jiwa, Katolik sebanyak 21.137 jiwa dan Islam berjumiah
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12.483 jiwa. Pemeluk agama Kristen tersebar di seluruh
kecamatan di Toba Samosir dan penganut agama Islam di
beberapa kecamatan saja. Untuk lebih jelasnya tentang data
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3

Data Pemeluk Agama di Kabupaten
Toba Samosir

Kristen

No | Kecamatan | Islam Protestan | Katolik Jumlah
|1 | Balige 2698 | 2619 | 3287 | 32.181

2_| Tampahan 0] 5 | 41 | 122

3 | Lagubot 671 | 66878 | 783 | 68.322
ST iabinsaran 1011 | 6271 | 4968 | 12250

S_| Borbor 53 | 7807 | 1578 | 9921
| 6 | Nasau o | 1208 | 143 | 2292
| 7 [ Siaen % | 2418 | 2283 | 47%
| 8 | Sigumpar 23 | 6662 10 | 6695
| 9 [ Porsea 3544 | 28755 | 561 | 32860
0 || 1810 | 14801 | 43 | 16764
| Nomar | a2 | 16060 | 866 | 17318
| 12 | Lumban Julu 53 | 7055 | 1838 | 9427
| 13 | Uluan . 30415 | 1683 | 32008
| 14| Ajibata 114 | 10050 | 1993 | 1257
| 15 | Parmaksian | 2783 | 450 | 28285
|16 | BonatuaLunasi | - 12.163 ~ [ 12163
| Jumlah | 12483 | 270041 | 21.137 | 303661

Sumber : Data Statistik Kementerian Agama Kabupaten Toba Samosir
Tahun 2017,
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Berdasar data tabe] tersebut di atas, kecamatan yang
paling banyak penganut agama Islam yaitu Kecamatan Porsea
3.544 jiwa, Balige 2.698 jiwa, Pintu Pohan Merani 1.810jiwa
dan Habinsaran 1.011 jiwa. Sedangkan pemeluk agama Islam
minoritas yaitu di Kecamatan Sigumpar sebanyak 23 jiwa,
Silaen 95 jiwa, Tampahan, 104 jiwa, Ajibata 114 jiwa dan

Siantar Namuronda 402 Jjiwa. Kecamatan yang belum punya

penganut agama Islam yaitu Kecamatan Bonatua Lunasi,
Parmaksian dan Uluan,

Penganutagama Islam di beberapa kecamatan di Kabupaten
Toba Samosir merupakan penduduk asli secara turun temurun

sudah memeluk agama Islam, masyarakat pendatang, pedagang,
petani, karyawan, PN§S (Pegawai Negeri Sipil). Masyarakat

pendatang pada umumnya karena ditugaskan di Toba Samosit,

seperti aparat Kepolisian, TNI (Tentara Nasional Indonesia)s
hakim, jaksa, PNS (Pegawai Negeri Sipil), guru, KUA (Kantor
Urusan Agama). Pola mukim mereka sifatnya sementara ada.
yang lima tahun, tiga tahun dan tujuh tahun bahkan lebih dart
10 tahun, setelah habis masa tugasnya mereka pada akhirnya
pindah tugas dari Kabupaten Toba Samosir menuju kota Medan,
Siantat, Kisaran, Tanjung Balai, dan Langkat sesuai asal daerab:
Masyarakat pedagang adalah masyarakat yang begerak dalam
bidang bisnis, seperti padagang pakaian, penjual jamu, :
makan, penjahit, jual bakso dan misop. Para pedangang in!
beragam suku antara Jain Mandailing, Minangkabau, Jawa,
Karo, Aceh, dan Betawj. Kehadiran masyarakat pendatang
dan para pedagang sudah membaur dengan masyarakat lokal
dan sudah pandaj Bahasa Batak Toba. Penguasaan bahasa
ini dipandang cukup penting karena dapat memahami budaya
etnis batak, karakter, praktek ritus, simbol-simbol agama,
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tarombo marga (asal-usul) dan ide-idenya. Di samp.ing .lfll,
dapat mempererat hubungan persaudaraan dan sohd.arltas
sosial sekalipun beda agama. Dampak positif lain yakni pada
kehidupan sehari-hari tidak terjadi diskriminasi tetap rukun
atau akur dengan sesama warga.

Umat Islam sebagai pemeluk agama minoritas di Tol?a
Samosir seperti dijelaskan oleh Ka Kua Balige, Fadhlan Lubis,
banyak belum terbina agidah, ibadah dan akhlak secara sempurna
bahkan banyak pindah agama (murtad).! Pemasalahmya
adalah kurang pembinaan agama dari Kantor Kementfnan
Agama Kabupaten Toba Samosir, minimnya pt?l’an da’i dan
tidak seimbangnya antara jumlah da’i dengan ]umlal’l. u.mat
Islam yang mencapai 12.483 jiwa. Selain itu, para da . tidak
menetap mukim di Toba Samosir karena setelah selesai 'masa
Penugasan maka pindah dari Toba Samosir sehingg'fi pembinaan

yangdilakukanse]amainiﬁdaklahberkemnambun_gan:
Demikian pula minimnya peran para donator dan organisasi
kelslaman seperti Muhammadiyah, Nahdhatul Ulama (,I?Iz)
dan Al-Jan'iyatul Washliyah untuk mengirim para dal_ ¥
daerah-daerah minoritas muslim di Tobasa. Bahkan teI.]adl
kasus pindah agama di salah satu desa di Balige karena t%dalg
adan da’i yang membina mereka, para wanitanya menika
dengan suami beda agama sehingga menyebabkan merek.a
Pindah agama. Pada hal seperti diutarakan Fadhlan Lubis
desa tersebut termasuk dahulu merupakan desa awal masuknya
Islam ke daerah Toba Samosir. Kasus-kasus pindah agama
diperkirakan akan terus terjadi jika para da’i, para pedagang,
BNS, dan penduduk asli tidak melakukan langkah-langkah

e

" Hasil wawancara dengan Fadhlan Lubis, Ka_Kua Balige, pada tangga
1 Oktober 2012 g Balige Kabupaten Toba Samosir.
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antisipatif yakni melakukan pembinaan agama; agidah, ibadah
dan akhlak secara berkesinambungan. Di samping itu, harus
ada rasa kepedulian, jihad, kebersamaan dari setiap muslim
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dakwah yang menyentuh
kehidupan masyarakat langsung. Artinya, dakwah tidak hanya
sebatas ceramah agama tetapi melalui dakwah bil-hal jauh
lebih penting seperti pembangunan sumber-sumber ekonomi,
pelatihan-pelatihan wirausaha dan pembentukan kampung
syariah.

Upaya-upaya pembinaan agama sebenarnya sudah lama
dilakukan terutama dulu diprakarsai oleh Fakultas Dakwah
IAIN Sumatera Utara pada tahun 1994-2000 di Kecamatan
Silaen yaitu mengirim sejumlah da’i untuk membina agama
da’i karena terbatasnya biaya, lemahnya manajemen pengelola
keuangan dan pengelolaan masjid juga sudah diserahkan
kepada masyarakat Silaen.

Umat Islam sebagai pemeluk agama Islam di Kabupatef

Toba Samosir, cukup mudah dikenali, artinya tidak sulit

karena mereka memiliki identitas ; memakai jilbab, puny?
masjid sebagai tempat ibadah, memakai nama-nama
rumah makan memakai simbol-simbol Islam, di rumah mereka
terdapat sajadah, Alquran di ruang salat, ayat-ayat

di tempel di dinding, di atas pintu tertulis tulisan assalamt!
‘alaikum dan kaum bapak memakai peci atau lobe. pemeluk
agama Kristen Protestan dan katolik juga cukup mudah di
karena mereka menggunakan simbol-simbol agama; kaluné
salib, di pagar rumah ada tanda salib, i bukit-bukit diberi
salib, berdiri gambar patung Yesus Kristus, para kaum ibu
mau ke gereja memakai sanggul, kaum bapak mem
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pakaian safari, ke gereja memegang kitab Injil, kuburan memakai
tanda salib, kuburan dibangun secara permanen memakai
gambar nenek moyang atau kedua orangtua, penjaga rumah
anjing, relif rumah memakai gambar lonceng gereja dan di
depan pintu rumah ditulis marga tak disertai nama lengkap.

Simbol-simbol agama yang dimiliki masyarakat Toba
Samosir, menandai mereka telah punya aspek-aspek agama
Yaitu keyakinan kepada Tuhan, tempat-tempat ibadah, simbol-
simbol agama, dan pemeluk agama. Keyakinan kepada Tuhan
adalah merupakan inti dari aspek agama sekalipun di kalangan
Penganut agama beragam cara pandang tentang keyakinan
dan tata cara menyembah Tuhan. Simbol-simbol agama merupakan
indentitas pemeluk agama dan semua agama memiliki simbol-
simbol agama tergantung kepada jenis agama yang dianut.
Pemeluk agama Hindu dan Buda misalnya simbol agamanya yaitu
Patung, candi dan penuh dengan gambar-gambar para dewa.

Selain memiliki aspek-aspek agama, masyarakat Toba
Samosir juga telah memiliki beberapa fungsi agama, yaitu:
1. Agama sebagai sumber keyakinan.

2. Agama sebagai pendidik.
3. Agama sebagai alat kontrol dalam kehidupan sosial dan
agama,
4. Agama sebagai pemersatu masyarakat.
Agama sebagai transformatif dalam kehidupan sosial.
6. Agama sebagai pedoman hidup.

.(I'I

Lembaga-lembaga Keagamaan

Masyarakat Toba Samosir sebagai masyarakat religius
Mempunyaj lembaga-lembaga keagamaan. Lembaga-lembaga
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agama bukan saja ada wujudnya tetapi aturan, norma-norma,
dan adat istiadat juga disebut lembaga-lembaga agama.
Mengutip Konjaraningrat lembaga-lembaga agama (institusi)
maksudnya suatu sistem norma khusus yang menata suatu
rangkaian tindakan berpola guna memenuhi suatu keperluan
khusus dari manusia dalam kehidupan masyarakat. > Dadang
Kahmad mengatakan lembaga-lembaga agama yaitu sistem
wahana yang memungkinkan pemeluk agama melakukan
interaksi sosial secara formal dan informal.?

Lembaga-lembaga keagamaan sebagai tempat interaksi
sosial (hubungan) di kabupaten Toba Samosir, antara lain:
1. Lembaga pendidikan agama; Lembaga pendidikan agama

di Toba Samosir, yaitu:

a. Madrasah Diniyah Awwaliyah (MDA) yang ada di setiap
masjid di Tobasa. Dana pengelolaan diperoleh dari Kementerian
Agama Kabupaten Toba Samosir. Tujuan pendidikan ini
adalah untuk memberantas buta huruf tentang Alquran.
Pada madrasah ini diajarkan tatacara membaca Alquran,
makhraj al-huruf (cara menyebut huruf), lagu, fasahah
dan ilmu tajwid. Peserta didik yakni berasal dari keluarga
muslim di lingkungan masjid maupun masyarakat luar
yang ingin belajar Alquran. Kendala-kedala pendidikan
agama ini antara lain, Pertama, kurang dukungan keluarga

muslim kepada anak-anaknya untuk mengaji Alquran-
Orangtua cenderung sebatas menyuruh tetapi tidak
mengevaluasi tingkat keberhasilan anak. Bahkan

? Koentjaraningrat, Pengantar Jimu Antropologi (164.

* Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung : Rosdakarya, 2000)
h. 98.
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dibiarkan belajar sendiri, para orang tua 51buk dengan
urusan mencari nafkah dan kegiatan sehan-h'fer. Ked.ugi
sarana dan prasarana tidak memadai. Masalah m1 m;?;u :
masalah pokok, terutama mengenai penyed1aa1_1 e
buku iqra‘, Alquran, gedung, lampu penerang, meja, i#y
dan alat peraga. Ketiga, skill guru agama (n?enga]l) Ircin an
Keempat, dukungan dari organisasi-organisasi ke. S al'.I:aS
lemah, pada hal mereka merupakan kelompok minort -
b. Madrasah Ibtidaiyah. Berdasar data Kantor Ket_ne.r(lite.narﬁ
Agama Kabupaten Tobasa jumlah madrasah 1bt1. alytz‘l1 S
yaitu ada dua, satu berstatus negeri dan satu lagi sta
swasta.
¢. Madrasah Tsanawiyah. Merujuk kepz.lda data I((;nto}l;
Kementerian Agama Kabupaten Tobasa jumlah Ma .a;':lm
Tsanawiyah ada dua yaitu satu Madrasah Nc;ﬁ(:(‘ilrasah
satulagi Madrasah Tsanawiyah Swasta. Sedangkan
Aliyah tidak ada.

2. Bimbingan Manasik Haji. i

Secara resmi belum ada KBIH (Kelompok Blmm;gén
Ibadah Haji) di Kabupaten Tobasa. Mas}'afakat yang a\il:i
menunaikan ibadah haji ke Mekkah dibimbing olel% pfli)g ®
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tobasa. BImbing
ini sifatnya informal dan bersifat sukarela.

3. 1AZ (Lembaga Amil Zakat), ketua ialah Hamdan Manurunz;
Kedudukannya di tingkat kabupaten, pada tingkat ml?:Jtl)
atau musalla disebut dengan UPT (Unit Pengumpul Za 1
Lembaga ini sudah lama berdiri dan sejauh ini berf\llflgsi
dengan baik untuk mengumpulkan zakat mal, zakat profesl,
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zakat fitrah dan zakat pertanian dari masyarakat muslim
Tobasa. Zakat yang dikumpulkan oleh UPT diserahkan kepada
LAZ, dan LAZ yang membagikan zakat kepada para mustahak
yang berhak untuk menerima. Keberhasilan yang dicapai
yakni pengumpulan zakat ini adalah tidak sekedar menyerahkan
zakat dan membagi kepada para mustahak (yang berhak
menerima) tetapi membiayai para mustahak zakat yang dipandang
mampu mengembangkan usaha ekonomi keluarga.

4. IKADI (Ikatan Da’i Indonesia) Kabupaten Tobasa.

IKADI tidak hanya kedudukannya di tingkat Kabupaten/
kota tetapi juga sudah sampai pada tingkat kecamatan. Sejauh
ini sudah ada dua cabang IKADI tingkat kecamatan yaitu
di Kecamatan Balige dan Porsea. Pengurus terdiri atas ketua,
yaitu Sofyan Siagian, sekretaris yaitu Yaya Setiadi dan bendahara
Ali Hamzani Hasibuan. Program kerja IKADI banyak yang
tidak berhasil karena sampai saat ini tidak ada da’i maupun
da’iyah yang ditempatkan di desa-desa terpencil di Kabupaten
Tobasa. Kendala-kendala pengiriman da’i karena kurang
koordinasi antara organisasi keagamaan di Kabupaten Tobasa
dan biaya tidak ada. Dari segi kebutuhan masyarakat atau

desa-desa terpencil sangat membutuhkan para da'i yang dapat
membina masyarakat dari segi agidah, ibadah, akhlak, dan
mengaji Alquran.

5. Rumah Ibadah

Dari segi sejarah dakwah, sejak tahun 1923 Islam sudah
masuk dan berkembang di wilayah Kabupaten Toba Samosi
hingga kini usia perkembangan Islam lebih kurang 89 tahun
waktu yang sudah cukup lama. Sejak itu, satu persatu
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ibadah dibangun. Sekarang, di Kabupaten Tobasa ditemukﬁn
sejumlah rumah ibadah seperti masjid dan musa;la. Masjid
dan musalla merupakan tempat ibadah umat Islam untuk
melaksanakan ajaran agama. Gereja juga merupakan tempat
ibadah umat kristiani untuk melaksanakan ibadah kepada
Tuhan.

Berdasar data statistik Kantor Kementerian Agama,
Kabupaten Tobasa, ada sebanyak 32 masjid dan 15 musalla,
tersebar di beberapa kecamatan atau desa. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4

Nama dan Status Masjid di Kabupaten
Toba Samosir

oy Luas
i Jh iy Bat:::\an Tanah

NO | Mushalla dan Alamat Jamaah | Masjid 2 m)
B oo 24 | 400
1 | AHadonah, 1930 | Napiupulu, | 653 | Wakef

Kec. Balige. L AEEIRR
2] e 20
2 |AsSdam, 2000 | Parsuratan, | & | Wakef | 120

Kec. Balige LR 1
& g 0
3 | AMunawar, 1939 | LumbanPea, | 110 Hibah 25 5

Tambunan,

o Kec. Balige | ot |
4 [sigamah 2006 | Kompi2s | 24 | ik | 25 | 40
Simbisa, Kompi
—— Balige _,____,0__
5 [Nundiman, 1980 | Simamar, | &7 | Wakd | 12 | %

Kec. Balige ORe! aapr te
6| Wl %0
| § | Atidayah, 1932 | Porsea 513 | Wakaf —_‘}_0%___ o
T | AMutiagin, 1934 | Lumban 200 Wakaf 2

Guming, Kec.
L; Porsea e
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8 | A-Mukhlisin, 1937 | JongngiManulus, [ 65 | Wakaf 165 1200
Kec. Porsea
9 [As-Syuhada, 1966 | Sraituruk Kec. | 123 | Wakal | 200 | 524
Porsea
10 | As-Syuhada, 1985 | Binangalom, Kec. | 47 | Wakaf | 42 120
Lumban Julu
11 | Nurullman, 1992 | AekNatolu, Kec. | 102 | Pinjam | 56 100
Lumban Julu an
12 Nurullman, 1980 | JIAruanSosor, | 283 | Wakaf | 225 | 500
Kec. Laguboti
13 |Istiqamah, 1982 | Huta Salem, Kec. | 86 | Mik | 100 | 400
Laguboti Yayasa
n
14 | AtTaqwa 1988 | Komp.PLTpl, | 231 | Mik | 324 | 1200
Kec. Parmaksian PT.TPL
15 | AHkhles, 1994 | Pangombusan, | 243 | Wakaf | 120 | 900
Kec.Parmaksian et
16 | AbMuhajiin, 1994 | Komp; PT, 78| Mik | 14 | 400
TPL Kec. PT.
Parmaksian TPL e - |
17 Avlkhlas, 1953 | Sitorang Jae, | 100 | Wakal | 88 | 980
Kec.S.
Narumonda B
18 | AKuatsar, 1923 | Siantar Sitoio, | 47 | Wakai | 70| 320
Kec.
S.Narumonda el
19 | Nurul Iman, 2000 Komp. PTP 13 PTP 120 40
l Sibosur Kec.
Habinsaran
2 | AHrsyad, 1997 | ParsoburanKota | 22 | Wakaf | 100 | 500
21| Syuhada, 1999 Hasang, U5 | Wakal | 150 | 40
Kec.Habinsaran
2 | ArRahman, 1960 | Pagar Gunung, | 324 | Wakal | 150 | 40
Kec. Nassau |
23 | AnugrahIman, | Sbaning, Kec. | 115 | Wakal | 42 | 10
188 Nassau
Lza AtTaqwa 1986 | Napajuly Kec. | 154 | Wakat | 72 | 100
Nassau
L% Taqwa, 1952 Sabadihon, Kec. [ 187 | Wakaf | 192 | 357
Bonatua Lunasi
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% |Fisabilah, 1948 | Lumbanioby, | 27 | Wekaf | 56 600
Kec. Bonatua
Lunasi
2 | Nurullman, 1937 | Silamosik Kec. | 83 | Wakaf | 180 318
Bonatua Lunasi -
2 |AnNur, 190 | Komp.PTinalm, | 400 |[PTinal | 150 | 2
Kec. PP. Meranti um =
% |AlFalah, 1978 | HaladoBawah, | 123 | Wakaf | 56
A0 Kec. PP Merant
%0 |AdDakwah, 1904 | Hutanamora, | 73 | Wakaf | 150 | 400
Kec. Silaen, .
31 | AlYakin 1982 | HaladoAtas, Kec. | 105 | Wakaf | 42
PP Meranti -
% | AFalah, 1929 | LumbanSitorus, | 57 | Wakef | 96
Kec. Porsea
[ [ Jumiah 5407 | T

Sumber : Data Statistik Kementerian Agama Kabupaten Toba Samosir
Tahun 2011

Berdasar data di atas, di seluruh Kabupaten Toba Samosir
terdapat 32 masjid. Masjid tertua yaitu masjid Al-Kautsar
berdiri pada tahun 1923 di desa Siantar Sitio-tio, Kecarflatan
Narumonda, masjid Al-Falah berdiri pada tahun 1929 di desa
Lumban Sitorus, Kecamatan Porsea, masjid Al-Hidayah berdiri
Pada tahun 1932 di Porsea, masjid Al-Hadonah berdiri paﬁa
tahun 1930 di desa Napitupulu, Kecamatan Balige, ma_spd
Al-Muttaqin berdiri pada tahun 1934 di desa Lumban Gurning,
Kecamatan Porsea, masjid Nurul Iman berdiri pad.a tahgn
1937 di desa Silamosik, Kecamatan Bonatua Lunasi, masjid
Al-Mukhlisin berdiri pada tahun 1937 di desa Jongging Manulus
Kecamatan Porsea dan masjid Al-Munawar berdiri pada @m
1939 di desa Lumban Pea Tambunan Kecamatan Balige.
Masjid-masjid tersebut berdiri sejak zaman penjajahan Belanda
dan sebelym Indonesia merdeka.
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Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, maka berdiri
pula sejumlah masjid di daerah Kabupaten Toba Samosir yaitu
masjid Fisabilillah tahun 1948 di desa Lumban Bolu, Kecamatan
Bonatua Lunasi, masjid Taqwa tahun 1952 di desa Sibadihon,
Kecamatan Bonatua Lunasi, dan masjid Al-Ikhlas pada tahun
1953 di desa Sitorang Jae, Kecamatan S. Namuronda. Perkembangan
jumlah masjid pada era kemerdekaan jauh lebih sedikit jumlahnya

jika dibanding dengan periode penjajahan Belanda. Sedangkan
pada era Orde baru tahun 1966, ditemukan sebanyak dua
masjid yang berdiri yaitu masjid Ar-Rahman tahun 1960 di
desa Pagar Gunung, Kecamatan Nassau dan masjid As-Syuhada
tahun 1966 di desa Siraituruk Kecamatan Porsea. Pada era
ini justru perkembangan jumlah masjid jauh lebih sedikit lagi
jika dibanding dengan era kemerdekaan dan era penjajahan
Belanda. Masjid terbaru didirikan yaitu masjid As-Salam pada
tahun 2000 di desa Parsuratan, Kecamatan Balige, masjid Nurul
Iman pada tahun 2000 di Komplek PTP Sibosur, Kecamatan
Habinsaran dan masjid Istiqamah pada Komplek Simbisa, Balige
pada tahun 2006. Status masjid pada umumnya yaitu
wakaf yang diberikan oleh tokoh-tokoh pembawa Islam ke daerah
Toba Samosir dan masyarakat lokal yang kokoh keimanan serta
memiliki semangat pengembangan dakwah. Status lainnya
yaitu milik yayasan, PTP dan PT Inalum. Menurut penjelasan
Fadhlan Lubis dan Muhammad Sofyan Ka Kua Balige, jarang
sekali tanah pertapakan masjid dibeli oleh umat Islam karen
pada umumnya masyarakat Tobasa tidaklah menjual tanah
untuk pembangunan masjid, faktor ini merupakan salah safll
penyebab lambannya perkembangan jumlah masiid i daerahini

* Hasil wawancara dengan Fadhlan Lubis dan Muhammad Sofya;
Ka Kua Kecamatan Balige, pada tanggal 19 September 2012.

g0
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Pada tahun 1980 an-hingga sekarang perkembangan jumlah
masjid dan musalla bertambah jumlahnya seiring denge%n
semakin banyaknya jumlah umat Islam, daerah ini semakin
terbuka menerima pihak luar atau masyarakat pendatang,
daerah bisnis, daerah pariwisata, daerah pertanian, perkebunan
dan daerah industri terutama oleh PT Inalum dan PT TPL.

Perkembangan jumlah gereja tentu tidaklah sebanding
dengan perkembangan jumlah masjid karena penganut agama
Kristen Protestan dan Katolik di kabupaten Tobasa merupak.an
kelompok mayoritas. Merujuk kepada data statistik Kementerian
Agama Kabupaten Tobasa terdapat 350 gereja Krister} Protestan
dan 66 gereja Katolik, jumlah seluruhnya 416 gereja tersebar
diseluruh kota, kecamatan dan desa. Lebih jelasnya tentang
data gerejaini dapat dilihat pada tebel berdasar data perkecamata,
sebagai berikut:

Tabel 5

Data Gereja di seluruh Kabupaten Tobasa
E Kecamatan Gereja Protestan | Gereja Katolik
1 | Tampahan 5 _____—13_____
|2 | Balige 38 3
|3 | Laguboti 30
|4 | Sigumpar 10 __—’_5___
5 _| Silaen s 1 o
|6 | Habinsaran 56 T
|7 | Nassau 4 T
|8 | Borbor 30 e
|9 | Siantar Namuronda 8 it
10| Porsea 2 e
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11 | Uluan 7 8
12 | Pintu Pohan 17 2
13 | Lumbanjulu 31 4
14 | Ajibata 9 7
15 | Bonatua Lunasi 19 ¥
16 | Parmaksian 14 1
Jumlah 350 66 |

Sumber : Data Statistik Kementerian Agama Kabupaten Toba Samosir
Pada Tahun 2011.

Berdasar data statistik tersebut di atas, jumlah gereja
Protestan yang terbanyak terdapat di Kecamatan Habinsaran
56 gereja, Kecamatan Silaen 49 gereja, Kecamatan Balige
38 gereja dan kecamatan Laguboti 30 gereja, dan yang paling
sedikit terdapat di Kecamatan Nassau 4 gereja dan Kecamatan
Tampahan 5 gereja. Rumah ibadah penganut agama Kristen
Protestan yaitu HKBP (Huria Kristen Protestan Indonesia),

Adven, HKI (Huria Kristen Indonesia), GKPI, GPDI, GBT, GBI
(Gereja Bethel Indonesia), GPI, dan lainnya. Rumah ibadah

penganut agama Kristen Katolik selalu menggunakan Gereja
Santo Tomas.

6. MUI (Majelis Ulama Indonesia) Kabupaten Toba Samosir.

Majelis ini merupakan tempat berkumpulnya para ulama
untuk membicarakan masalah-masalah keagamaan, budaya,
sosial, hukum, politik dan fatwa-fatwa agama. Keberadaan
MUI adalah sangat dibutuhkan oleh umat Islam di daerah
muslim minoritas untuk memberi fatwa hukum, sertifikat
halal, kajian-kajian agama, kader-kader ulama dan pengembangan
dakwah. Sejauh ini perannya dalam bidang dakwah juga

9
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tidak banyak memberikan kontribusi terhadap pengen-lbangan
dakwah, lebih banyak perannya melakukan komunikasi dengan
pihak pemerintah kabupaten/kota dan ormas-ormas Islam.

7. FKUB (Forum Komunikasi Umat Beragama). .
Forum komunikasi ini didirikan untuk menjalin k(?munikaSI
antara umat beragama di Kabupaten Toba Samosir yaitu anta.rlfl
umat Islam dengan penganut Kristen Protestan dan katolik.

Forum ini didirikan sejak tahun 1990-an, kedudukannya

terdapat pada tingkat kabupaten,/kota dan kecamatan. Dasar

Pendiriannya, yaltu.

1) Undang-undang Penetapan Presisden Nomor 1 '1;1:;?1
165tentangPenoegahanPenyalahgunaandan/atau?enT e
Agama (Lembaran Negara Republik Indonesia ablik
1965 Nomor 3, Tambahan Lembaran Negara Repu

Indonesia Nomor 2726).

2 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1985 tentang Orgar;lshaﬁ
Kemasyarakatan, Peraturan Pemerintah Nomor 18 T 1;1-51
1986 tentang pelaksanaan Undang-undang Tahun 19
tentang Organisasi Kemasyarakatan.

3) Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalarrall
Negeri Nomor ; 1/BER/MDN-MAG/1979 tentang Tz;;c]acarri
Pelaksanaan Penyiaran Agama dan Bantual.l Luar Nege
kepada Lembaga-lembaga Keagamaan di Indonesia.

Di Kabupeten Toba Samosir, FKUB terrnas.uk lfembtiii
keagamaan yang proaktif melakukan koTnumkam ancara
umat beragama dalam upaya menjalin kefr]asama, Fita =
Penyiaran agama dan menghindari terjadinya konflik an
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umat beragama. Dalam hal ini Bupati sebagai kepala daerah
mengambil peran penting untuk menciptakan suasana keagamaan
yang kondusif dalam lingkup masyarakat dan bernegara.
Bukti keseriusan dan peran pentingnya, bupati telah mengeluarkan
Keputusan tentang Pembentukan Dewan Penasehat dan Pimpinan
Harian Forum Kerukunan Umat Beragama Kabupaten Toba
Samosir periode 2012-2017. Tugas utamanya yaitu:

1. Melakukan dialog dengan pemuka agama dan tokoh masyarakat.
2. Menampung aspirasi ormas keagamaan dan masyarakat
dalam bentuk rekomendasi sebagai bahan kebijakan bupatl.
3. Melakukan sosialisasi Peraturan Perundang-undangan
dan kebijakan di bidang keagamaan yang berkaitan dengan
kerukunan umat beragama dan pemberdayaan masyarakat.

4. Memberikan rekomendasi tertulis atas permohonan pendirian
rumah ibadah.$

Organisasi Keagamaan

Di Kabupaten Toba Samosir terdapat tiga organisasi
keagamaan yang telah melembaga, yaitu Muhammadiyah,
Nahdhatul Ulama, dan Al-Jam’iyatul Wsahliyah.

1. Muhammadiyah.

Secara organisasi Muhammadiyah tidak punya PDM
(Pimpinan Daerah Muhammadiyah) di Kabupaten Toba Samosir
masih bergabung dengan Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Tapanuli Utara, Karena syarat berdiri sebuah PDM
(Pimpinan Daerah Muhammadiyah) harus memiliki minimal

* Sumber Keputusan Bupati Toba Samosi Nomor 164 Tahun 2012.

=5
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lima cabang Muhammadiyah dan punya a.rn.al t.ls?ha, d.an
syarat berdiri sebuah cabang harus memiliki minimal tiga
ranting Muhammadiyah dan punya amal usaha. Syarat-syarat
berdiri sebuah ranting Muhammadiyah harus memiliki 10
orang atau 15 orang anggota Muhammadiyah tetap, memlll:kl
amal usaha dan masjid. Persyaratan-persyaratan terse u;
tidak terpenuhi di Kabupaten Toba Samosir se.hmgga ggzn
terdapat Muhammadiyah secara lembaga. Kfm;m},gelz "
Muhammadiyah di daerah ini lebih bersifat individual dan
dakwahnya juga bersifat individual.

Dilihat dari segi keefektifan dakwah, dakwah secarla‘ll
individual tidaklah efektif jika dibanding dengan dakwa
secara lembaga yang lebih terorganisir dan Punyaaizogr::l
dakwah jangka pendek, jangka panjang dfm .Pe.l -
dakwah terukur. Model kegiatan dakwah individual yang
dﬂaksanakanialahdalambentukceramahagamaf,pengm;lelalan
s“m’ah,mengajakmasyarakatuntukberinfakusalatauseb.d’:;!}:l
Ceramah dan tidak pernah menyinggung persoalan lL Ubi;
khurafat dan takhayul. Menurut penjelasan Fadhla;l -
ada lima orang da’i Muhammadiyah di c.laera}} Kell( uprnah
Toba Samosir tetapi selama ini mereka juga t.1da ISIC o
menyebut identitas sebagai warga Muhammadiyah. g o
cenderung menerapkan budaya dakwah Muhamr;a; m};at
Misalnya ketika pembukaan ceramah atau khutba o
tidak menggunakan kalimat sayyidina Muhamm.ad jliliav;’l wm:a
membaca selawat kepada Nabi Muhammad Saw yaitu figey
salli ‘ala Muhammad. Penutup ceramah membaca Xa 1;111<ni
Nasrumminalah wa fath qariib. Budaya dakwa}.l lain Zm 2
tidak terikat kepada pakaian-pakaian formal ke.tlka 'cerbatik
Maupun khutbah Jum’at. Misalnya memakai baju ,
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baju koko, celana panjang dan tidak memakai kain sarung.
Berdasarkan hasil pengamatan da’i-da’i Muhammadiyah tidaklah
menyinggung permasalahan khilafiah karena merupakan
daerah minoritas muslim yang sangat membutuhkan kesatuan
di kalangan umat Islam.

2. Nahdhatul Ulama (NU)

Organisai Nahdhatul Ulama (NU) di Kabupaten Tobasa
termasuk tua usianya sejak sebelum Indonesia merdeka,
kepengurusan mulai dari tingkat Kabupaten/kota dan kecamatan.
Organisasi ini didirikan oleh putra Batak Toba asli yang sejak
awal sudah memeluk agama Islam, yaitu marga Pardede dan
hingga sekarang kepengurusan NU juga berada di bawah
kepemimpinan marga Pardede, yaitu Oloan Pardede.

NU di daerah Tobasa tergolong fanatik dari segi pengamalan
agama, dan selalu menyebut diri sebagai paham kaum tua.
Namun, sayang sifat fanatik tersebut kurang dibaringi dengan
ketertiban administrasi misalnya tentang data-data jumlah
anggota, surat-surat menyurat, kartu anggota dan administrasi
keuangan. Ketika ditanyakan kepada pengurus berapa jumlah
anggota NU di Tobasa? Pengurus NU mengatakan semua umat

Islam yang menganut paham kaum tua adalah anggota
Nahdhatul Ulama.

Paham kaum tua maksudnya identik dengan pengawal
tradisi-tradisi agama seperti do’a bersama, tahlilan ketika
meninggal dunia, wirid yasin, kirim do’a, tepung tawar dan
marhaban ketika acara aqiqah anak, pesta pernikahan dan
sunatan. Tradisi-tradisi ini sudah membudaya di masyarakat
dan sulit ditinggalkan oleh jamaah bahkan dipandang bagian
dari ajaran agama dan sunnah Nabi Muhammad SAW.
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Kalangan Nahdiyyin tidaklah melihat tradisi ini salah
karena dipandang bermanfaat dan tidak bertentangan dengan.
ajaran Islam yang bersumber pada Alquran dan Sunnah. Di
Kabupaten Toba Samosir tradisi-tradisi agama ini masih dijaga,
dikembangkan dan tidak ditinggalkan oleh jamaah bahkan
acara-acara ini dipandang sebagai alat pemersatu di kalangan
umat Islam sebagai kelompok minoritas. Demikian pula oleh
para da’inya tidak menyalahkan tradisi tersebut karena buk@
substansi dari ajaran Islam, masalah furui’yah (cabang) saja.
Di sinilah kelihatan kearifan da’i terhadap budaya lokal.

Dalam upaya memperkokoh gerakan dakwah di dgerah
Tobasa, NU fokus pada empat bidang garapan, yaitu: Bl.dang
agama; aqidah, ibadah dan akhlak, Bidang pendidikan, B?dang
dakwah, dan Bidang sosial kemasyarakatan. Keempat bidang
ini belumlah digarap secara baik oleh pengurus Nalcldhatuq
Ulama, masih banyak kelemahan-kelemahan yang d111.adap1
terutama masalah sumber daya manusia, biaya, manajemen
Organisasi dan kurangnya keseriuasan pengurus melakukan
k'ﬂgiatan-kegiatan dakwah yang bersentuhan langsung dengan
kehjdupan jamaah. Lebih banyak kegiatan-kegiatan dalfwah
bersifat serimonial, pada hal tantangan dalam bidang agidah,
ibadah dan ekonomi merupakan masalah serius yang sangat
mendesak untuk di atasi bersama. Apabila hal itu tak bisa
di atasi maka dikhawatirkan semakin banyak umat Islam
Yang pindah agama atau murtad.

3. AlJam’iyatul Washliyah.

Organisasi Al-Jam'iyatul Washliyah dan Nahdhatul Ulama
(NU) agak sulit dibedakan karena kedua organisasi ini sama-
SaMma menganut paham kaum tua, selalu memegang teguh
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tradisi-tradisi keagamaan di masyarakat. Al-J am'iyatul Washliyah
menyebut dirinya sebuah organisasi tempat berkumpulnya
umat Islam untuk membina persatuan dan kesatuan serta

hubungan kasih sayang sesamanya. Landasan berdirinya
Alquran surat Ali Imran (3) ayat 103, yaitu:

-
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(D) byl K] ezl
Artinya: Dan berpegang teguhlah kamu kepada tali (agama)
Allah dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat
Allah kepadamu ketika kamu dahuly bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu

menjadi bersaudara, sedang kamu berada di tepijurang neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat
pentunjuk.

Dikabupaten Toba Samosir, kepengurusan Al-Janiyatul
Washliyah terdapat pada tingkat kabupaten/kota hingga
ke wilayah kecamatan. Pada tingkat kabupaten kota disebut
Pimpinanan Daerah (PD) dan pada tingkat kecamatan disebut
dengan pimpinan cabang dan ranting. Di tingkat kabupaten

terdiri atas ketua, sekretaris dan bendahara sama halnya
dengan tingkat kecamatan,

Kegiatan-kegiatan dakwahnya bergerak pada tiga bidang
utama. Pertama, bidang organisasi meliputi kepemimpinan,

Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas 105

anggota dan administrasi. Kedua, bidang dakwah yaitu fok1'15
pada dakwah bil-lisan, dakwah bil-kitabah dan dakwah bil-
hal. Dakwah bil-lisan identik dengan ceramah agama, dakw@
bil-kitabah yaitu dakwah melalui tulisan dan dakwah bil-
kitabah yaitu dakwah dengan perbuatan langsung atau dakwah
pembangunan. Misalnya mendirikan masjid, musalla dan
sekolah, Masjid yang didirikan oleh Al-Washliyah tidak pernah
diberi nama masjid Al-Washliyah, beragam nama ada Nurul
Iman, Al-Ikhlas, Ar-Rahman dan lainnya. Berbeda dengan
organisasi Muhammadiyah seluruh masjid yang didirikannya
diberi nama masjid Taqwa mulai dari Pimpinan Pusa.t FPP)
sampai kepada tingkat ranting. Namun, dalam bidang pendldlkan,
sekolah-sekolah yang didirikan oleh Al-Washliyallx diberi nama
sekolah Al Washliyah tetapi nama ini sering pula dibuat menj adi
nama sekolah yang didirikan secara pribadi. Ketiga, amal
sosial, yaitu menyantuni fakir miskin, orang-orang terlan'tal‘,
mendirikan balai pengobatan, dan mengusahe}kan serikat
tolong menolong di kalangan warga Al-Washliyah.

Dalam upaya menerapkan tiga garapan dakwah di daerah
Tobasa, AlWashliyah cukup konsisten tentang budaya dakwahnya.
Pertama, dalam bidang agama, seperti selamatan, tepung
tawar, wirid yasin, doa bersama, sunatan, memb.aca .?urat
yasin di kuburan, talqin, marhaban ketika anak lahir, e.1q1qah,
berangkat menunaikan ibadah haji, dan penyambutan jamaah
haji dari Mekkah. Demikian pula tentang simbol-simbol ke
Al-Washliyahan cukup konsisten diterapkan seperti penggfnaan
gambar bulan sabit berbintang lima, bertuliskan .AI-J am '1yatul
Washliyah berwarna putih dan dasar hijau. Simbol-simbol
itu juga dimuat pada buku-buku, kalender, kop surat, spanduk
dan podium. Simbol lain yaitu ketika ceramah agama dan
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khutbah Jum’at menggunakan simbol pakaian tradisional
maksudnya harus melambangkan model pakaian kaum tua
yaitu kain sarung, baju putih, peci atau serban.

Karakter da'inya tidak tergolong radikal, bersifat moderat.
Artinya mengakomodasi hampir seluruh praktek keagamaan
masyarakat yang dipandang berasal dari Sunnah Nabi sehingga
tidak jelas batasan antara mana sunnah dan tidak sunnah.
Misalnya selamatan, wirid yasin, marhaban, do’a bersama
dan tradisi agama lainnya, Praktek-praktek agama ini tidak
disalahkan oleh para da’j Al-Washliyah di Kabupaten Toba
Samosir karena dikhawatirkan menimbulkan gesekan-gesekan
antara umat Islam sebagai kelompok minoritas.

Kelemahan-kelemahan dakwah Al-Washliyah, maupun
NU dan Muhammadiyah di kabupaten Tobasa yakni terlalt
fokus pada kegiatan-kegiatan agama secara serimonial, tradisi
tradisi agama, dan masalah ibadah, belum menggarap lapangan
dakwah dalam bidang politik dan ekonomi.

Dalam bidang politik, tidak ada satu orangpun wakl
umat Islam sebagai anggota DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat
Dfxerah), dari segi jumlah umat Islam tergolong banyak d
wilayah Tobasa lebih kurang 12,483 jiwa, suara umat t
karena fanatik terhadap kelompok organisasi keagamaan
belum melihat atas nama umat Islam. Demikian pula dalam
bidang ekonomi, kalau diamati sebagian kehidupan umat
Islam di desa-desa minoritas cukup memprihatinkan artiny?

lemah secara ekonomi, mata pencaharian mereka cukup beraga™
sebagai petani, karyawan, buruh dan tukang bangunaf
Lemah ekonomi kadang-kadang membuat mereka Pinda!.‘
agama karena diajak oleh keluarga dan desakan ekonomm
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Interaksi Sosial Umat Beragama

Interaksi sosial maksudnya hubungan antara individu
dengan individu, individu dengan individu, dan kelompok
dengan kelompok antara penganut agama. Dalam Islam,
interaksi sosial disebut habluminansi artinya hubungan kepada
sesama manusia seiman dan berlainan keyakinan. Bentuknya
seperti bertegursapa sambil mengucapkan salam, berjabat
tangan, kerjasama, solidaritas sosial, silaturrahim danukhuwah
Islamiyah 5 Tempat silaturrahim cukup beragam seperti STM
(Serikat Tolong Menolong), FKUB (Forum Komunikasi Umat
Beragama), pengajian agama, majelis taklim, IKADI, menjadi
anggota organisasi keagamaan; NU, Al-Washliyah dan
Muhammadiyah.

Terjadinya interaksi sosial antara penganut agama di
Tobasa tidaklah secara kebetulan tetapi sengaja dibentuk.
Ada beberapa faktor penyebabnya, yaitu:

1. Adanya kepentingan antara pemeluk agama. Manusia
sebagai makhluk sosial pasti memiliki kepentingan dengan
anggota masyarakat lain sekalipun beda agama. Manusia
butuh baantuan orang lain tidak mungkin hidup sendiri
tanpa punya tetangga maupun sahabat.

2. Ingin hidup bersama. Ciri manusia yang selalu melakukan
interaksi sosial ialah ingin hidup bersama, akut, rukun
dan damai sesama tetangga dan masyarakat pada umumnya.
Ketika ingin hidup bersama maka tidaklah membeda-
bedakan suku, bangsa, golongan, tingkat pendidikan, status
sosial bahkan agama.

® Sahrul, Sosiologi Islam (Medan : IAIN Press, 2011), h. 67.
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3. Menghindari konflik sosial. Dalam kehidupan sosial, masalah
perbedaan agama sering menimbulkan masalah konflik
sosial antara penganut agama. Tapi penganut agama yang
memahami ajaran agama dengan baik tentu tidak mau
terjebak dengan konflik agama dan konflik sosial tetapi
mereka rukun, damai, sekalipun antara mereka beda agama.

4. Menjalin kerjasama. Maksudnya bekerja bersama-sama
untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama misalnya
dengan lembaga-lembaga keagamaan dan organisasi
keagamaan dalam bidang pelatihan da'i, kepemimpinan,
pelatihan administrasi keuangan dan manajemen organisas

5. Kekerabatan. Karena faktor satu agama, suku, bangsa
daerah asal yang sama, profesi sama, dan keturunan atad
satu marga maka terbentuklah kekerabataan di antara
anggota-anggota masyarakat sehingga akrab dalam interaksl
sosial antara umat beragama.

6. Keagamaan. Maksudnya karena sama-sama Pemeluk
agama Islam, pemeluk agama Kristen Katolik dan Protestal
maka terjadi interaksi sosial, Dalam Islam misalnya ketika

diadakan majelis taklim maka terjadilah interaksi sosial
saling menyapa, mengucapkan salam dan saling tukar
informasi. Interaksi ini bisa antara individu dengan individh
individu dengan kelompok dan individu dengan usatad.

7. Kedekatan. Karena kedekatan dengan tetangga, jarak
rumah tidak jauh dan rumah bersebelahan maka ter
interaksi sosial umat beragama sehingga mereka akrab
secara sosial. Faktor beda agama bukanlah faktor be
hubungan antara tetangga dan sebaliknya ada juga ordr$

tidak suka bertetangga dengan pemeluk agama yans
berbeda.

¢
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8. Kesamaan, Karena faktor profesi yang sama sebagai karyawan
perusahaan, kantoran, penarik becak bermotor, tukang
jahit dan tukang bangunan menciptakan suasana interaksi
sosial yang akrab sesamanya. Saling bertanya tentang
kabar, kesehatan dan masalah anak. Demikian pula pada
masyarakat yang sama-sama berasal dari suku dan daerah
asal yang sama selalu terjadi interaksi sosial yang akrab.
Misalnya, jika jumpa sesama etnis Mandailing suasana
cukup akrab karena menggunakan bahasa yang sama,
saling bercanda dan saling tukar informasi tentang kondisi
kampung halaman.

9. Identifikasi, maksudnya kecenderungan seseorang ingin
seperti sama dengan orang lain. Misalnya karena anak
tetangga menjadi seorang dokter maka ia ingin pula anaknya
menjadi dokter, seseorang taat beragama ingin pula menjadi.
taat beragama, seseorang menjadi PNS (Pegawai Neger1

Sipil) ingin pula menjadi PNS. Model identifikasi ini terdapat
pada setiap pemeluk agama.

C. Kemampuan Membaca Alquran Siswa SMA

1. Keberagamaan Siswa

Keberagamaan maksudnya adalah keterlibatan atau
keikutsertaan seseorang atau masyarakat terhadap agama
dalam pengertiannya yang luas, meliputi hubungan manusi.a
dengan Allah, (Habl Min Allah) hubungan antar sesama manusia
(habl min an naas) maupun prilaku terhadap lingkungan
(habl min al khalg). Atau keberagamaan dimaknai dengan
melihat nilai maupun unsur agama yang terdapat dalam
kehidupan siswa, dalam bentuknya yang luas. Seperti ketaatan
kepada Allah, tolong menolong sesama masyarakat,dan akhlak
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terpuji. Salah satu alat ukur keberagamaan itu ialah kedekatan
terhadap Alquran.

Alquran merupakan kitab suci yang telah memberikan
pengaruh begitu luas dan mendalam terhadap jiwa dan raga
manusia sebagai makhluk yang mempunyai dan mampu
mengakses setiap term yang ada dalam kandungan Alquran.
Alquran adalah wahyu dari Allah SWT dan sebagai alat pembentuk
permikiran umat, ungkapan-ungkapannya meresap jauh
dalam bentuk sastra dan naskah yang urgen.

Rasul telah merubah fenomena dunia dan menjadikan
manusia sebagai khalifah yang dapat mengaplikasikan setiap
pesan yang konkrit dalam Alquran. Perkembangan ilmial?
yang semakin maju telah mampu melihat dan meneliti berbag:c!l
persoalan dengan menggunakan kitab suci sebagai doktrin
yang harus dipedomani dan untuk bahan pengkajian Smfh
berbagai dimenensi disiplin ilmu, Kesemua itu fungsi manusia
sebagai perantara sangat dominan dalam mewarnai ke-

Islaman secara konkrit.

Maka, tak dapat dipungkiri, Alquran telah menjadi kitab
yang di dalamnya terdapat kelebihan-kelebihan yang men-
jadikannya luar biasa. Unsur luar biasa yang terkandung dala{n
mujizat ini dimaksudkan sebagai dorongan bagi manusia

untuk berpikir. (Munawwar Khalil, Alquran Dari Masa ke Mas®
Solo:Ramadhani, 1985),

Sejarah mengatakan bahwa mu’jizat seorang Nabi atal
Rasul merupakan hal yang sesuai dengan zamannya, atau
hal yang sedang berkembang dan digandrungi oleh masyarakat
yang diseru untuk beriman kepada Allah, seperti merubah
tali menjadi ular ketika masyarakat Mesir kala itu sedang
menggandrungi sihir, atau keindahan bahasa Alquran untuk

e
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orang Arab yang sangat menyukai bahasa yang indah, fasih
dan baligh.

Alquran yang menjadi mu’jizat Nabi Muhammad. SA’\/}V1
adalah bukti terkuat untuk saat itu atas kebenaran nsa%a
Muhammad, keindahannya yang merupakan hal yang paling
mudah dicerna oleh orang Arab yang notabene adaI.ah pengagum
karya sastra mengalahkan segala keindaha.n syai-syair kaum
Quraisy. Meskipun sebenarnya tidak ada lagi alasan bagi :hrandi
kafir dan kaum Quraisy Mekkah juga kaum Munafik Y: Nubi
khusunya untuk tidak mempercayai kebenaran :seruan a&ln
Muhammad tapi mereka tetap tidak mengakui kebenar
risalah Muhammad.

Selain itu, tingkat keberagamaan ini J:uga befl;a:l'zrri
erat dengan tingkat pendidikan Islam yang .ter{nt.egl'f S hada
diri siswa. Hal ini pulalah yang harus menjadi nilai terhadap
keberhasilan dalam pendidikan siswa.

Masalah pendidikan merupakan masalah y.ang bs:hnf:;
Penting dalam kehidupan. Bukan saja sangat penting; s
masalah pendidikan sama sekali tidak dapat dlplsahkaélalam
kehidupan baik dalam kehidupan keluarga, maupunb .
kehidupan bangsa dan negara. Maju mundurnya suatudizrilfan
sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya pen 2
negara itu, ( Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan,
Cet. 1, Jakarta: Rineka Cipta, 1991)

Tanggung jawab pendidikan diselt?n.gg.arakan deglaiatﬁ
kewajiban mendidik. Secara umum mendlc'hk jalah menz1 g
anak didik di dalam perkembangan dari daya‘-d';l))./a Tim
dalam penetapan nilai-nilai. Bantuan a{ta.u bim 1ngkadidik
dilakukan melalui interaksi antara pendidik dan ana
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dalam situasi pendidikan yang terdapat dalam lingkungan
rumah tangga, sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan merupakan suatu proses persiapan generasi
muda untuk menjalankan kehidupan dan menemukan tujuan
hidupnya secara lebih efektif dan efisien. Ki Hajar Dewantara,
tokoh Pendidikan Nasional Indonesia, menyatakan yang
dinamakan pendidikan pada umumnya, berarti daya upaya
untuk memajukan budi pekerti (kekuatan bathin), pikiran
(intelek), dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan
masyarakatnya. Secara lebih filosofis M. Nasir dalam tulisannya
Idiologi Pendidikan Islam menyatakan bahwa pendidikan
adalah suatu pimpinan jasmani dan rohani menuju kesempurnaan
dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti sesungguhnya.
Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan

jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian yang
utama. (Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persli'ektif
Islam, Cet. IT Bandung; Remaja Rosda Karya, 1994)

Ketika membicarakan manusia, maka kita tak akan Pf'-mah
lepas dari pembicaraan tentang pendidikan, sebab melalul
pendidikanlah sebuah Negara berkembang.

Plato pernah “mengumbar” pemikirannya tentang Negard
cita-cita. Untuk mewujudkan Negara yang harmonis, sejahtera
dan berkekuatan. Menurutnya, Negara itu akan sejahtera
manakala dipimpin oleh seorang Filosof yang bijaksana. Gambaran
filosof dalam hal ini adalah seseorang yang menggunakan
logikanya untuk mewujudkan nilai-nilai kebenaran dan kebaikan-
Sebab menurutnya, hanya orang yang bisa menggunakan
dunia fikirannya lah yang bisa memberi keputusan dan
kebijakan terhadap kebaikan dan kemajuan negaranya.
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Pengertian pendidikan secara umum yang kemudian
dihubungkan dengan Islam sebagai suatu sistem keagama'a.n
menimbulkan pengertian-pengertian baru, yang secara t.an.lplns
menjelaskan karakteristik-karekteristik yang dimilikinya.
Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalallm
konteks Islam antara lain terdapat istilah at tarbiyyah, at ta'lim,
at ta'dib, dan ar riyadlah yang harus dipahami secara bersama-
sama. Setiap istilah tersebut mempunyai makna yang berbeda,
karena perbedaan teks dan konteks kalimatnya, walaupul?
dalam hal-hal tertentu, istilah-istilah tersebut mempunyai

kesamaan,

Dari hasil penelaahan terhadap leksikologi Alquran tidak
dijumpai istilah at tarbiyah, tetapi ada juga istilah ar rabb,
rabbayani (Q.S. Al Isra’: 24), nurabbi (Q.S. Asy Syu’ara.: 18),
rabbaniyin dan ribbiyun (Q.S. Ali Imron: 79 dan 146). Firman
Allah SWT:

- btd SRR .-{4,// - 27 o ,’.",
LS LT o5 iy aa o JUl o L Gt
e G5

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadCfp mere.ka Zerd’ziua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku,

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka .b;gua
Telah mendidik Aku waktu kecil”( QS. Al Isra (17):

Pra. . T
’J,’ ,/9’,/’,1.’1,9 U
©) i 9,8 o Ld A3 103 sty ld
Artinya: “Firqun menjawab: “Bukankah kami Telah mengasuhmt

di antarq (keluarga) kami, waktu kamu masih kar'mk-ﬁg:li”{’
kamu tinggal bersama kami beberapa tahun darium

(QS. Asy Syw'araa (26): 18)



114

Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas

L'\..UU :";‘T’ -y o = 272874 22 £ah <

bl Jedy o5 5%, Iy STl bl 4oy of 2 ok b

: = 055 oSl ST ATk ol A0
(S

Shadid ol b S T, g i ¢
gods 28T et Iﬁfﬂjw'w$~ J,"Lf'f’i);’g
Dby 56 g

Art%nya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah
berikan kepadanya Al kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia
Berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembahkai bukan penyembah Allah”. akan tetapi (Dia berkata):
“Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, Karena
kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap
mempelajarinya”.(QS. Ali Imron 3): ' 79)

¥
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Artinya: “Dan berapa banyaknya nabiyang berperang bersama-
sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang
bertakwa. mereka tidak menjadi lemah Karena bencand
yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak

(pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang
Yang sabar” (QS. Ali Imron (3): 146)

Apabila at tarbiyah diidentikkan dengan bentuk madliny2
rabba dan bentuk mudlarinya yurabbi, maka at tarbiyah
mempunyai arti mengasuh, menanggung, memberi makna,
mengembangkan, memelihara, membesarkan, memper-
tumbuhkan, memproduksi, dan menjinakkan. (Syekh Muhammad
an Naquib Al Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Cet.
[IT Bandung: Mizan, 1988)
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Terlepas dari pengertian at tarbiyah sebagaimana tersebut
di atas, dapat diasumsikan bahwa formulasi hakikat pendidikan
Islam tidak lepas begitu saja dari ajaran Islam yang tertuang
dalam Alquran dan as Sunnah, karena kedua sumber tersebut
merupakan pedoman otentik dalam penggalian khazanah
keilmuan apapun. Dengan berpijak pada kedua sumber itu
diharapkan akan diperoleh gambaran yang jelas tentang
hakikat pendidikan Islam.

Sedangkan kata ta'dib sebagai suatu kata yang berhubungan
dengan adab menurut Syekh Muhammad Naguib al Attas,
mencakup tidak hanya intruksi (talim), dan gagasan @tuk
pemeliharaan, pembesaran dan pengembangan ( tarbiyah),
tetapi juga pengetahuan (lm). Pendidikan dalam pmd@gm
al Attas, merupakan keterpaduan antara intelektual dan pelatihan
moral yang menghubungkan kemampuan fisik dan mental.

Di samping keempat kata diatas, menurut Abudin 1\.Iata,
kata pendidikan juga diwakili oleh kata tadris, tadzkfyah,
dan tadzkirah yang secara keseluruhan menghimpun keglatm
yang terdapat dalam pendidikan yaitu membina, memehhar?,
mengajarkan, menyucikan jiwa dan mengingatkan manusia
terhadap hal-hal yang baik

Lebih lanjut M. Yusuf al-Qardawi memberikan pengertian
bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya,
akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhla.k dan
keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam menyiapkan
manusia untuk hidup dalam keadaan damai maupun perang,
dan menyiapkannya untuk menghadapi masyare.lkat dengan
segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahltnya.. Hasan
Langgulung merumuskan, pendidikan Islam sel')e.\gal suatu
Proses menyiapkan generasi muda untuk mengisl peranan,
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dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik
hasilnya di akhirat.

Kalau kita urut secara terperinci dengan mengacu pada
pendapat Syuhud (2004) maksud dan tujuan pendidikan Islam
setidaknya mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Memberikan pengajaran Alquran sebagai langkah pertama
pendidikan.

2. Menanamkan pengertian-pengertian berdasarkan pada
ajaran-ajaran fundamental Islam yang terwujud dalam

Alquran dan as Sunnah dan bahwa ajaran-ajaran ini
bersifat abadi.

3. Memberikan pengertian-pengertian dalam bentuk penge-
tahuan dan skill dengan pemahaman yang jelas bahwa
hal-hal tersebut dapat berubah sesuai dengan perubahan
dalam masyarakat.

4. Menanamkan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan
tanpa basis iman dan Islam adalah pendidikan yang tidak
utuh dan pincang.

5. Menciptakan generasi muda yang memiliki kekuatan
baik dalam keimanan maupun dalam ilmu pengetahuan.

6. Mengembangkan manusia Islami yang berkualitas tinggi
yang diakui secara universal,

Berikut ini dikemukakan gambaran keberagamaan SiS‘fVa
yang terdiri dari keberagamaan di lingkungan rumah, belajar
agama di madrasah/pengajian, dan aktivitas agama di sekolah:
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1. Keberagamaan di lingkungan rumah.

Keberagamaan di lingkungan rumah siswa, ditemukan
melalui 3 ( tiga) bentuk dan sifat keberagamaan.
Pertama : melalui kegiatan belajar agama atas dorongan orangtua.
Sesuai dengan pengakuan siswa/i,mereka dianjurkan
oleh ayah dan ibu, kakek, nenek, abang dan kakak
mereka untuk belajar agama. Dari 86 siswa, terdapat
68 orang (90,6%) mendapat dorongan dari oran.gtua
mereka, hanya 8 orang (9,3%) yang mengaku tidak
mendapat dorongan dari orang tua.
bimbingan langsung dari orang tua, khususnya
dalam bidang membaca Alquran .
Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa terdapat
21 siswa mendapat pelajaran Alquran dari ayahnya
dan 25 siswa dari ibunya. Berarti 46 siswa (53,48%)
memperoleh pelajaran Alquran dari orang tuanya.
pendidikan melalui contoh pengamalan agz@a.
Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 52 siswa
dari 86 siswa yang menyatakan bahwa orang tuanyi
sering membaca Alquran di rumahnya, sebanya

24 siswa mengatakan ayahnya yang sering me'rll)lbaca
Alquran dan sebanyak 28 siswa menyatakan ibunya

yang sering membaca Alquran.

Keduaq :

Ketiga :

Dengan data-data tersebut di atas dapat dicatat bahwa

salahsatubentukkeberagamaansiswakhususnyadilinz?;kmlgan
kehlarga adalah:
a.  Mematuhi dorongan orang tua untuk belajar agama khususnya
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Alquran (terdapat 30 siswa mempelajari Alquran lebih
dari 7 tahun).

b. Mencontoh orang tua dalam mengamalkan agama, khususnya
membaca Alquran. Data penelitian menunjukkan bahwa

38 siswa mengaku bahwa dirinya sering membaca Alquran
di rumahnya (44,18%)

Paling tidak tedapat tiga nilai keberagamaan bagi anak
melalui pendidikan agama dari orang tua.

Pertama: Nilai tanggung jawab terhadap agama. Yaitu
tanggung jawab mempelajari, mengamalkan dan mengajarkan
agama. Tanggung jawab terhadap agama ini dapat terserap
oleh anak jika ia memperhatikan orang tuanya merasa penting
dan bahkan bertindak langsung mengajarkan pengetahuan
agama.

Kedua: nilai kepatuhan terhadap orang tua dalam mempelajari
ajaran Islam.

Ketiga: nilai kesadaran dan kerterpanggilan jiwa s.iswa
untuk secara mandiri mempelajari dan mengamalkan ajaral
agama. Hal ini dapat diketahui melalui data tentang lamanya

mereka belajar dan terbukanya mereka belajar dan berkegiatan
dalam bidang agama.

2. Belajar Agama di Madrasah/ Pengajian

Belajar agama di madrasah/pengajian memiliki bebe'rapa
makna keagamaan, yaitu: Pertama memiliki nilai Pm
ilmu atau pelajaran agama, Memiliki pelajaran agama sebaga!
ilmu yang akan dipelajari adalah suatu nilai keagamaan yang
sangat penting dalam pengamalan agama yang sangat s
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pada masa berikutnya. Kedua, memiliki nilai kepatuhan at.au
rasa tanggung jawab mempelajari agama. Karena belajar
di madrasah, musolla memiliki keterikatan dan t.anggung
jawab yang berbeda jika dibandingkan dengan di rumah.
Ketiga, memiliki nilai keragaman ilmu dan adanya pelal.<sanaan
ibadah sholat terutama di musolla.Di madrasah akan dlpe.:rc.)leh
keragaman ilmu agama dan di musolla dilaksanakan pendidikan
dan pengamalan sholat. |

Berdasarkan data dari angket ditemukan bahwa siswa
yang memperoleh pendidikan di madrasah sebanyak 28 oraz/lg
(32,5%) dan di masjid/ musolla sebanyak 39 orang (45,3 0)
ini berarti mencapai 77 orang (89,5%) telah memanf.aatkan
madrasah atau masjid/musolla sebagai tempat belajar dan
mengamalkan agama.

3. Aktivitas Agama di Sekolah

Aktivitas agama dan keagamaan di sekolah dapat
dikemukakan sebagai berikut:

a. Memperkuat pengetahuan agama. Dan pengalamanlagamal;
Upaya yang dilakukan antara lain membentuk kelompo ;
belajar/pengajian. Misalnya Pengajian Iqra SM:;\) Negrrll
1 Dolok Sanggul. Selain dari itu belajar agama ga ungadi
semua kelas yang dilaksanakan pada hari Minggu
masjid atau Madrasah.

b. Mengadakan kegiatan agama. .
Kegiatan-kegiatan agama tersebut antara lain: f:eramzh
agama dengan menghadirkan ustad,pesantren kilat pa ;
bulan Ramadhan sebagaimana dilaksanakan SMAN

Sidikalang.
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c. Kegiatan MTQ.
Setiap tahun diadakan MTQ tingkat siswa SLTA se Kabupaten
Dairi atas kerja sama MGMP dan Kemenag Dairi. Dan
tiap tahun siswa ikut MTQ tingkat Kabupaten.

4. Perhatian Siswa Terhadap Alquran.

Perhatian siswa terhadap Al-Qur;an ditandai dengan
beberapa indikator:

Pertama: keikut sertaan belajar Alquran. Semua siswa
muslim di daerah minoritas yang dijadikan sampel, 86 ot-
ang mengikuti pendidikan membaca Alquran,dari guru mengaji.
Selain belajar dari guru mengaji mereka juga mendapat
pelajaran dari ayahnya 21siswa (24%), dari ibunya 25 siswa
(129%) dari teman nya 7 orang (8,13%) anggota keluarga
9 orang ( 10,40%) dan dari guru agama 7 orang ( 8,13%)

Kedua: Keaktifan siswa membaca Alquran. Keaktifafl
siswa membaca Alquran dapat di lihat dari data berikut ini:

Frekwensi siswa membaca Alquran

8 Sellamid T e 8 orang (9,3%)

b. Seminggu sekali ....................... 70 orang (81)

c. Sebulan Sekali:  ...civiiiiiivoin 6 orang (6,9)

d. Per Semesteran ...ttt 1 orang (1,16)

e. Tidak Perngh i« cudiccadingd lorang (1,16) 3
JUMLAH 86 orang (100%)

Dari data di atas dapat di pahami bahwa siswa/siswi
termasuk orang yang mengamalkan perintah membaca Alquran
sebagai pengamalan agama/kepatuhan kepada Allah.

i
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Ketiga: MenghafAlquran MenghafAlquran bagian da.lri
belajar Alquran dan merupakan prestasi yang terbaik (sebaik-
baik kamu adalah orang yang mempelajari Alquran dan
mengajarkannya (H.R.Bukhori)

MengahapAlquran bagian dari pengamalan Alquran.
Dan menghafAlquran bagian dari mencintai Alquran dan
bagian dari mencintai Allah.

Berikut ini data tentang hafalan siswa terhadap surat-
surat Alquran.

Tabel 6
Banyak Surat Pendek yang di Hafal Siswa

Jumlah surat Persentase jumlah
No | pendek yang Ju.mlah siswa yang hafal
dihafal e ik surat pendek

| 1 | 1-3 Surat 23 26,74%
| 2 | 4-6 Surat 27 31,39%

3 |>7s 35 40,69%
skl .7 Surat e
| 4 | Tidak ada 1 g
oy Total 86

5. Sarana Pembelajaran Alquran

Sarana pembelajaran Alquran bagi siswa/ siswi sebagai-nana
Siswa/siswi di daerah lainnya terutama diawali dari n'lmah
Sécara terbatas. Kemudian dilanjutkan ke tempat 1a1@ya
Seperti rumah pengajian. Banyak yang memadakan pendid}}(an
4gama bagi anakknya hanya sampai pada rumah PRIGSUES.
Akan tetapi jika orang tua atau anak masih ingin melanjutkan
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pendidikannya dalam bidang agama, dilanjutkan ke madrasah.
Selain dari itu para siswa/siswi juga dapat memperoleh
pembelajaran Alquran di masjid atau musolla.

Akan halnya siswa/siswi di daerah minoritas, memanfaaﬂ@
semua atau sebahagian sarana pembelajaran yang ada di
lingkungan tempat tinggalnya. Berikut ini dikemukakan

data-data tempat pembelajaran Alquran sebagaimana pada
tabel berikut ini;

Siswa mendapat pelajaran dari: (boleh lebih dari satu)

a | Sekolah 47

b | Madrasah /pengajian 28

¢ | Orang tua di rumah 28

d | Masjid/musalla 39
6. Sekolah

Siswa yang paling banyak memperoleh pembelajaran
Alquran bertempat di sekolah. Berarti sekolah harus dapat
difungsikan secara maksimal untuk memberhasilkan pembelajaran
Alquran tersebut. Konsekwensinya harus menyesuaikan kurikulum
dan memenuhi waktu yang dibutuhkan. Halini karena pendidikan
agama Islam di sekolah tidak hanya materi Alquran tet.apf
mencakup semua pelajaran agama. Hal ini nampaknya menjadi
perhatian guru agama dan guru lainnya yang beragama
Islam. Akan halnya materi pembelajaran Alquran di sekolah
dapat dikemukakan sebagai berikut:
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Tabel 7

Materi Alquran yang Diajarakan Guru Agama di
Sekolah Guru Agama

a. | Tajwid 64 orang
b. | Lagu 20 orang
C. | Artiterjemahan 25 orang
d. | Tidak ada 9 orang
e. | Lain-Lain 5 orang

Berarti siswa memperoleh pengetahuan dalam bidang
tajwid, lagu, dan terjemahan Alquran dari sekolah.

Selain sekolah siswa/siswijugamempetolehsaranapendidi.lfan
lainnya seperti: madrasah, rumah orang tua, dan .maS_].ldf
musolla. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8

Mendapat Pelajaran Membaca;l Alquran
(boleh dari satu) dari:

B Sekolah 47 siswa

T Madrasah 28 siswa
C. | Orang tua dirumah 29 siswa
d. | Masjid/Musolla 39 siswa
e. | Lainnya e

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa m;ilaﬁ
banyaknya siswa yang memanfaatkan sarana tersebut a
Sebagai berikut:
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Sekolah dimanfaatkan oleh 47 orang siswa, masjid/
musolla dimanfaatkan oleh 37 orang siswa,rumah orang
tua siswa dimanfaatkan oleh 29 siswa, madrasah dimanfaatkan
oleh 28 siswa

Dari data tersebut di atas diketahui bahwa guru agama
pada umumnya telah mengajarkan berbagai materi Alquran
pada mata pelajaran agama .Hal yang menarik dari data
tersebut di atas adalah:

Pertama: Guru telah mengajarkan lagu Alquran kepada
siswanya. Sebanyak 13 siswa telah memperolehnya. Masing-
masing: siswa SMA 2 Sibolangit: 8 orangr SMAN 1 Siantar
Narumonda: Porsea: 4 orang,SMKN 1 Laguboti: 1 orang.

Kedua: Guru agama di sekolah tidak mengajarkan materi
Alquran dinyatakan oleh 9 (sembilan) orang. masing-masing.:
SMAN 2 Siborong-borong: 1 orang, SMAN 2 Sidikalang: 2
orang, SMKN 1 Laguboti: 6 orang.

7. Masjid/Musholla

Sarana pembelajaran Alquran yang banyak dimanfaatkan
siswa setelah sekolah adalah Masjid/Musolla. Sarana nu
telah difungsikan dengan baik,dan masyarakat terpanSS11
memanfaatkannya. Dengan memberi kesempatan kepada
anak-anaknya memperoleh pembelajaran Alquran.

Pemanfaatan masjid dan musolla sebagai sarana pem-
belajaran Alquran khususnya dan pengetahuan agama pada
umumnya,merupakan tindakan positif dan mendasar yang
harus dioptimalkan bukan saja di daerah minoritas muslim,
tapi pada semua masjid dan musolla. Bila pemanfaatan dan
pengembangan fungsi masjid dan musolla ini dapat dijalankan,
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berarti tokoh agama dan anggota masyarakat, telah bekerja
dengan baik dan akan berdampak positif bagi perkenfban.gan
masyarakat Islam,khususnya siswa/siswi di daerah minoritas.

Pengembangan Masjid dan Musolla untuk memaksimalkan
fungsinya sebagai sarana pembelajaran, memerluka.n beberapa
unsur pokok dan pelengkap yang perlu disiapkan. D1 antaranya
adalah tenaga pengajar yang handal, kurikumfkelengkapan
sarana, pembiayaan yang memadai, dan kerja sama yang
baik antar semua komponen masyarakat.

Pemberdayaan Masjid/Musolla sebagmmapmbdaj@
Alquran nampaknya telah berlangsung dan mendapat perhatian
dari orang tua siswa, para siswa,guru agama dan guru
sekolah, pihak MUT dan Kementrian Agama dan STAIS Khususnya
untuk daerah Sidikalang Dairi. ( hasil wawancara dengan
guru agama SMA Sidikalang 19-12-2011)

8. Rumah Orang Tua

Rumah tempat tinggal siswa b
dasarnya merupakan tempat memp )
Pembelajaran tingkat dasar bagi anak d:‘m oral.n'g tuun 41
anggota keluarga . Pendidikan dan pembelajaran di hlzlgl; ,ﬁah
fumah tangga akan sangat menentukarf l')entukhna
Pendidikan anak pada masa depannya Pendidilan dl..k ti anak
Iumah tangga yang dipimpin orang tua dan diiku ot
dan anggota keluarga pada umumnya, berla}ngsulll(g;sten
lami, ik diandsi perencanaan yang isemats 60 97 -
Namun perly dipahami bahwa pendidikan mﬁl dalgam
telah banyak mengantar keluarga memperoleh sukses

berbagai bidang.

ersama orang tua, pada
eroleh pendidikan dan
a dan
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9. Madrasah/Pengajian

Madrasah atau pengajian atau pengajian dan madrasah,
merupakan fasilitas pembelajaran Alquran bagi masyarakat
muslim pada umumnya. Antara madrasah dengan pengajian
sebenarnya memiliki perbedaan, baik dari segi sifat pembelajaran
maupun dari kelengkapan fasilitasnya. Kesamaannya terletak
pada fungsinya sebagai sarana pembelajaran Alquran.
Pembelajaran Alquran di tempat pengajian, atau madrasah,
biasanya setelah memperoleh pembelajaran Alquran di rumah
masing-masing,sedikit atau banyak. Pembelajaran tersebut
merupakan lanjutan dari pendidikan di rumah. Madrasa}f
merupakan urutan ke 4 dari fasilitas belajaran yang diikuti
sebanyak 28 siswa (33%) menyatakan belajar Alquran di Madrasah/
Pengajian. Ini berarti lebih 66% lagi tidak mengambil kesempatan
belajar di Madrasah. Sampai di sini dapat dipahami bahwa
pembelajaran Alquran yang dominan hanyalah sekolah dan
masjid baru rumah orang tua.

Peran Orang Tua dan Masyarakat dalam
Pembelajaran Alquran

1. Orangtua Sebagai Motivator

Orang tua siswa yang terdiri dari ayah,ibu,kakek,nenek
dan anggota keluarga lainnya dapat di maknai sebagai motivator
bagi para siswa untuk belajar Alquran. Hal ini ditandai dengan
3 (tiga) indikasi utama:

Pertama: Sesuai dengan pengakuan siswa di dalam angket
menunjukkan prosentase yang tinggi tentang pihak yang
menganjurkan mereka mempelajari Alquran. Sebanyak 80
oranganak (93%) mendapat dorongan dari orangtua dan keluarga.
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Kedua: Keikutsertaan mereka belajar di madrasah, r-nasjid/
musolla merupakan indikasi bahwa mereka termoti.va51 untuk
bertanggung jawab belajar berkelanjutan. Terbukti sebanyak
67 orang siswa(77,9%) belajar di Madrasah/Musolla.

Ketiga: Mereka juga belajar di luar sekolah untuk memperkuat
pengetahuan mereka terhadap tajwid,lagu/arti terjemah
Alquran.

2. Orangtua Sebagai Fasilitator

Orang tua sebagai fasilitator dapat dimaknai dari 3 (tiga)
indikasi utama.

Pertama: Orangtua menjadikan rumahnya sebagai tempat.
belajar. Hal ini dinyatakan oleh: 29 orang siswa (33,7%)sesual
dengan data dalam angket.

Kedua: Orangtua memberi peluang danmendukung pemb-iyaan
kepada anaknya yang mengikuti kegiatan pembelajaran
tambahan di luar sekolah pada hari libur.

Ketiga: Tersedianya fasilitas pembelajaran di masya‘rakat
merupakan upaya dari orangtua bersama unsur-unsur lainnya
di masyarakat.

3. Orangtua Sebagai Guru .

Sesuai dengan data-data yang terhifnpun di lapanga;m
dan dikaitkan dengan tradisi keluarga mush.m pada umumlI:Z ,.
Orangtua selalu mengambil peran sebagai gur.u agamaf i
anak‘anaknya. Hanya saja kuantitas dan intensitasnya sanlg( :
bervariasi, dan bisa berbeda di lingkunganm masyaraxa

minoritas muslim.
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Dari data di dalam angket menunjukkan bahwa sebanyak
46 orang siswa(53,48%) mendapat pelajaran Alquran dari
orang tuanya. Dengan rincian 21 siswa memperolehnya dari
ayah dan 25 siswa dari ibu.

4. Orangtua Sebagai Contoh

Dalam pembelajaran dan pengamalan Alquran, Sdail?
orang tua langsung menjadi guru, juga orang tua menjadi
contoh dalam pengamalan membaca Alquran. Hal ini dapat
dilihat dari data tentang orang yang sering membaca Alquran
di rumah. Data tersebut menunjukkan bahwa yang sering
membaca Alquran di rumah adalah orangtua diakui oleh
52 siswa dengan rincian ayah dinyatakan oleh 24 siswa dan
ibu oleh 28 siswa.

Dengan data tersebut dapat dimaknai bahwa orangtua
siswa memberi contoh langsung bagi anak-anaknya dalam
hal tanggung jawab terhadap Alquran,melalui pembelajaran
dan pengamalan Alquran.

5. Guru Sebagai Pendidik
Guru sebagai pendidik dapat dimaknai secara luas akan
tetapi dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa peran gurt
yang memiliki nilai pendidikan yang cukup berarti bagi siswany?

dalam pembelajaran Alquran.
Guru yang dimaksud disini adalah guru agama di sekolah
atau madrasah dan guru ngaji di rumah,masjid dan musolla-
Nilai pendidikan yang dapat dimaknai dari keselurl_lhalf
peran dan fungsi guru dapat dikemukakan sebagai berikut:
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* Gurumengambil peran dalam semua fasilitas pembelajar.e}n
yang tersedia seperti sekolah,madrasah pengajian,masjid
dan musolla.

* Gurumenggagas pembelajaran agama tambahan di luar
hari atau jam pelajaran ;

* Gurubersama unsur dan istansi lain mempraksai kegiatan-—
kegiatan keagamaan untuk

* Guru memperkuat semangat keagamaan siswa dan
masyarakat melalui pesantren kilat dan MTQ.

* Guru telah berhasil menciptakan proses pembelaja.ran
di dalam dan di luar sekolah yang ditandai Dengan keikut
sertaan seluruh siswa belajar Alquran.

* Guru telah berhasil menyampaikan materi pok?k dar%
pendukung dalam pembelajaran Alquran yang dltafldal

dengan dua gambaran utama yaitu: Pertama: Para smwa;
mampu membaca Alquran pada tingkat dasar (mengena
huruf, tanda baca dan menyambung huruf) Ked}la: para
siswa telah diberikan materi pendukung: tajwid, lagu,
arti/ terjemah Alquran.

6. Anggota Keluarga Sebagai Motivator dan Contoh

Anggota keluarga turut memberi andil dal:l rn.emllaen
dorongan maupun menjadi contoh bagi siswa/ siswi de(1j ar.r%
Pembelajaran dan pengamalan Alquran. Mereka te.rdlrl le(m.
Kakak/abang, ikut menganjurkan belajar Alquran,dl'nyate;kzi
oleh 24 siswa dan sering membaca Alquran di rumah dmye.lt
oleh 22 siswa. Selain dari itu Nenek/kakek ikut r‘nenganjurkan
belajar Alquran diakui oleh 19 siswa. Dan sering membaca
Alquran di rumah diakui oleh 22 siswa .
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7. Masyarakat sebagai Fasilitator

Tidak dapat dipungkiri bahwa fasilitas-fasilitas umum
yang terdapat di tengah masyarakat, maupun aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan dan untuk masyarakat, pastilah
atas kerja sama berbagai unsur di tengah masyarakat. Unsur-
unsur masyarakat yang secara nyata dapat dimaknai sebagai
fasilisator adalah; kalangan orang tua siswa, para guru agama,
Persatuan Guru Mata Pelajaran (PGMP), guru-guru yang
beragama Islam, MUI, STAI, para tokoh, pemuka agama,
simpatisan, dan dermawan.

Fasilitas yang tersedia untuk pendidikan Islam adalah,
Masjid, Musolla, Madrasah, Sekolah Tinggi Agama Islam,
Pesantren dan lainnya, Seberapa besar dan ragam fasilitas
yang tersedia, menggambarkan keikut sertaan masyarakat
pada umumnya, mendukung pendidikan Islam khususnya
Alquran bagi siswa/siswi muslim.

Tingkat Kemampuan Siswa Membaca Alquran

Kemampuan membaca Alquran dapat dilihat dari berbag!
segi. Pertama dari segi mampu membaca pada tingkat awal.
Dengan tahapan pengenalan huruf, tanda baca, dan kemampuan
membaca huruf, kata dan kalimat. Pada tingkat awal lm
biasanya penekanannya baru pada pengenalan huruf, barls
dan latihan membaca secara bertahap, mulai dari huruf yang
telah menjadi kata sampai pada kata yang berbilang atalf
kalimat. Pengenalan huruf pada tingkat ini belum sampal
pada bidang kefasihan sesuai dengan makharijul huruf. Akan

tetapi sudah diarahkan sesuai dengan bunyi-bunyi huruf.
Dmﬁldanplﬂatandapanjangdanhlﬂqnntajwidalmndi
pada tingkat berikutnya, Kemampuan membaca Alqural
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pada tingkat kedua ditandai dengan kelancal.'an membaca
yang lebih meningkat. Kelancaran membaca ini memer.lukan
pengulangan-pengulangan dan keruntutan bacaan dari .avs-fal
hingga akhir Alquran atau sampai khatam. A%(an tetapi bisa
juga tertuju pada bagian-bagian tertentu dari Alquran yang
dibaca dan dibiasakan sampai akhirannya lancar membacanya.
Kelancaran membaca Alquran ini sangat tergantung kepada
kebiasaan membaca dan ketelitian membaca. Ketelitian membaca
terkait dengan bacaan yang akan disambung d.engan kata
atau ayat sesudahnya (washl),atau yang diberhe?nukan @ wgqf).
Demikian pula dengan hukum bacaan sesual dengafl ilmu
tajwid: mad,syiddah.izhar;idghom, ikhfa,iglab dan lainnya.
Kemampuan membaca Alquran pada tingka%t ketiga
ditandai dengan kelancaran pengenalan hukum tajwid,dan
kemampuan membaca sesuai dengan hukum tersebut. Pengenalan
hukum bacaan dan cara membaca sesuai dengan hukum
tersebut sering dilakukan dengan dua pendekatan . Pendekatan
pertama, pendekatan ilmu atau teori tentang I.lukum bfli(caan
sambil diperaktikkan dan dilatih sampai mahir. Pendc?dz.i;an
seperti ini biasanya dilakukan di madrasah atau pendidi lam
yang lebih formal. Pendekatan kedua melalui pengenaian
dan latihan langsung atas hukum pada bacaan.P'dquran tanp;
menyebut nama hukum bacaan tersebut sepertl izhar,ghunna
dan lainnya. Dengan pendekatan ini bisa saja seseorang mampu
membaca Alquran dengan bagus sesuai dengan hum b-a(;:aan;
tetapi ia tidak tahu nama-nama hukum tersebut. Hal ini alfa
dibandingkan dengan orang yang mampu membawa ari
lagu dengan baik tanpa harus mengetah'ul nama ?ta;(u 1?0
lagu itu sendiri. Pendekatan seperti ini blrflsanya dilakukan
pada pengajian —pengajian tradisional baik oleh orang tt:g
sebagai gurunya atau guru yang lain. Pendekatan sepe
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ini tidak mengurangi mutu bacaan Alquran jika sesudah
terlatih dan teruji.

Kemampuan membaca Alquran pada tingkat keempat,
ditandai dengan kemampuan pada penerapan hukum bacaan
dan makharij al-huruf secara maksimal dan kritis. Penerapan
hukum bacaan secara maksimal maksudnya ialah penggunaan
bobot pada hukum tersebut jika harus berbobot. Misalnya
hukum dengung tanda panjang yang mengharuskan lamanya
dua harkat atau lebih,tidak boleh kurang dari ketentuannya.
Secara kritis maksudnya ialah pada pengucapan huruf yang
bisa salah atau rancu,dan pada penggunaan hukum bacaan
tersebut maksimal atau tidak.

Pengujian bacaan pada tingkat ini ditujukkan pada menyoroti
kekurangan bukan pada kesalahan. Yaitu kekurangan bobot

atau kekurangan kefasihan atau kerancuan mengucapkan
huruf.

Beberapa huruf yang sering salah atau rancu atau samar
dibaca antara lain: hamzah dengan ain,sin dengan sta,ha
besar dengan haq kecil, sa dengan sya, sa dengan sod,dzd
dengan zai,ro. Tipis dengan ro tebal, dan lainnya. Demikian
juga dalam penerapan hukum dan tanda panjang.

Kemampuan Siswa Membaca Alquran
1. Kelancaran Membaca Alquran

Kelancaran membaca Alquran dalam penelitian ini ditandal
dengan kuantitas frekuensi dan pengujian secara langu 8
terhadap siswa/siswi SLTA

Berikut ini digambarkan frekuensi membaca Alquran
siswa/siswi tersebut:

p

:
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A | Setiap hari 8 orang 9,30%

B | Seminggu sekali 70 orang 81,39%

C | Sebulan sekali 6 orang 6,97%

D | Persemesteran z

E | Tidak pernah 1 orang 1,16%

F | Tidak menjawab 1 orang 1,16%
Jumlah 86

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa 70 orang
siswa dari jumlah siswa mengaku membaca Alquran seminggu
sekali. Data ini memberi makna bahwa para siswa tersebut
akan mudah dan lancar membaca. Sedang lamanya membaca}
dan mempelajari Alquran para siswa tersebut dapat diketahui

dari tabel berikut ini:

Tabel 9

Lamanya Membaca dan Mempelajari Alquran

a | 0tahu/ tidak pemah 5 (5,8%)

b | 1-2tahun 28 (32,55%0

¢ | 3-4tahun 12 (13,95%)
| d | 5-6tahun 11 (12,79%)

e | Lebih dari 7 tahun 30 (34,88%)

f | Bulanan 0

g | Tidak menjawab ____fg_____
- Jumlah _____iﬁ_____

Data tersebut memberi gambaran bahw? 30 orang }(lian
86 (34,88%) siswa menghabiskan waktu lebih dari 7 tahun.
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Data ini memberi makna bahwa para siswa sangat berke-
mungkinan lancar membaca Alquran.

2. Kelancaran Siswa Membaca Alquran Berdasarkan
Test

Dari lima orang siswa dalam kelompok yang ditest secara
langsung membaca Alquran ditemukan data sebagai berikut:

a. Pengenalan huruf : 5 orang Bagus (100%)
b. Pengenalan tanda baca : § orang Bagus (100%)
¢. Penyambungan huruf  : 5 orang Bagus (100%)
: 3 orang Kurang (64%)
: 2 orang Bagus (36%)

d. Ketepatan dankelancaran

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa meskipun
proses pembelajaran Alquran telah berlangsung ]lama,lebih
dari 7 tahun dan frekuensi membaca Alquran juga relative
bagus, namun kelancaran membaca Alquran masih menunjukkan
kecendrungan kurang (64%) hanya (36%) yang di nilai lancar
Namun demikian proses pembelajaran tersebut sudah meng-
gambarkan nilai yang cukup bagus. Dan jika proses itu dapat
bertahan apalagi bisa ditingkatkan terutama dari segi peserta
didiknya dan kualitas pembelajarannya akan menghasilkan
kelancaran membaca yang lebih baik lagi.

3. Kesulitan Yang Ditemui

Beberapa kesulitan yang ditemui siswa yang mengajdbaﬂ@
tidak/kurang lancar membaca dapat digambarkan sebagal
berikut:
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A | Mengenal huruf 12 orang
B | Menyambung huruf 24 orang
C | Menggunakan tajwid 50 orang
D | Lain-lain 1 orang
E | Tidak menjawab

Jumlah 86 orang

Kelancaran membaca sebagaimana dijelaskan di atas
pada dasarnya hanya pada mengenal huruf, tanda baca
dan kemampuan menyambung huruf.

Dari data di atas terlihat bahwa yang mengalami kesulitan
hanya 12 orang( dua belas) orang dalam bidang pengenalan
huruf 24 orang untuk kemampuan menyambung huruf.
Berarti 36 siswa (41,86%). Masih mengalami kesulitan dalam
bidang kelancaran membaca Alquran.

4. Kualitas Bacaan Alquran

Kualitas bacaan Alquran ditandai dengan pengenal.an
lmu tajwid,lagu,dan arti/terjemahan Alquran atau paling
tidak kepada mereka telah pernah di perkenalkan, dan mel.reka
dapat memahami sedikit atau banyak. Berikut ini disampaikan
gambaran tentang pemahaman tersebut:

Hal-hal yang dipahami dari Alquran

A | Tajwid 50 (58,13%)
B | Artifteriemahan 6 (6,96%)
C | Lagu 28 (32,55%)
D | Tidak ada jawaban 12 (13,95%)
AR Jumlah 86 (100%)
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Pengenalan siswa terhadap tajwid menjadi dasar yang
kuat untuk mampu membaca Alquran dengan baik. Akan
tetapi ketika test bacaan Alquran dilakukan selalu ditemukan
kesalahan dalam penerapan hukum bacaan sesuai dengan
ilmu tajwid. Dan ketika ditanya hukum bacaan, mereka sering
menjawab dengan benar. Ini berarti ada jarak yang nyata
antara pengetahuan tentang ilmu tajwid dengan kemampuan
membaca sesuai dengan ilmu tajwid. Kualitas membaca belum
dapat diakui kalau hanya dengan pengenalan siswa terhadap
ilmu tajwid. Akan tetapi pengenalan tajwid itu sendiri sudah
merupakan bagian dari syarat untuk berkualitasnya bacaan
Alquran. Akan halnya lagu Alquran, merupakan pelengkap
dari kemampuan membaca Alquran. Hal ini karena tanpa
mengenal dan memberlakukan lagu secara khusus sesuai dengan
ilmu tentang lagu-lagu, bacaan Alquran dapat dinyatakan
bagus dan benar, jika telah memenuhi hukum-hukum tajwid
dan fasohah. Demikian juga halnya pemahaman terhadal?
arti/terjemahan ayat Alquran merupakan pelengkap dari
kemampuan membaca Alquran.

5. Pengembangan Kemampuan Membaca Alquran

Pengembangan kemampuan membaca Alquran yang
akan dikemukakan di sini, terdiri dari 2(dua) pola pengembangan
yaitu: Menghafal Alquran dan keikut sertaan dalam MTQ.
Kedua kegiatan ini secara langsung memperkuat kemahirﬁ-ln
membaca dan menggunakan lagu, adab dan komponen lain
yang dinilai dalam MTQ.

Kegiatan mengahafal dilakukan biasanya setelah kemampuan
membaca dianggap sudah memenuhi tingkat kemampuaf1
yang cukup. Dan jika kemampuan membaca belum terpenuhi,

_,
K'L')
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para murid lebih dahulu dimaksimalkan kemampuannya
membaca sampai benar-benar mampu. Akan tetapi ditemukan
juga penghafalan Alquran meskipun bacaan Alquran belux'n
bagus. Hal ini karena ada penekanan dari guru agar murid
memiliki hafalan sejumlah ayat.Kemudian para siswa menghafjal
ayat sesuai tingkat kemampuannya membaca. Tentu .saja
ada yang sudah bagus dan ada yang belum. Kemungkinan
yang kedua penghafalan ayat-ayat tersebut dimaksu.dkan
tidak untuk porsi hapalan tetapi hanya sebagai pola latihan.
Tapi karena sering terulang dan terbaca atau terdenga'r, lama
kelamaan menjadi hafal. Hafalan semacam ini kualitasnya
sangat tergantung kepada kualitas hapalan yang diperden.gark.ar?
dan dibiasakan oleh siswa. Jika bacaan tersebut sudah b.alk,mlal
hafalannya akan cenderung baik. Demikian sebaliknya.

Berikut ini gambaran gambaran kuantitas hafalan siswa
terhadap surat-surat pendek.

Tabel. Surat-surat pendek yang di hafal siswa

A | 1-3 surat 23 orang
B | 4-5surat 27 orang
C | 7surat 35 orang
D | Tidak ada jawab 1 orang
Jumlah 86 orang

Dari data tersebut di atas kelihatan bahwa kualitas hafalan
Siswa dan keikutsertaan siswa ternyata mencapai 85 orang.
Ini berarti pengembangan kemampuan membaca Alqu.ran
Siswa melalui hafalan Alquran akan mendukung kemahiran

Mereka terhadap Alquran.
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Keikutsertaan siswa dalam MTQ memiliki beberapa
nilai dalam memperkuat kemahiran mereka membaca Alquran.
Nilai-nilai tersebut antara lain: pengenalan atas cabang-cabang
perlombaan dalam MTQ, pengenalan atas semua bidang yang
terkait dengan MTQ itu sendiri seperti adab, waktu, suara, lagu,
bacaan, dan lainnya. Selain dari itu terdapat nilai tanggung
jawab, optimisme dan proses latihan yang menyertainya. Berikut
ini gambaran keikut sertaan siswa pada kegiatan MTQ .

Tabel siswa yang pernah mengikuti MTQ

No |  Tingkat MTQ yang diikuti siswa Jumlah siswa

1 | Tingkat Kelurahan 7

2 | Tingkat Kecamatan 7

3 | Tingkat Kabupaten 1

4 | Tingkat Provinsi 3, el
5 | Tingkat Sekolah 14 ‘_J

Data tersebut di atas menggambarkan bahwa siswa
yang mengembangkan kemampuannya dalam bidang MTQ
memiliki persentase yang kecil, tapi terikut dari tingkat kelurahan
ke tingkat kecamatan dan ada kecamatan dan ada yang lolos
ke tingkat kabupaten dan provinsi. Hal ini menunjukkan
bahwa perhatian dan kemampuan siswa telah tumbuh dan
berkembang terhadap Alquran.

6. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dilihat secara keseluruhan proses dan tingkat kemampl'lém
siswa membaca Alquran, dapat dikatakan bahwa perhatian
siswa, orang tua dan masyarakat telah tumbuh dan berkembang.
Demikian juga proses pembelajaran Alquran telah berlangsung
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dan berkelanjutan. Tingkat partisipasi siswa kelihatan cukup
menggembirakan. Tetapi tidak semua sudah berhasil dengan
baik, masih ada dan selalu muncul kendala dan problema
yang dihadapi. Faktor apa saja yang mendukung pembelajaran
Alquran dan faktor penghambatnya, akan dikemukakan
berikut ini.

Faktor mendukung terjadinya proses pembelajaran Alquran
bagi siswa/i di antaranya faktor orang tua dan faktor kemauan
siswa sendiri. Hal ini ditandai dengan turut sertanya orang
tua sebagai pengajar langsung bagi anak-anaknya.

Berikut ini data siswa yang memperoleh pelajaran Alquran
dari orang tua dan lainnya:

LT Sumber memperoleh pelajaran Alquran | Jumlah siswa
1 | Orang tua 29
| 2 | Masjid/Musholla 39
|3 | Madrasah/Pengajian 28
|4 | Sekolah 4

Data tersebut menunjukkan bahwa urutan besar kecilnya
keikut sertaan siswa dari 4 (empat ) faktor di atas adalah

sebagai berikut:

To Faktor yang mendukung terjadinya | Jumlah siswa yang ikut
| proses pembelajaran Alquran pembelajaran Alquran
1| Faktor sekolah 4
|2 | Faktor masjid/musholla 39
3| Faktor orang tua 29
4| Faktor Madrasah/pengajian 28
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Yang mengajarkan Alquran langsung

1 | Guru mengaji 68
2 |lbu 25
3 | Ayah 21
4 | Teman

5 | Anggota keluarga

6 | Guru

Materi yang dipelajari di luar sekolah

1 | Tajwid 50
2 |Lagu 6
3 | Attiteriemahan 28
4 | Tidak ada 12

Data tersebut di atas menunjukkan 2 makna. Pertamd
siswa memiliki kemauan belajar di luar sekolah sebagal
suatu faktor pendukung terhadap kemampuan membaca
Alquran. Kedua, siswa memperoleh pengenalan terhadap
lagu, arti/terjemahan dan kemauan memperbaiki bacaan
Alquran dari guru yang relevan.

Selain faktor-faktor pendukung tersebut di atas ditemukan

juga faktor-faktor penghambat, baik yang bersumber darl
diri siswa maupun dari luar diri siswa itu sendiri.

oy

18
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Hambatan yang dialami siswa belajar Alquran:

A | Tidak ada guru ngaji 13
B | Orang tua tidak bisa mengajari 30
C | Sekolah tidak mengajari ngaji 17
D | Tidak ada kemauan 30
E | Sulittajwid 3
F | Jauh tempat mengaji 1
G | Tidak ada guru di rumah 1
H | Tidak ada hambatan 1
| | Tidak ada waktu 1

Faktor penghambat berdasarkan urutan tertinggi sesuai
data di atas adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada kemauan dinyatakan oleh 30 orang

2. Orang tua tidak bisa mengaji diakui oleh 30 siswa

3. Sekolah tidak mengajarkan mengaji oleh 17 orang siswa
4. Tidak ada guru mengaji dirasakan oleh 13 orang siswa

D. Penutup

Keberagamaan siswa-siswi di daerah minoritas muslim,
dilandasi oleh rasa keagamaan dan tanggung jawab orangtua,
masyarakat dan siswa-siswi itu sendiri, untuk menanamkarT
nilai dan ilmu agama bagi keluarga yang terlaksana melalui
kepatuhan dan keaktifan mereka belajar Alquran dan agama,
baik dirumah, madrasah/pengajian, masjid, disekolah dan
ditengah masyarakat. Selain belajar juga mereka me@;;l;a;
Menghapal dan mengembangkan syiar Alquran melalui MTQ
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dan pesantren kilat. Orang tua, keluarga, dan masyarakat

berperan secara aktif sebagai motivator, guru, fasilitator

dan contoh bagi keluarga dan masyarakat.

Proses pembelajaran Alquran telah berlangsung dengan
melibatkan orang tua, anggota keluarga, guru ngaji, guru
agama, sebagai motivator, fasilitator, dan pengajar, mengglmakalf
rumah, sekolah, madrasah, dan masjid, musolla sebagai
tempat belajar.

Tingkat kemampuan siswa membaca Alquran terdapat
3 kategori dengan prosentase sebagai berikut ;

a. tingkat pengenalan huruf,tanda baca dan menyambung
huruf dan kata telah berhasilanacar 57 persen.

b. tingkat kelancaran dan penggunaan hukum tajwid mencapaf
perbandingan 2,3 atau dinilailancar 36%. Dan dinilai
kurang 64%

c. tingkat mahir membaca Alquran dengan keikut sertaan
pada MTQ tingkat sekolah sebanyak 14 siswa (16,27%)
dan tingkat kabupaten sampai provinsi 1 orang (1,16%)

Hal-hal yang mendukung keberhasilan pembelajaran
Alquran bagi siswa adalah karena dorongan orangtua, keluarga,
guru agama ditopang tersedianya sarana pembelajaran dari
masyarakat.

Saran

1. Kepada orang tua siswa agar tetap konsi'stenpenuht211188'“ng
jawab, mengarahkan dan mengembangkan pendidikan
agama dan Alquran kepada anak-anak.

2. Kepada para tokoh dan pemuka agama, agar terus aktif
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mengembangkan sarana pembelajaran Alquran dan
pendidikan agama.

3. Kepada pihak MUI, Kementrian Agama, PTAIS, Pesantren,
dan Madrasah agar memprogramkan pembinaan khusus

O '-) guru agama, dai, guru Alquran, dari putra/i daerah.
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Bagian Ketiga

KEMAMPUAN MEMBACA
ALQURAN SISWA SMA DI
KECAMATAN STABAT

Peneliti: Chuzaimah Batubara, Fatimah Zuhrah, Neliwati,
Rustam, dan Sukiati

A. Pendahuluan

qra’ (bacalah) adalah kosakata pertama dari wahyu

pertama yang diterima Nabi Muhammad saw. Kata itd

sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam
rangkaian wahyu pertama. Objek membaca pada ayat-ayat
yang menggunakan akar kata gara’a menyangkut suatt
bacaan yang bersumber dari Allah, yakni Alquran (QS. (al-
Isra’ [17]:45 dan QS. Al-Anfal [10]: 94), dan terkadang
juga objeknya adalah suatu kitab yang merupakan himpunan
karya manusia atau bukan bersumber dari Allah (QS. Al
Isra’ [17]: 14).!

" M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat,(Bandung: Mizan), 1994, h. 168.
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Membaca Alquran seharusnya diikuti dengan pemahaman
dan analisi kritis. Hal ini seharusnya diusahakan oleh setiap
individu Muslim dalam menyikapi kitabnya. Mempelajari
Alquran berarti membaca Alquran, memahami, menganalisis
dan mengungkap sunnah-sunnah (hukum-hukum) Allah,
termasuk juga pesan-pesan, ketentuan-ketentuan, beragam
ancaman dan berbagai kebutuhan umat Islam untuk mengisi
perannya dalam peradaban dunia. Sikap jiwa Nabi terhadap
Alquran wajib diketahui. Sebagaimana digambarkan oleh
Sayyidah Aisyah ra, bahwa “akhlak Nabi adalah Alquran”.
Ini berarti bahwa Nabi hidup ditengah-tengah semangat
Alqurani, dan yang terpancar darinya adalah prilaku Alquran.
Pola pikirnya, lahir dan batinnya selalu bersama Allah, sehingga
Pada saat beliau bersabda, hal itu semata-mata berasal dari
Allah juga 2

Lebih lanjut menurut Quraish Shihab bahwa Allah men-
janjikan bahwa pada saat seorang membaca (Alquran) “demi
karena Allah”, maka Allah menganugerahkan kepadanya ilmu
Pengetahuan, pemahama-pemahaman, wawasan-wawgsan
baru, dan apa yang dijanjikannya itu terbukt secara ].elas

membaca ayat Alquran yaitu dengan adanya penafsiran-
Penafsi anbarudalammmamanalamrayainitelahmermfncu]kal;
Penemuan-penemuan baru yang membuka rahasia-rahasia alam.

Tentang pentingnya membaca Alquran ini juga telah
disebutkan dalam sebuah hadis. Rasulullah Saw. bersabda,
“(Salah satu) ibadah paling utama dari ummatku adalah
Membaca Alquran”. Dalam hadis lain beliau juga berkata,

BRR !

. *M. Al-Ghazali, Berdialog dengan al-Qur'an: Memahang' }1) ;Sfl{l 9K1tab
Suci dalam Kehidupan Masa Kini, (Bandung: Mizan, 1996), h. :
* M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, h. 170.
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‘Apabila Alquran ada dalam kulit (seseorang), maka api (neraka)
tidak akan menyentuh sedikit pun”.*

Mengingat begitu urgennya membaca Alquran tersebut,
maka kegiatan membaca Alquran ini telah banyak dilakukan
di berbagai lembaga pendidikan, baik secara formal maupun
non formal. Secara formal, dari mulai tingkat Sekolah Dasar
sampai dengan tingkat Sekolah Menengah (SMP/SMA), bahkan
dari tingkat taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi
diberikan materi yang berorientasi pada memahami dan
memperdalam membaca Alquran dimasukkan dalam salah
satu bagian materi / bahan ajar, khususnya dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan secara non formal, banyak
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat luas dalam bentuk
pengajian membaca Alquran, namun, pada kenyataannya,
tidak seluruh masyarakat mendukung program dan kegiatan

yang berkaitan dengan kemampuan membaca Alquran tersebut.

Berdasarkan data yang didapat adanya fenomena kekurang-
mampuan para siswa pada tingkat SMA Negeri di daerah
pedesaan dalam membaca Alquran. Kurangnya kemampuan
membaca Alquran siswa berkaitan erat dengan kurangnya
pemahaman dalam membaca Alquran, baik dari segi kefasihan

* Artinya, kulit kering dan tidak disamak lebih cepat hancur serta
terbakar dibanding kulit yang disamak. Sesuatu yang tak bernilai dan diabaikan
kadang-kadang mudah terbakar. Al-Quran begitu suci dan agung, jika
dipelihara dalam sesuatu yang tidak bernilai dan mudah hancur, ma
sesuatu itu tidak akan terbakar karena berkah dari Al-Qur'an. Dengan
demikian, bagaimana mungkin api neraka akan membakar orang-orang
Mukmin yang menghafal Al-Quran yang agung dan menjaganya da_lam
ingatannya, serta selalu mengamalkan dan menunaikan kewajiban-kewajiban
terhadapnya? Api neraka tidak akan dapat menyentuhnya. Lihat, M. Abul
Quasem, Pemahaman al-Qur'an: Adab Kaum Sufi Persfektif Al-Ghazali (Surabaya:
Risalah Gusti, 2001), h. 9.
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yang berkaitan dengan makhraj huruf maupuan tajwidnya,
dan hal tersebut berkaitan dengan tidak fahamnya mereka
terhadap bacaan Alquran itu sendiri. Di samping itu, terdapat
pula fenomena yang menarik untuk diteliti yakni bagaimana
perasaan siswa SMA Negeri tersebut tentang kemampuannya
membaca Alquran dan ketidak-mampuannya membaca Alquran.
Selanjutnya, penelitian ini juga akan menelusuri tentang bagaimana
pengalaman para siswa SMA Negeri di daerah pedesaan se-
Sumatera Utara ketika mempelajari dan membaca Alquran.
Pada sisi lain tradisi membaca Alquran yang biasa dilakukan
secara rutin setelah habis maghrib, dewasa ini sudah mulai
berkurang, untuk tidak mengatakan sudah tidak ada lagi.
Suara-suara Alquran yang biasa menggema sehabis maghrib
atau menjelang Isya sudah jarang terdengar, digantikan oleh
suara-suara televisi atau kesibukan di komputer dan handphone.
Hal ini salah satunya dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman
tentang pentingnya membaca Alquran dan ketidakmampuan
membaca Alquran dengan benar dan baik. Tambahan lagi
tidak adanya pemahaman terhadap adab-adab dan tujuan
membaca Alquran sebagaiaman seharusnya dilakukan ketika

membaca Alquran.
Permasalahan penelitian ini dituangkan dalam beberapa
Tumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kemampuan baca Alquran?
2. Bagaimana pemahaman tentang hukum bacaan Alquran
(tajwid, tilawah)?
3. Bagaimana pengalaman ketika belajar dan membaca Alquran?
4. Bagaimana perasaan mengenai mampu dan tidak mampunya
membaca Alquran?



150  Kemampuan Membaca Alquran Siswa Sekolah Menengah Atas

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
masukan bagi pimpinan IAIN Sumatera Utara dan pemerintah
dalam membuat kebijakan dalam merumuskan kurikulum
pembelajaran Alquran bagi masyarakat. Juga, penelitian ini
dapat memberikan masukan bagi para tokoh agama, Ormas
Islam seperti MUI dan lainnya, tokoh pendidikan dan pemerhati
agama di kalangan anak dalam mengembangkan kemampuan
membaca dan memahami Alquran dalam kehidupan anak-
anak keluarga Muslim di Indonesia umumnya, dan Sumatera
Utara khususnya.

Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini terefleksi dari pemilihan pendekatan
kualitatif ini disesuaikan dengan tujuan penelitian yang fokus
pada penggalian pemahaman, perasaan dan pengalaman
subjek dan informan tentang membaca Alquran.

Secara spesifik, pendekatan fenomenologi digunakan
dalam penggalian data dan penulisan laporan. Penggalian
data akan dilakukan dengan lebih mementingkan narasi
dan ekspresi subjek dan informan terkait perasaan dan pengalaman
mereka. Sejalan dengan itu, prinsip emik akan mendasari
formulasi pertanyaan dan mekanisme wawancara dan FGD:

Pada sisi lain, penelitian ini termasuk penelitian kebijakan
yang berupaya untuk memberikan masukan dalam mengem-
bangkan kemampuan membaca dan memahami Alquran dalam
kehidupan anak-anak keluarga Muslim di Sumatera Utara.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri I Stabat, Kabupaten
Langkat, Sumatera Utara. Daerah Langkat dapat diklasifikasikan
sebagai daerah dengan tradisi keagamaan yang kuat. Subjek
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri I Stabat, Langkat
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Sumatera Utara baik yang kelas I, II dan III. Pemilihan subyek
ini didasari oleh beberapa alasan:

* Proporsi pembelajaran agama Islam di sekolah umum
lebih kecil daripada yang di sekolah agama seperti Pesantren
dan Aliyah.

* Latar belakang atau input siswa SMA Negeri [ Stabat
sangat variatif bahkan kebanyakan berasal dari Seekolah
Dasar dan Menengah umum.

* Implikasi dari proporsi yang kecil dan input siswa berlatar
pendidikan umum ini adalah rendahnya kemampuan
pengetahuan agama dan minimnya praktek-praktek ke-
agamaan termasuk praktek ‘membaca’ Alquran.

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam, pengamatan atau observasi dan studi dokumen.
Dalam kegiatan wawancara mendalam (in-depth interview),
Peneliti dibekali dengan kisi-kisi pertanyaan berkenaan dengan
kemampuan, pemahaman, perasaan dan pengalaman subyel.</.
informan dalam membaca Alquran. Ketika wawancara, peneliti
akan melakukan probing dan penggalian lebih dalam terhada?
féspon subjek dan informan. Dengan tehnik wawancara sem
terstruktur seperti ini, subjek dan informan akan Jebih mungkin
mengungkapkan informasi detil, dan penelitipun dapat mengerm-
bangkan pertanyaan secara fleksibel sehingga perbincangan
dengan subjek dan informan bisa berjalan lebih rileks dan
tidak kaku, Atas izin subjek dan informan, wawancara akan
direkam dengan alat perekam digital, dan peneliti akan membuat
Wanskrip penuh isi rekaman tersebut untuk memudahkan
Proses analisa data dan penulisan laporan.
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Selanjutnya, tehnik pengamatan atau observasi tidak
terlibat akan digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang aktifitas dan pengalaman anak membaca Alquran.
Ini antara lain akan mencakup proses belajar membaca Alquran
secara kolektif di tempat pengajian. Sedangkan studi dokumen
dilakukan peneliti melalui pengumpulan dokumen-dokumen
yang terkait dengan kemampuan dan pengalaman anak membaca
Alquran. Dokumen dimaksud lebih difokuskan pada data
proses pembelajaran di sekolah.

Dalam kegiatan analisis data, transkrip rekaman wawancara,
cacatan lapangan, foto dan dokumen terkait yang berhasil
dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif. Proses analisis
ini mencakup display data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan.
Dengan proses ini, semua data akan ditampilkan dan dilihat
relevansinya menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan. Setiap jawaban yang relevan akan diberi kode
dan kategori, sementara data yang ridak relevan akan disisihkan.
Data yang telah terseleksi ini yang kemudian akan dianalisis
lebih lanjut sehingga peneliti mampu melihat pola pola data
yang muncul, lalu menarik kesimpulannya.

Selanjutnya, untuk memastikan akurasi data, peneliti
melakukan triangulasi. Dalam hal ini penambahan sumber
data dan metode akan menjadi alat utama penjaminan keabsahan
data yang diperoleh dalam penelitian ini. Data yang diPemlelT
dicek ulang dengan sumber berbeda (informan, catatan obervast
dan dokumen) dan dengan metode berbeda (wawancara dan
pengamatan).

@
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B. Kemampuan Baca Alquran Siswa SMA
1. Pemahaman tentang Hukum Membaca Alquran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN-
1 Langkat, peneliti dapat mengklassifikasikan temuan data
tentang pemahaman membaca Alquran dalam lima indikator,
yaitu: (1) Pemahaman tentang hukum membaca Alquran
bagi Muslim, (2) Pemahaman tentang tajwid, (3) Pemahaman
tentang tilawah, (4) Pemahaman tentang tujuan mempelajari
Alquran.

Secara empiris, peneliti menemukan data yang berkaitan
dengan indikator penelitian tersebut dalam beberapa temuan,
sedangkan penyebaran data ini diambil dari subjek penelitian
yang terdiri dari seluruh siswa/siswi SMAN-1 Stabat kelas
X, XI dan XII. Data awal yang ditemukan berkaitan dengan
domisili (tempat tinggal) subjek penelitian yang berada di
daerah pinggiran kota, pedesaan dan di tengah kota. Penge-
lompokan karakteristik daerah juga cenderung dapat dijadikan
alat untuk menguji kemampuan dan pemahaman siswa-
Siswi SMAN-1 Stabat terhadap bacaan Alquran.

Data yang berkenaan dengan pemahaman membaca
Alquran dimulai dari pemahaman tentang hukum membaca
Alquran bagi orang Islam (Muslim). Sebahagian siswa/siswi
SMAN-1 Stabat menegaskan bahwa wajib hukumnya bagi
kaum Muslimin membaca Alquran. Di samping itu, terdapat
Pula pernyataan dari informan penelitian bahwa membaca
Alquran itu hukumnya sunnah. Alasan yang dikemukakan
mereka adalah membaca Alquran sama kedudukannya dengan
Membaca surah setelah selesai membaca al-Fatihah ketika
sholat. Bacaan surat dalam sholat hukumnya sunnah, sedangkan
Membaca al-fatihah hukumnya wajib.
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Untuk memperjelas pernyataan para siswa tentang hukum
membaca Alquran, maka dapat diuraikan seperti di bawah ini:

“Mempelajari bacaan Alquran itu wajib, tetapi membacanya
sunnah muakkad. Membaca Alquran dalam sholat itu
wajib contohnya al-fatihah. Kalo di dalam sholat membaca
surat selain fatihah, hukumnya sunnah muakkad, kalau
berdo’a dengan ayat Alquran boleh, dengan bahasa In-
donesia juga boleh. Kalau kita berdo’a dan membaca
Alquran dalam sholat, harus mengetahui dan menghayati
artinya dalam hati. Di dalam sholat wajib membaca al-
fatihah, sedangkan membaca surat disunnahkan”.

Sementara itu, siswa yang mengatakan bahwa membaca
Alquran itu hukumnya wajib, dapat dilihat dari penjelasannya
sebagai berikut: “Menurut saya, membaca Alquran itu wajib.
Saya biasanya membacanya setelah sholat maghrib”.

Selain kedua persepsi siswa tentang hukum membaca
Alquran, di antara siswa tersebut ada juga yang memiliki
pemahaman lebih baik tentang membaca Alquran, bukan
hanya hukum membacanya saja, tetapi kelebihan yang dimiliki
orang Islam jika membaca Alquran, baik di sisi Allah maupun
di sisi kehidupannya di tengah-tengah masyarakat.

“Membaca Alquran merupakan ibadah yang berpahala,
yach di samping hukumnya wajib ain. Selain itu, jikd
kita membaca Alquran, akan mendapatkan ketenangan
hati. Juga, dengan kita membaca Alquran, maka kan
mengetahui hukum-hukum ajaran Islam baik segala apa
yang diperintahkan Allah maupun apa yang dilarang"
Nya. Waktu membaca Alquran bukan hanya habis sholat
tapi sebisa kita membacanya, lebih sering kita membacany?
maka lebih baik. Karena, dengan banyak membaca Alquran
kita berusaha untuk lebih bertaqarrub kepada Allah™
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Dari beberapa orang siswa yang diwawancarai tentang
kewajiban membaca Alquran, terdapat seorang siswa yang
memiliki pemahaman yang lebih mendalam, yang bernama
Bagus. Bagus merupakan ketua Rohis yang ada di SMAN-
1 Stabat. Menurutnya, membaca Alquran bagi setiap Muslim
bukan hanya membaca secara teks apa yang tertulis, tetapi
harus disertai juga dengan memahami maknanya dan sekaligus
mengamalkannya. Walaupun memang diakuinya semuanya
berlangsung lama dan secara bertahap memakan waktu yang
panjang. Tetapi, pada hakekatnya membaca Alquran bukan
hanya membaca teksnya, tetapi juga membaca maknanya
dan mengamalkan apa yang terkandung dalam bacaan
Alquran tersebut, Hal ini dapat dilihat dari ungkapannya
sebagai berikut:

“Membaca Alquran bukan hanya membaca apa yang
tertulis di dalamnya, tetapi Kita harus memahami makna
bacaannya dan dapat mengamalkannya, setah;_ap dfml
setahap walaupun memakan waktu yang panjang .

Menurut Bagus, bahwa membaca Alquran dengan memahami
apa yang dibaca lebih utama daripada hanya sekedar membacanyz.
Hal ini dikarenakan banyak ajaran-ajaran yang terkandung
dalam Alquran yang dapat menuntun manusia ke jalar.l yang
lurus, dan menjauhi manusia dari jalan yang tidak baik. DIET
Menegaskan bahwa sebenarnya dengan membaca melalui
lisan dan dilanjutkan dengan pengamalannya melalui perbuatan
akan lebih menjadikan seorang Muslim menjadi hamb.a yang
lebih mendekatkan diri lagi kepada Allah, dibandingkan
hanya sekedar mengingat Allah secara tekstual.

Berdasarkan hasil data penelitian yang dipaparkan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman responden
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tentang hukum membaca Alquran tersebut menunjukkan
bahwa selama yang mereka ketahui dari berbagai informasi,
terutama dari hasil pengalaman mereka tentang membaca
Alquran bahwa membaca Alquran itu hukumnya bervariasi.
Terdapat responden yang berpendapat bahwa membaca
Alquran itu hukumnya wajib. Alasan yang dikemukakannya
adalah karena di dalam Alquran terdapat seluruh hukum
yang berkaitan dengan ajaran Islam.

Karena itu, dengan adanya kewajiban membaca Alquran
ini memberikan arti bahwa adanya kewajiban memahami
ajaran Islam melalui bacaan Alquran tersebut. Kewajiban
membaca Alquran bukan hanya kegiatan membaca secara
tekstual dan lisan, tetapi lebih mendalam lagi dari hanya
sekedar membaca secara tekstual, yaitu membaca secard
kontekstual. Artinya bahwa, tidak lebih baik orang Muslil:n
yang hanya membaca Alquran secara teks apa yang tertulis
dalam Alquran tersebut, dibandingkan dengan Muslim yang
membaca Alquran sekaligus mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari melalui perilaku yang terpuji. Membaca Alquran
secara lisan dan secara perbuatan ini memang memerlukan
waktu dan proses yang tidak sebentar, butuh proses yang lama.
Tetapi dengan pemahaman yang demikian, maka akan lebih
memahami Alquran tidak hanya secara tekstual, tetapi jus?
diiringi dengan membaca Alquran secara kontekstual.

Selain sebahagian responden menjawab hukum membac2
Alquran adalah wajib, juga ada beberapa responden bahkan
kalau bisa dikatakan sebahagian besar responden mengatakal
bahwa membaca Alquran hukumnya adalah sunnah muakkad
Menurut mereka, sunnah muakkad ini dikaitkan denga"
hukum membaca surat setelah membaca al-Fatihah dala™

¢ 3
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bacaan sholat. Mengenai kapan disunnahkan membaca Alquran,
mereka menegaskan sehabis sholat, dan yang paling baik
adalah ketika habis sholat maghrib.

2. Pemahaman Tentang Tajwid

Membaca Alquran dengan tajwid merupakan sebuah
keharusan, Karena dengan adanya membaca Alquran berdasarkan
tajwid, maka dapat dipastikan bahwa membacanya tidak
salah atau keliru. Mengenai pemahaman tentang perlunya
membaca Alquran dengan tajwid, berdasarkan temuan data
penelitian diperoleh data bahwa sebahagian besar responden
mengatakan bahwa membaca Alquran wajib dengan tajwid,
Supaya bagus bacaan Alqurannya.

Kemudian, mengenai pemahaman mereka tentang apa
itu tajwid, dan apa saja hukum-hukum yang ada di dalam
tajwid tersebut, masih sangat sederhana sekali, terkesan
adanya pemahaman yang kurang mendalam. Ada di antara
Mereka yang hanya memahami bahwa tajwid itu berkisar
hukum nun mati dan tanwin. Pemahaman mereka tentang
hukum nun mati dan tanwin, mim mati, mad, qalqalah, waqaf
Masih belum dapat dikategorikan mereka memahami hukum
bacaan yang terdapat dalam tajwid tersebut.

Untuk memperjelas temuan data penelitian tentang
Pemahaman responden mengenai tajwid, termasuk juga
makhorijul huruf dan sebagainya maka dapat dilihat dari
hasil wawancara di bawah ini sebagai berikut:

“Menurut saya, tajwid adalah membaguskan bacaan
Supaya Alquran yang dibaca tidak salah bacaannya. Ada
banyak hukum bacaan di dalam tajwid, yaitu hukum
Nun mati dan tanwin, yang termasuk di dalamnya adalah
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idzha, ikhfa, idghom, aliflam, mad, dan sebagainya. Contohnya
jika idzhar adalah nun mati atau tanwin bertemu dengan
salah satu huruf seperti: ‘ain, kha, hamzah, kho, ha, ogin.
Kalo idghom, ada yang idgom bighunnah (berdengung),
ada juga yang bila ghunnah (tidak berdengung). Terus
ada juga ikhfa, hurufnya yaitu ta, tsa, syin, shod, dlod,
tho, fa, kaf, qof, sedangkan iglab artinya memas
bunyi nun mati dengan huruf mim bila bertemu dengan
duruf ba”.

“Makhrojul huruf, yaitu cara pengucapan huruf dg b.a_ik
dan benar, bisa dibedakan dg huruf yg hampir mirip
namun bacaannya beda antara satu dengan yg lain seperti

A dengan Ngain. Fungsinya, agar mengtahui cara pengucapan
huruf secara benar”.
“Makhroj yaitu pengucapan huruf-huruf”.

“Tajwid itu adalah cara membaca Alquran, jika bisa memahami
tajwid, maka bisa baca Alquran dengan baik dan benas
dan sebaliknya, kalo tidak bisa tajwid, maka tidak bs
baca Alquran dg baik dan benar”.

“Membaca Alquran dengan hukum-hukumnya, memberi
pemahaman makna dan menafsirkannya, memaknal
bacaan Alquran dengan mengamalkannya”.

“Membaca Alquran merupakan ibadah, karena mendapat
pahala, akan mengetahui hukum-hukum ajaran Allgh,
apa yg dilarang-Nya dan apa yg diperintahkan-Nya -

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ternyata ada di
antara responden yang memahami bahwa membaca Alquran
bukan hanya membaca secara tekstual sesuai dengan apa
yang tertulis, tetapi lebih dari itu, bahwa membaca Alqura?
harus juga mampu memahami arti, maksud yang terkandung
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di dalamnya sekaligus juga mampu mengamalkan apa yang
dianjurkan di dalam bacaan Alquran tersebut. Sehingga,
seluruh sisi kehidupan dapat dijalankan sesuai dengan tuntunan
yang ada di dalam bacaan Alquran tersebut. Membaca Alquran
juga merupakan ibadah yang berpahala, mengetahui seluruh
hukum-hukum ajaran Islam yang terkandung dalam bacaan
Alquran tersebut.

Selain itu, ada juga responden yang tidak mengetahui
sama sekali hukum bacaan yang ada di dalam tajwid. Ada
juga yang hanya mengetahui beberapa hukum bacaan saja,
seperti tersebut dalam wawancara di bawah ini:

“Baca Alquran perlu mengetahui huruf, tajwid dan sebaga.in}‘fa
dan perlu juga belajar dengan baik bacaannya”. Tajwid
adalah tanda baca dalam Alquran. Hukum bacaan yang
ada di dalam tajwid ada idghom, dan ikhfa”

Kemudian ada juga responden yang ketika ditanya te'ntang
hukum bacaan yang ada dalam tajwid, hanya menjawab
sebagai berikut:

“Yang saya tahu, contoh tajwid, ada!ah hukum l.)ac:iall(n
iglab yaitu menukar bunyi nun mati dengan mim ajll a
berjumpa dengan huruf ba”. Kalau yang saya fahami dalam
tajwid adalah hukum membaca dengan ikhfa huruyfnezf
ada banyak, cara membacanya aqdalah samar atau menyet-
bunyikansuaranunmaﬁataumnwindmganagakberdmgtmg’ :
Di samping itu pula, ada responden ayang n‘ler'legaslfan
tentang hukum bacaan yang terdapat dalam tajwid, yaitu:
“Hukum bacaan yang ada di dalam Alquran ada iglab,

idzhar, mad, dan qalqalah”. Tajwid ada'lah hukum ba;:a;r,x
Alquran, di dalamnya ada izhat, ikhfa, idgham, qalqalah”.
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Berdasarkan temuan data penelitian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa responden yang diteliti tidak mengetahui
sepenuhnya tentang hukum bacaan yang ada di dalam tajwid.
Sebahagian mereka mengetahuinya, namun sebahagian besar
mereka tidak mengetahuinya. Hanya beberapa orang yang
mengetahui hukum bacaan tajwid tersebut dengan memberikan
beberapa contohnya di dalam Alquran.

3. Pemahaman tentang Tilawah

Berdasarkan data hasil penelitian, khususnya pemahaman

tentang tilawah dalam membaca Alquran, banyak responden
yang belum mengetahui tentang hakekat tilawah. Ada yang
mengatakan tilawah sama artinya dengan membaca Alquran
dengan lagu. Sehingga menurut mereka, tilawah diperlll'ltllkkan
dalam mengembangkan syi’ar Islam dalam bentuk beberanl
perlombaan yang swering dikenal dengan Musabagah Tilawatil
Alquran. Banyak ragam lagu yang dapat diperuntukkan unt}’k
pengembangan syi’ar Islam dalam Tilawah. Hal ini dapat kit2
lihat data hasil wawancara di bawah ini: “Tilawah adalah
membaca Alquran dengan lagu. Itu tidak diwajibkan, yané
diwajibkan membaca Alquran dengan tajwid. Tetapi saya
suka mendengarkan orang membaca Alquran dengan tilawah,
lebih merdu bacaannya. Biasanya orang membaca Alquran
dengan tilawah waktu adanya musabaqah seperti Musabagah
Tilawatil Alquran, untuk pengembangan syi'ar Islam”.

“Saya suka mendengar orang ngaji dengan tilawah, tap!
saya nggak bisa seperti itu, karena tilawah itu tidak wajib.
Tetapi yang wajib adalah membaca Alquran dengan ba
sesuai dengan tajwidnya”.
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“Tilawah dilaksanakan ketika ada perayaan hgri besar
Islam seperti Isra’ Mi’raj, Maulid, dan sebagainya.

“Tilawah adalah orang yang disuruh membaca Alquran_.
Tilawah pernah saya dengar waktu ada perlombgan u%?vaul
Alquran pada acara isra’ mi'raj dan yang lainnya”.

“Tilawah adalah cara orang membaca Alquiam sedangkan
tajwid adalah hukum membaca Alquran™.

“Tilawah adalah membaca Alquran dengan lagu, rr.lisalnya
bayati. Tilawah tdk sama dengan tartil, karna tartil punya
lagu sendiri. Tilawah, membaca Alquran dengan tajwid
dan makhorijul hurufnya”.

“Sebelum membaca Alquran, harus diiringi dengan adab
membaca Alquran yaitu dengan berwhudu, bersih gan
najis dan noda, menghadap giblat, menutup aurat-.

‘Adab baca Alquran, yang pertama berw{hufiu, menutup
aurat, membaca Alquran, disunnahkan nangis bila mendengalr.
kalimat azab dalam Alquran, di manapun boleh kecuali
di tempat yang kotor”.

“Membaca Alquran harus berwhudu, meputup auratf
membaca Alquran dengan khidmat, memahami dan mengerti
apa isi kandungan Alquran tsb, menghadap giblat, dilaku ka,n,
di masjid dan mushollah, atau tempat yang tidak kotor™.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan
bahwa tilawah menurut informan adalah membaca A.lquran
dengan baik bahkan disertai dengan lagu. Biasanya n.lawah
sering mereka lihat dalam berbagai acara perayaan P
Islam, seperti maulid, isra’ mi'raj dan sebagainya. Dengan s
tilawah dalam membaca Alquran, maka bacaan Alquran akan
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lebih dapat dipahami maknanya, selain itu puula akan dapat
mengambangkan syi’ar ajaran Islam.

Selanjutnya, sebelum membaca Alquran setiap Mus-
lim harus mengikuti adab dalam membaca Alquran. Adab
membaca Alquran di antaranya adalah bersuci dari hadas
dan najis, menghadap qiblat, menutup aurat, dan disunnahkan
membaca Alquran dengan mengeluarkan air mata (menangis)-
Terdapat pula responden yang mengatakan bahwa tilawah
adalah mengikuti lomba membaca Alquran, seperti orang
yang mengikuti perlombaan MTQ. Adapun tujuan tilawah
adalah untuk pengembangan syi’ar Islam. Membaca Alquran
dengan tajwid lebih utama dibandingkan dengan tilawah.
Hal ini dikarenakan, dengan adanya penerapan tajwid didalam
membaca Alquran, maka akan benar bacaan Alquran yang
dibacanya, akan benar panjang pendeknya bacaannya, mad
nya, hukum tanwin dan nun mati, hukum qalgalah, wagqaf,
dan sebagainya. Sedangkan tilawah hanya diperintukkan
bagi orang-orang tertentu yang mampu membaca Alquran
dengan tilawah tersebut. Hal ini dikarenakan tidak mudah
mempelajari tilawah. Tilawah bertujuan untuk pengembangan
syi’ar Islam.

4. Pemahaman tentang Tujuan Membaca Alquran

Membaca Alquran selain sebagai kewajiban utama bagi
setiap Muslim, terdapat pula beberapa tujuan mengapa orang
mau dan senantiasa tekun membaca Alquran sampai betjam-
jam bahkan dalam sehari ada yang dapat membaca Alquran
sampai sepuluh surat atau mungkin lebih. Inilah salah sat
kemukijizatan Alquran, yaitu bahwa Alquran memiliki hikmah
yang luar biasa bagi siapa saja yang senantiasa membacany?
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setiap waktu dalam hidupnya. Berbagai pendapat ditemukan
ketika ditanyakan pada siapa saja, apa sebenarnya tujuan
kita membaca Alquran tersebut. Apakah hanya untuk tuntutan
kewajiban saja? Ataukah ada tujuan yang lain?

Sehubungan dengan tujuan membaca Alquran tersebut,
peneliti dalam hal ini mengajukan beberapa pertanyaan kepada
responden tentang apa sebenarnya tujuan mereka sehingga
mereka mau membaca Alquran dalam kesehariannya.

“Tujuan baca Alquran, untuk dapat belajar dalam Alquran
semua apa yg terkandung di dalam Alquran hrs memghanp
isi dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,
dan sebenarnya dampak yang kita dapatkan setelah membaca
Alquran, hati tenang dan terasa damai dan set(?la;i,h itu,
pasti fikiran kita akan lebih positif, dan lain-lain”.

“Setelah saya membaca Alquran, saya mendapat ketenangan
hati, setiap ada masalah dengan orang tua, I'I,l,aka saya
membaca Alquran untuk menenangkan hati”.

“Tujuan saya membaca Alquran ada tiga, yaitu: Pertama,

karena Allah, Kedua, karena masuk ke s?kolah agama,
dan ketiga sebagai tujuan hidup. Karena di dalam.bacaan
Alquran terkandung seluruh tuntunan dalam kehldupal’l,,
sehingga hidup kita bisa menjadi tenang dan tenrram”.

“Tujuan saya membaca Alquran untuk mendekatkan

diri kepada Allah”.

“Membaca Alquran tujuann :
mendapat pahala, akan mengetahui hukum-hukum ajaran

Allah, apa yang dilarang-Nya dan apa yang dipeﬂntli‘hkgf:;
Nya. Sehingga, dengan membaca Alquran, maxa R
akan dapat menjalankan kehidupan sesual dengan atura
Allah”,

ya untuk ibadah, karena
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“Tujuan baca Alquran, bagaimana umat Islam mengetahui
tata cara untuk menjalankan syariat Islam yang tertulis
dalam Alquran, mengetahui makna apa yang dibaca dan
efeknya bisa menjadikan fikiran tenang, segar, utang piutang
hilang, juga dengan membaca Alquran kita bisa jadi sukses.
Untuk orang lain yang mendengarkan orang membaca
Alquran, ada hukum yang mengatakan bahwa jika orang
mendengarkan orang baca Alquran sama dengan mem-
bacanya, jadi berpahala jika orang mendengarkan orang
membaca al Alquran”.

“Tujuannya utk mendekatkan diri pada Allah, guru agama
juga pernah bilang kalo kita membaca Alquran setelah
habis maghrib dan subuh akan mencerdaskan otak. Untuk
saya pribadi, dapat melapangkan rezeki, dapat terhindar
dari omongan-omongan yang tidak baik, atau mulut
kita bisa terjaga. Dapat melapangkan rezeki, misalnya
dengan adanya MTQ, maka selain dapat membaca Alquran,
insyaallah yang menang atau tidak menang dalam MTQ;
akan mendapat rezeki.

Jawaban responden berdasarkan hasil wawancara tersebut
menunjukkan bahwa ketenangan hiduplah yang menjadi
unsur utama sebagai tujuan dalam membaca Alquran. Hal
ini berarti bahwa, semakin lama dan semakin banyak bacaan
Alquran yang dibcanyan maka semakin tenanglah hati mereka.
Selain itu juga, membaca Alquran juga untuk menenangkan
hati dan pikiran ketika ada masalah, seperti masalah dengan
orang tua, dengan teman bergaul, dan sebagainya.

Selain itu, ada juga yang berpendapat bahwa tujuan
membaca Alquran adalah untuk mendekatkan diri kepada

Allah SWT. Karena Alquran merupakan firman-Nya, maka
secara logis barangsiapa selalu membaca Alquran, maka
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akan merasa dekat dengan Allah SWT. Di samping untuk
mendekatkan diri kepada Allah, membaca Alquran juga untuk
mendapatkan pahala, karena membaca Alquran merupakan
ibadah yang berpahala. Dengan dapat membaca Alquran maka
akan mengetahui seluruh hukum-hukum yang berkaitan
dengan seluruh ajaran Islam Sehingga, kita akan dapat menjalankan
kehidupan sesuai denngan aturan Allah SWT.

Masih berkaitan dengan tujuan membaca Alquran, peneliti
juga menanyakan kepada responden tentang bagaimana
perasaan mereka jika ada di antara teman mereka atau masyarakat
lainnya yang mampu membaca Alquran dengan baik sesuai
dengan tajwidnya, apalagi dengan tilawahnya. Jawaban mereka
terhimpun dalam hasil wawancara seperti di bawah ini:

“Saya sedih jika ada teman atau orang lain tidak mampu
membaca Alquran. Sebaliknya, jika ada yang bisa baca
Alquran, maka saya akan merasa senang hati”.

“Saya akan merasa bangga jika ada teman yang pintar
membaca Alquran, apalagi bila mendengarkan orang
lain membaca Alquran dalam berbagai Musabaqah Tilawatil
Alquran”.

“Kalo saya membaca Alquran, saya merasa bersyukur
kepada Allah karena bisa membacanya, sementara banyak
orang yang belum mampu membaca Alquran. Jika ada
orang yang mampu baca Alquran, maka kita merasa mglu
tidak bisa baca Alquran. Kalo kita melihat orang lain bisa
baca Alquran maka perasaan saya ingin sepertiitu, dalgm
membaca Alquran harus ada niat dan kemampuan. Jika
ada orang yang bagus dalam membaca Alqgran, maka
ia termasuk orang modern, contohnya dapat dipraktekkan
dalam marhaban, barjanzi, qasidah dsb”.
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Berdasarkan temuan penelitian di atas, selain adanya
rasa malu jika tidak bisa membaca Alquran dibandingkan
dengan kemampuan orang lain dalam membaca Alquran,
ada temuan unik yang mengatakan bahwa dengan membaca
Alquran bukan merupakan orang kolot, tradisional, tetapi
bahkan merupakan orang modern. Hal ini dikarenakan
kemampuan membaca Alquran dapat juga diterapkan melalui
kemampuan melakukan marhaban, barjanji, qasidah dan
sebagainya. Keterampilan mengikuti marhaban dan yang
lainnya merupakan gaya modern dan merupakan salah satu
cara untuk pengembangan syi’ar Islam. Tidak kalah modernnya
dengan penampilan orang dalam menyanyikan lagu dengan
berbagai musik modern seperti pop, rock, jazz dan sebagainya-

Membaca Alquran dengan baik dan benar, apalagi diiringl
dengan tilawah akan menambah rasa bangga bagi setiap
Muslim, baik orang yang membacanya maupun orang yang
mendengar bacaannya. Bagi orang yang membacanya, akan
dapat menimbulkan rasa bangga dan lebih merasa dekat
dengan Allah. Karena, salah satu tujuan membaca Alquran
adalah dalam rangka pendekatan diri kepada Allah SWT.
Sebaliknya, jika ada orang yang tidak mampu membaca
Alquran, maka kita akan merasa sedih dan seakan ingin
mengajarinya membaca Alquran. Hal ini dikarenakan, dengan
kita membaca Alquran secara tekstual dan kontekstual maka
kita akan mengetahui seluruh ajaran-ajaran Islam yang
ada di dalam Alquran tersebut. Jadi, orang yang tidak mampu
membaca Alquran berarti pula tidak mampu menggali selurub
ajaran Islam yang ada di dalam Alquran.

Kemampuan membaca Alquran dapat dimanfaatkan
juga untuk menambah penghasilan dalam keseharian. Hal
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ini dapat dicontohkan dengan adanya berbagai musabaqah
tilawatil Alquran, jika menang tentunya akan mendapatkan
penghargaan dan sekaligus mendapatkan hadiah dalam berbagai
bentuk, barang dan uang dan sebagainya yang dapat berguna
dan dimanfaatkan dalam keseharian kehidupan. Selain itu
pula, biasanya orang yang mampu membaca Alquran, maka
ia akan mampu pula mengikuti berbagai kegiatan marhaban,
barjanzi, qasidah dan sebagainya. Kegiatan tersebut akan
menambah penghasilan, karena selalu dipanggil masyarakat
dalam berbagai acara, khususnya acara walimatul'ursy. Akhirnya,
dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya kemampuan
membaca Alquran, akan mendapat balasan dan rahmat, baik
di dunia maupun nanti di akahirat.

Tingkat kemampuan membaca Alquran

Untuk mengukur tingkat kemampuan responden dalam
membaca Alquran dapat dikategorikan dalam beberapa kemampuan
yaitu: (1) kemampuan dalam makhorijul huruf, (2) kemampuan
dalam tajwid, dan (3) kemampuan dalam lagu.

Adapun lembar penilaian kemampuan tersebut dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1
Lembar Penilaian Kemampuan
Membaca Alquran
Nama

Jenis Kelamin :

Penilaian
Tidak Mampu

No Aspek yang Dinilai

Membaca dengan lancar dengan
lagu, tajwid dan fashahah
Membaca lancar tidak dengan
lagu tapi tajwid dan fashih
p Membaca lancar tapi tajwid

" | kurang dan kurang fashih
4. | Membaca terbata-bata

Mampu

1.

 :

Berdasarkan hasil penilaian responden terhadap kemampuarn
membaca Alquran maka dari 30 orang responden yang tersebar
berdasarkan kelas belajar, yaitu kelas I, II dan III SMAN I
Stabat ini. Masing-masing kelas tersebut diambil 10 orang
sebagai responden. Data yang diperoleh bervariasi, yaitu:
(1) Membaca dengan lancar dengan lagu, tajwid dan fashahah,
(2) Membaca lancar tidak dengan lagu tapi tajwid dan fashih,
(3) Membaca lancar tapi tajwid kurang dan kurang fashih,
(4) Membaca terbata-bata

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan membaca Alquran
yang dilaksakan terhadap 30 orang siswa, peneliti dapat
menyimpulkannya seperti tabel di bawah ini:

o
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Tabel 2

Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan
Membaca Alquran Siswa SMAN 1 Stabat

No Aspek yang dinilai Mampu Penilai?dak Mampu
L | o

: [ | o
| 4. | Membaca terbata-bata 13 orang

Berdasarkan tabel rekapitulasi data hasil kemampuan
membaca Alquran siswa SMAN 1 Stabat dapat disimpulkan
bahwa hanya 1 orang (3,33 %) siswa yang mampu membaca
Alquran dengan lancar, lagu, tajwid dan fashahah. Sedangkan
Siswa yang mampu membaca Alquran dengan lancar, tetapi
tidak dengan lagu, tapi tajwid dan fashih sebanyak 10 orang
(33,33 %). Sementara itu, siswa yang mampu membaca Alquran
dengan lancar, tetapi tajwid kurang dan kurang fashih sejumlah
6 orang (20 %). Terakhir, siswa yang membaca Alquran dengan
terbata-bata atau dapat dikategorikan tidak mampu membaca
Alquran sebanyak 13 orang (43,33 %).

Data tersebut menunjukkan bahwa, dari responden yang
diteliti dapat disimpulkan bahwa sebahagian besar siswa
SMAN1 Langkat ini kurang mampu membaca Alquran dengan
lancar, dengan tajwid, dengan fashih dan dengan lagu. Kemudian
terdapat sepuluh orang siswa yang dapat membaca Alquran
tidak dengan lagu tapi tajwid dan fashih, selebihnya sebahagian
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siswa mampu membaca Alquran dengan lancar tapi tajwid
kurang dan kurang fashih. Menurut peneliti, hal ini disebabkan
beberapa hal yaitu: Pertama, kurangnya waktu dalam mempelajari
Alquran, baik di rumah maupun di sekolah. Jika di rumah,
menjadi kebiasaan para responden bahwa membaca Alquran
hanya dilakukan sehabis sholat, itupun biasanya sholat maghrib
saja. Kedua, membaca Alquran tidak didampingi oleh orang
yang ahli/mampu, sehingga tidak ada yang dapat mengkritiK
dan merespon berbagai kesalahan ketika membaca Alquran.
Ketiga, kegiatan membaca Alquran bukan merupakan bagian
dari kegiatan di sekolah, sehingga responden kurang termotivasi
dalam membaca Alquran. Jika kegiatan membaca Alquran
dapat dijadikan salah satu kegiatan di sekolah, maka menurut
peneliti bahwa para siswa akan senantiasa termotivasi untuk
selalu rajin membaca Alquran dengan didampingi oleh para
guru. Sehingga kemungkinan besar, para siswa yang ada di
SMAN 1 LangkatiniakanmampudalammembacaAlqman,baﬂ‘
dengan tajwid, dengan fashih, dengan lancar, dan dengan lagu.

Pengalaman Membaca dan Belajar Alquran
a. Waktu Mulai Belajar Membaca Alquran.

Berdasarkan data yang didapat di lapangan para siswa/1
SMA Negeri Stabat umumnya menyatakan bahwa waktu
mulai belajar membaca Alquran sejak tingkat SD (sekolah
Dasar). Sedangkan tempat belajar awal mengenal Alquran
yakni melalui MDA (Madrasah Diniyah Awwaliyah) atat
RA (Raudhatul Athfal), memanggil guru ke rumah, belajar
di Musolla dan belajar dengan orang tua.

Para siswa/i berbeda tentang jenjang kelas di tingkat.
SD dan tempat belajar Alquran. Bagi kebanyakan siswa/1

0
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memulai belajar membaca Alquran pada jenjang kelas 1
dan 2 SD. Hal ini sebagaimana diungkapkan informan:

“Saya mulai belajar membaca Alquran sejak tingkat SD kela,s
1, kelas 2 SD ngaji saya sempat terputus sampal kelas IV”.

“Dulu sewaktu saya kelas 2 SD masuk MDA’".

“Saya masuk MDA ketika saya kelas 3 SD, dan saya belajar
selama 4 tahun”.

Ada siwa/i memulai belajar Alquran di pesantren. Hal
ini sebagaimana diungkapkan informan:

“Dulu saya mulai ngaji melalui guru yang didatangkan
di rumah, waktu saya kelas 3 SD saya dipindahkan belajar
mengaji ke pesantren Ulumul Alquran di Stabat, kelas

4 SD saya dipindah ke MDA".

Ada siswa/i yang memulai belajar Alquran dengan
memanggil guru mengaji ke rumah atau diawasi oleh kedua
orang tua siswa/i atau belajar di Musollah. Hal ini sebagaimana

diungkapkan informan:
“Saya mulai belajar membaca al-quran dengan guru
yang didatangkan ke rumah saya’.
“Saya belajar mulai belajar Alquran dengan orang tua
saya di rumah”.

“Saya mulai belajar Alquran di Mushollah tempat saya
tinggal setelah salat Magrib”.

Cara Belajar Membaca Alquran
Berdasarkan data didapat bahwa bagi kebanyakan siswa/i
yang memulai belajar Alquran di MDA atau RA, maka metode
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belajar membaca Alquran adalah melalui metode Qiroah
(baca:Iqra’), yakni membaca Alquran dengan tatanan tajwid,
makharij huruf yang benar. Sementara bagi mereka yang
belajar di rumah atau di Mushollah umumnya metode yang
digunakan dalam membaca Alquran adalah melalui metode
alf-alif.

Hal ini sebagaimana diungkapkan informan:

“Saya mulai belajar Alquran melalui metode igra’ di RA
(Raudhatul Athfal)”

Sementara ada siswa yang mengungkapkan belajar membaca
al-Qur;an melalui metode baca alif-alif. Hal ini sebagaimana
diungkapkan informan:

“Saya mulai belajar membaca al-qura’n pakai alif-alif
dengan guru yang didatangkan ke rumah saya”

“Saya belajar mulai belajar Alquran dari alif-alif dengan
orang tua saya di rumah”.

Sementara ada siswa yang belajar Alquran dengan meng-
gunakan metode yang lain. Hal ini sebagaimana diungkapkan
informan:

“Dulu saya mulai belajar Alquran waktu di SD, tetapi Seﬁl}g
putus, karena berbenturan dengan les Bahasa Inggris;
jadi saya lebih konsen dan menonjol di les. Tetapi say2
punya cara belajar membaca Alquran dengan meng
Quran versi latin. Jadi walaupun saya tidak bisa membaca
Arabnya, saya bisa belajar dari versi latin itu”.

Lama Belajar Alquran

Berdasarkan temuan kebanyakan para siswa/i memula§
belajar Alquran dari mulai jenjang SD dan diteruskan sampa!

c o
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jenjang SMP. Hanya saja frekwensi belajar mereka berbeda-
beda.

Sebagian besar siswa/i mengaku ketika di SMP tidak ada
waktu untuk belajar Alquran secara khusus karena sarananya
tidak banyak, di SMP pelajaran baca Alquran dan tajwid hanya
terdapat pada kelas 1 pada pelajaran Agama Islam.

Hal ini sebagaimana diungkap informan:

“Ketika di SMP di sekolah tidak ada waktu untuk belajar
Alquran secara khusus, pelajaran Agama hanya dikhususkan
untuk membahas tentang Islam seperti fikih dan masalah
akhlak dan tasawuf”.

“Sejak di tingkat SMP pelajaran sekolah makin banyak
dan kegiatan kursus juga banyak, belajar membaca Alquran
saya lakukan setelah salat magrib saja

Bagi sebagian siswa/i belajar Alquran tetap dilakukan
dengan memanggil guru ngaji dan diajari oleh orang tua.

Belajar Alquran di SMA

Sebagian siswa tetap meneruskan belajar membaca
Alquran walaupun sudah di tingkat SMA. Mereka tetap belajar
dengan guru mengaji. Sebagaimana informan menyatakan:

Sampai sekarang saya masih ikut belajar dengan ustazah
Ibu Masnidar, Qoriah Langkat. Saya yang datang ke rumahnya.
Belajar melagu, tajwid, makharij huruf, untuk musabaqah”.

“Saya masih belajar ke rumah guru ngaji. Karena bacaan
saya masih belum lancar, jadi untuk memperlancar. D1.11u
waktu SMP pernah belajar tilawah. Tapi sek?r.'flng seﬂak
di SMA saya belajar untuk melancarkan tajwidnya™.
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Sementara kebanyakan siswa yang tergabung dalam
kegiatan keagamaan di sekoleh memanfaatkan kegitan tersebut
untuk tetap belajar membaca Alquran. Sebagaimana informan
menyatakan:

“Di sekolah SMA ada ROHIS, dan ada belajar membaca
Alqurannya dengan sistem tadarusan selama 2 jam, saya
ikut kegiatan ini untuk belajar membaca Alquran”.

Perasaan Baca Alquran
a. Perasaan ketika membaca Alquran

Berdasarkan temuan lapangan kebanyakan informan
merasakan kekhusukan dan ketenangan hati ketika membaca
Alquran.

Sebagaimana pernyataan informan:

“Rasanya kalau bisa khsusyu bisa sampai nangis, dan ada
perasaan lain yang tidak bisa digambarkan, dan tiba-tiba
air mata keluar, bukan perasaan sedih, tetapi sesuatu yang
tidak bisa diungkapkan. Pernah sekali-kali rasa dihati
bebannya keluar, manfaatnya baca Alquran memang luar
biasa. Secara pribadi jadi lebih tenang, nyaman”.

“Bagi saya membaca quran itu adalah menarik dan suka,
jadi perasaannya senang, hati tenang. Intinya Allah me-
ngatakan bahwa ketika dibacakan kalamullah bergetarlah
hati orang mukmin. Ada perasaan saya merasuk ke hati
dan tenang, kadang-kadang saya menangis”.

Bagi sebagian informan membaca Alquran merupakan
teman dan tempat mencurahkan perasaan gelau. Sebagaimana
pernyataan siswai:

“Selalu ada masalah saya curhat dengan Alquran, dengan
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membaca Alquran pikiran saya jernih, dan saya bisa
selesaikan masalah say adengan baik”.

Manfaat lain dari membaca Alquran menurut perasaan
informan:

“Pernah saya setelah membaca Alquran setelah magrib,
langsung malam waktu tidur jadi lebih nyenyak. Hati
jadi tenang, biasanya susah tidur, tetapi setelah membaca
jadi tenang”.

b. Perasaan karena bisa membaca Alquran

Umumnya siswa/i merasa bersyukur dan senang karena
telah bisa membaca Alquran, serta malu dan sedih kalau tidak
lancar membaca Alquran, sebagaimana ungkapan informan:

“Saya bersukur karena saya bisa membaca Alquran dan
lebih baik dari orang yg tidak bisa membaca”.

“Perasaan saya karena tidak bisa membaca Alquran malu
pada Allah swt. malu kerana di usia seperti ini tidak bisa
membaca Alquran itu merupakan aib, kenapa tidak belajar”.

“Bagi orang lain bacaan kita bisa memberi pahala ketika
dia mendengarkannya”.

“Melihat orang tidak bisa baca Alquran saya malu dan
sedih. Malu kenapa dia tidak bisa baca, sedih kenapa dia
tidak mau mengikuti apa yg diajarkan agama Islam. Melihat
orang lebih baik saya harus lebih baik lagi dari dia”.

c. Perasaan Ketika Mendengar Bacaan Alquran

Para siswa mempunyai perasaan yang berbeda-beda ketika
mendengar orang lain membaca Alquran. Sebagaimana
ungkapan mereka:
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“Kalau lihat dan mendengar orang baca Alquran sering
merinding, apalagi kalau bacaannya bagus dan suaranya
merdu”.

“Melihat orang lebih pandai saya lebih senang mungkin
kagum sedikit. Rasanya ketika belajar Alquran saya senang.
Keluarga saya termasuk yang fasih membaca Alquran,
rasanya hati saya ikhlas dan damai. Kalau ada teman
yang pandai membaca Alquran saya senang, dan saya

akan berusaha untuk mendekatinya agar ia mau menga
saya supaya lebih bak lagi”.

C. Penutup

Penelitian ini mengungkapkan beberapa fenomena membaca
Alquran di kalangan pelajar SMA. Penomena tersebut mencakup
pemahaman teoritis mereka hukum, adab, dan tujuan membaca
Alquran; kemampuan praktis mereka ketika membaca Alquran;
dan pengalaman mereka terkait proses belajar membaca
Alquran.

Temuan penelitian ini menunjukkan beberapa kecen-
derungan. Pertama, pemahaman siswa SMA tentang konsep
teoritis terkait membaca Alquran secara umum cenderung
rendah. Dalam hal pemahaman tajwid misalnya, meskipulf
siswa tahu bahwa tajwid itu penting dan akan mempengaruhi
kualitas membaca Alquran, hanya segelintir kecil siswa yang
memahami peraturan dan hukum tajwid. Kedua, rendahnya
pemahaman tajwid tersebut kelihatan berimbas pada kemampuan
praktis siswa ketika membaca Alquran. Penelitian ini menunjukkan
kecenderungan siswa SMA membaca Alquran secara terbata-

bata dan tidak tertib dengan hukum tajwid. Ketiga, rendahnya
pengetahuan siswa secara teoritis dan praktis terkait membaca

e 9
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Alquran berhubungan dengan pengalaman yang mereka
lalui ketika belajar membaca Alquran. Proses pembelajaran
Alquran yang dijalani siswa cenderung bervariasi dan tidak
menunjukkan konsistensi. Variasi dan ketidakkonsistenan
tersebut dapat dilihat dari beberapa kisi termasuk lamanya
waktu belajar, tempat, metode yang digunakan, materi ajar,
dan guru pembimbing. Sebagian siswa mulai belajar ketika
SD lalu terhenti di kelas tertentu. Sebagian lain baru mulai
ketika SMP. Sebagian belajar dengan metode tradisional di
rumah guru ngaji, sebagian lain dibimbing orangtua di rumah
masing-masing, dan sisanya mengandalkan pembelajaran
membaca Alqurannya hanya dari jam pelajaran agama Islam
yang diberikan guru di sekolah.

Gambaran di atas temyata tidak hanya terdapat di Kabupaten
Langkat di mana penelitian ini dilakukan. Di Bengkulu, keadaan
serupa tergambar dari tulisan berikut: “Saat ini, angka buta
baca Alquran murid sekolah dasar hingga menengah atas
mencapai 70 hingga 80 persen. Berarti, dari total 399.979 anak
sekolah dasar hingga menengah atas di Kota Bengkulu, hanya
sekitar 80.000 anak yang dapat membaca Alquran”.’ Makasar,
Sulawesi Selatan, malah mengalami keadaan yang lebih parah
terkait kemampuan siswa SMA baca Alquran. Dalam Rapat
Paripurna Penjelasan Pimpinan Pansus Ranperda Prakarsa
Tentang Pendidikan Baca Tulis Alquran di Kota Makassar di
Kantor DPRD Kota Makassar pada 24 Oktober 2011 terungkap
sebanyak 85,22 persen siswa SMA/SMK di Sulsel tidak fasih

membaca Alquran. Hanya 15,88 persen siswa yang fasih membaca

S http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/ is}am-nusantar;/
11/09/1 1/lrca3j-alhamdulillah-baca-alquran-masuk-kunkulum-sekola -
di-bengkulu
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Alquran. Data ini diketahui berdasarkan hasil pemantauan
Tim Pemantau Gerakan Pembelajaran Alquran.®

Lebih lanjut laporan tersebut mengungkapkan bahwa
pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP),
jumlah pelajar yang tidak fasih membaca Alquran sebanyak
82,70 persen atau hanya 18,30 persen yang fasih membaca
kitab suci umat Islam ini. Pada jenjang pendidikan sekolah
dasar (SD), jumlah murid yang tidak fasih membaca Alquran
sebanyak 82 persen atau hanya 18 persen yang fasih membaca.
Tingginya angka peserta didik yang tidak fasih membaca
Alquran dikarenakan rendahnya minat mempelajari Alquran.
Rendahnya minat ini tidak lepas dari pengaruh lembaga pendidikan
Alquran yang minim, bahkan menurut pansus banyak yang
terpaksa ditutup. “Dari data beberapa lembaga pembelajaran
Alquran di Kota Makassar memberika informasi kepada kita
bahwa aktivitas pembelajaran Alquran yang diselenggarakan
di masjid maupun musholla dalam bentuk taman pendidikan
Alquran (TPA) dalam beberapa tahun terakhir mengalami
penurunan jumlah santri dan bahkan penutupan TPA,” kata
Sekretaris Pansus Ranperda Prakarsa Tentang Pendidikan
Baca Tulis Alquran di Kota Makassar.”

Kondisi seperti yang diungkapkan dalam penelitian ini
telah menjadi keprihatinan banyak pihak. Keprihatinan tersebut

sangat berdasar. Alquran yang seharusnya menjadi sumber
dari segala sumber hukum Islam ternyata tidak bisa dibaca
dengan benar. Memahami pesan-pesan Ilahiyah yang terkandung

6 http://makassar.tribunnews.com/ZOl1/10/24/85-persen-siswa-
sma-di-sulsel-buta-aksara-al-quran
7 Ibid.
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di dalamnya jelas lebih sulit lagi. Dalam keadaan seperti ini,
lalu bagaimana mungkin Alquran kemudian dapat dijadikan
sebagai pembimbing setiap perilaku umat Islam.

Keprihatinan tersebut kemudian disikapi dengan berbagai
cara. Dalam pandangan peneliti, setidaknya ada tiga ranah
yang harus disentuh: ranah kebijakan, peningkatan kapasitas
yang terencana dan sustainabel, dan ranah evaluasi.

Pada level kebijakan, ada beberapa hal yang dapat dilakukan.
Pertama, legal drafting peraturan daerah terkait baca Alquran.
Kebijakan ini telah coba ditempuh di beberapa daerah lain.
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Sumenep,
misalnya, mendapat pujian sebagian banyak masyarakat
Sumenep berkat keseriusannya memberantas buta baca tulis
Al Alquran. DPRD Sumenep mengusulkan peraturan daerah
(Perda) pemberantasan buta baca tulis Alquran yang akan
diberlakukan mulai tahun 2012.%

Kedua, membuat peraturan administratif yang mensyaratkan
kemampuan baca Alquran untuk memasuki jenjang pendidikan
tertentu. Kota Batam adalah salah satu daerah yang menerapkan
kebijakan ini. Di Batam, bagi para siswa siswi tamatan SMP
dan akan melanjutkan ke tingkat SMA/SMK/MA, diwajibkan
memiliki sertifikat Al-Alquran. Begitu juga saat tamat SMA/
SMK/MA. Pengambilan ljazah diwajibkan memiliki sertivikat
Al-Alquran bagi yang Muslim. Kebijakan ini merujuk pada
Peraturan Walikota No.67 tahun 2005 yang sudah diadopsi
dalam Perda Pendidikan Kota Batam.’

. http://www.nu.or.id/a,public-rn,dinamic—s,detail-ids,z-id,34846-lang,id-
c»d‘if‘rflh-t,R‘:xvda+\/\Iaj|b+Ba(::«1+’Ihlis+Al+Qur+t.v>quo+an+dapat+Dukunganphpx
? http://www.sitinjaunews.com/ dasar-dan-menengah/28299-masuk-

sma-wajib-punya-sertifikat-al-quran
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Ketiga, integrasi pembelajaran Alquran ke dalam kurikulum

sekolah. Saat ini di sekolah umum, penyajian pelajaran membaca
Alquran hanya merupakan bagian dari pelajaran agama Islam.
Dengan prekuensi belajar hanya sekali seminggu dengan jumlah
siswa per kelas mencapai 30an orang, patut diduga pembelajaran
Alquran tersebut akan jauh dari efektif. Pembelajaran baca
tulis Alquran akan lebih proporsional apabila bisa dimasukkan
kedalam bagian kurikulum sekolah, setidaknya pada muatan
kurikulum lokal. Ini yang telah coba dilakukan beberapa
sekolah. Para murid sekolah dasar di Bengkulu, misalnya, akan
menerima pelajaran membaca Alquran dengan metode Igra
tahun 2012. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu, Yasarlin,
mengatakan; “Kami akan memasukkan pelajaran membaca
Alquran dengan metode Iqra dalam kurikulum muatan lokal
di Sekolah Dasar tahun ajaran 2012/2013'’ Kementerian
Pendidikan Nasional (Kemendiknas) mendukung kebijakan
pemprov Bengkulu ini. Pemerintah kabupaten Langkat juga
telah menjadikan pelajaran membaca Alquran sebagai kurikulum
dalam sekolah.'® Namun demikian, Kemendiknas mengakui
bahwa kurikulum membaca Alquran ini sulit untuk diterapkan
menjadi kebijakan pusat.!!

Selanjutnya pada ranah peningkatan kapasitas, diperlukan
adanya upaya yang terencana, sistematis, terorganisir dan
berkelanjutan untuk mengembangkan paket-paket pembelajaran
di luar jam pelajaran sekolah terkait dengan baca tulis Alquran.
Ada dua target utama kegiatan capacity building ini, guru dan

10 http://www.sumutinfo.com/2012/09/baca-quran-masuk-kurikulum-

sekolah-di.html :
1 http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita-pendidikan/
11/09/11/1rd2gs-kurikulum-baca-alquran-sulit-jadi-kebijakan-pusat
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siswa. Guru yang akan mendampingi siswa belajar baca tulis
Alquran perlu dibekali tidak hanya dengan pengetahuan teoritis
dan praktis tentang baca tulis Alquran, tapi juga dengan beberapa
alternatif strategi pembelajaran yang dapat digunakan. Dunia
pembelajaran Alquran mengenal banyak strategi seperti Iqra’,
Qiro’ati, Al Barqy, Al-Bayan Al-Baghdadi, Tilawati dan Dirosa.
Pemahaman pendamping siswa tentang beberapa strategi
alternatif ini akan memungkinkan pemilihan strategi yang
lebih cocok dengan konteks pembelajaran yang dihadapinya.

Dengan berbekal pengetahuan teroritis, praktis dan meto-
dologis tersebut, bersama pihak sekolah dan siswa, guru
dapat mengembangkan kegiatan-kegiatan eks-school untuk
meningkatkan kemampuan baca Alquran bagi siswa-siswanya.

Ranah terakhir, yaitu monitoring dan evaluasi juga merupakan
elemen yang harus diperhatikan. Penerapan program peningkatan
kemampuan baca Alquran, baik sebagai implementasi kebijakan
perda, kebijakan sekolah, atau inisiatif guru dalam paket eks-
school membutuhkan mekanisme monitoring dan evaluasi.
Ada beberapa alasan untuk itu. Pertama, monitoring dan evaluasi
(monev) akan mendokumen-tasikan proses dan perkembangan
program peningkatan baca Alquran yang dilakukan. Dalam
dokumen tersebut akan terlihat tahapan, metode, materi, dan
pencapaian yang dilakukan. Kedua, catatan monev tersebut
akan menjadi bahan pertimbangan pelaksanaan program
selanjutnya. Beberapa tahapan, metode, dan materi mungkin
perlu dimodifikasi untuk pencapaian yang lebih maksimal
pada siklus program selanjutnya.
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